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Nikmatus Sa’adah, (2019): Pengaruh Penerapan Model Two Stay Two Stray 
Terhadap Keterampilan Berkomunikasi dan 
Hasil Belajar Siswa Materi Struktur Atom 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh pembelajaran kimia di SMA Negeri 12 
Pekanbaru selama ini masih didominasi oleh metode diskusi dan tanya jawab, 
serta rendahnya nilai siswa pada materi Struktur Atom pada tahun pelajaran 
2018/2019. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan 
model Two Stay Two Stray terhadap keterampilan berkomunikasi dan hasil belajar 
siswa pada materi struktur atom. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode Quasy Eksperimen. Desain penelitiannya adalah 
“True-Eksperimental Pretest Postest Control-Group Design” dengan pemilihan 
sampel secara “random sampling”. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas X 
MIPA 2 sebagai kelas kontrol dan kelas X MIPA 5 sebagai kelas eksperimen. 
Instrumen yang digunakan yaitu instrumen tes hasil belajar dan angket yang 
didukung oleh lembar observasi serta dokumentasi. Hasil penelitian hasil belajar 
yaitu diperoleh nilai thitung = 3,41 dan ttabel = 2,00 dan menunjukkan thitung > ttabel, 
hal ini menunjukkan adanya pengaruh terhadap hasil belajar dengan pengaruh 
sebesar 14,2%. Hasil penelitian keterampilan komunikasi yaitu diperoleh nilai 
thitung = 2,95 dan ttabel = 2,00 dan menunjukkan thitung > ttabel, hal ini menunjukkan 
adanya pengaruh terhadap keterampilan berkomunikasi dengan pengaruh sebesar 
11%. 
 
Kata Kunci: Model Two Stay Two Stray, Keterampilan Berkomunikasi, Hasil 















في  "إثنين يسكنان وإثنين يزوران": تأثير تطبيق نموذج تعليم (۲۰۱۹(نعمة السعادة، 
 مهارة الاتصال ونتيجة تعلم التلاميذ بمادة هيكل الذّرة.
بكنبارو  12خلفية هذا البحث بسبب تعليم مادة الكمياء في المدرسة الثانوية الحكومية  
طوال هذه الأيام الأخيرة أغلبته الطرق العصرية، وبسبب نتيجة التلاميذ بمادة هيكل الذرة 
منخفضة. هذا البحث يهدف إلى معرفة تأثير تطبيق نموذج  ۲۰۱۹/۲۰۱۹للسنة الدراسية 
في مهارة الاتصال ونتيجة تعلم بمادة هيكل الذرة.  نان وإثنين يزوران"إثنين يسك" تعليم
طريقة البحث المستخدمة باستخدام الطريقة التجريبية. وتصميم البحث باستخدام تصميم 
المجموعة الضابطة بالتجريب الحقيقي وأخذ عينة البحث بتقنية العينة العشوائية. والعينة لهذا 
-طبيعية كفصل ضبطي وتلاميذ الفصل العاشرلقسم العلوم ال ۲-البحث تلاميذ الفصل العاشر
لقسم العلوم الطبيعية كفصل تجريبي. أدوات البحث المستخدمة باستخدام الاختبار لنتيجة  ٥
التعلم والاستبانات وأيدتها أورق الملاحظة والوثائق. ونتيجة البحث لنتيجة التعلم هي أخذت 
الجدول، وهذه -tالحساب>-t وهذه تدل على  ۲، ۱۱الجدول=-tو٣، ۱٤الحساب=-rنتيجة 
. ونتيجة البحث لمهارة %٤۱،۲ ، الحالة تشير إلى أّن هناك تأثير في نتيجة التعلم بنتيجة
-tوهذه تدل على أن   ۲، ۱۱الجدول=-tو ۲،٥۹الحساب=-tالاتصال أخذت نتيجة 
الجدول، وهذه الحالة تشير إلى أن هناك تأثير في مهارة الاتصال بنتيجة -tالحساب>
 .%۱۱ثير=التأ
 
نموذج تعليم "إثنين يسكنان وإثنين يزوران"، ومهارة الاتصال، الكلمات الرئيسية: 





Nikmatus Sa’adah, (2019): The Effect of Implementing Two Stay Two Stray 
Model toward Student Communication Skill and 
Learning Achievement on Atomic Structure 
Lesson 
This research was instigated by Chemistry learning at State Senior High School 12 
Pekanbaru dominated by discussion method and the low of student score on Atomic 
Structure lesson in the Academic Year of 2018/2019.  It aimed at knowing the effect 
of implementing Two Stay Two Stray model toward student communication skill 
and learning achievement on Atomic Structure lesson.  It was an Quasy 
Experimental research with True Experimental Pretest Posttest Control-Group 
design.  Random Sampling was used in this research.  The samples of this research 
were the tenth-grade students of MIPA 2 as the Control group and the students of 
MIPA 5 as the Experimental group.  The instruments of collecting the data were 
learning achievement test and questionnaire that was supported by observation 
sheet and documentation.  Based on the research findings of learning achievement, 
it was obtained that tobserved was 3.41 and ttable was 2.00, and it showed that tobserved 
was higher than ttable.  It showed that there was an effect on learning achievement, 
and the effect was 14.2%.  Based on the research finding of communication skill, it 
was obtained that tobserved was 2.95 and ttable was 2.00, and it showed that tobserved was 
higher than ttable.  It showed that there was an effect on communication skill and the 
effect was 11%. 
Keywords: Two Stay Two Stray Model, Communication Skill, Learning 
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A. Latar Belakang 
Aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak pernah dapat 
terlepas dari kegiatan belajar. Baik ketika seseorang melaksanakan aktivitas 
sendiri, maupun di dalam suatu kelompok tertentu. Dipahami ataupun tidak 
dipahami, sesungguhnya sebagian besar aktivitas di dalam kehidupan sehari-
hari kita merupakan kegiatan belajar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
tidak ada ruang dan waktu dimana manusia dapat melepaskan dirinya dari 
kegiatan belajar, dan itu berarti pula bahwa belajar tidak pernah dibatasi usia, 
tempat maupun waktu, karena perubahan yang menuntut terjadinya aktivitas 
belajar itu tidak pernah berhenti.1 Belajar adalah suatu proses yang dilakukan 
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksi 
dengan lingkungannya. Belajar dapat dikatakan sebagai proses menuntut ilmu. 
Di dalam Islam menuntut ilmu adalah wajib bagi setiap muslim. Tidak 
mengenal waktu ataupun tempat. Di dalam Al-Qur’an, Allah SWT berfirman: 
 
 
                                                 





“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu, “berilah 
kelapangan di dalam majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan berdirilah kamu, 
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang 
beriman diantara kamu dan orang-orang berilmu beberapa derajat”. Q.S 
Al-Mujadallah ayat 112 
Surat Al-Mujadallah ayat 11 menjelaskan bahwasannya Allah SWT 
meninggikan derajat orang yang beriman tetapi berilmu, daripada orang yang 
beriman tetapi tidak memiliki ilmu. Pengangkatan derajat oleh Allah SWT 
dengan ilmu dan keimanan, bukan dengan berlomba-lomba dalam menghadiri 
majelis.3 Oleh karena itu, pokok hidup utama adalah iman dan pokok 
pengirimnya adalah ilmu. Iman tidak disertai ilmu dapat membawa dirinya 
terperosok mengerjakan pekerjaan yang disangka menyembah Allah, padahal 
mendurhakai Allah. Sebaliknya, orang yang berilmu saja tanpa disertai iman, 
maka ilmunya akan membahayakan dirinya sendiri ataupun bagi sesama 
manusia. Ilmu pengetahuan dapat diperoleh dengan cara membaca dan belajar. 
Belajar dapat dilakukan dimana saja, salah satunya yaitu ketika di bangku 
sekolah. 
Pembelajaran sains tidak dapat menghindar dari hakikat sains itu sendiri. 
Sains dapat dipandang sebagai kumpulan pengetahuan yang sesuai dengan 
bidang kajiannya misal kimia, biologi dan fisika. Kumpulan pengetahun 
tersebut berupa fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori serta model. Salah satu 
mata pelajaran yang di pelajari di SMA adalah mata pelajaran kimia. Ilmu 
                                                 
2 Al-Qur’an surah Al-Mujadallah ayat 11, Al-qur’an dan Terjemahnya Departemen Agama 
Republik Indonesia, (Semarang: CV. Toha Putra, 1989), hal. 910. 




kimia sebagai bagian dari ilmu pengetahuan alam, mempelajari komposisi dan 
struktur zat kimia, serta hubungan keduanya dengan sifat zat tersebut.4 
Pada dasarnya, konsep kimia yang dipelajari di sekolah tergolong abstrak 
khususnya pada materi sturktur atom. Sehingga siswa sulit memahami materi 
tersebut. Untuk mengatasi hal ini, maka dibutuhkan model pembelajaran yang 
dapat membantu siswa dalam memahami materi yang abstrak tersebut. Salah 
satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS). Model pembelajaran ini bisa 
dijadikan sebagai alternatif pembelajaran kimia di sekolah. Terutama untuk 
bahasan yang terdiri dari beberapa sub pokok bahasan. Sehingga tujuan 
pembelajaran cepat tercapai, siswa menjadi lebih mengerti dan membuat 
suasana menyenangkan dalam pembelajaran kimia yang biasanya dianggap 
membosankan dan tergolong abstrak oleh siswa. Model pembelajaran 
kooperatif tipe TSTS cocok untuk meningkatkan komunikasi dan hubungan 
antar siswa di kelas.5 
Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) merupakan salah satu 
model pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada 
kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lainnya. 
Ciri khas dari model pembelajaran Two Stay Two Stray adalah adanya 
pembagian tugas dalam kelompok yaitu dua siswa bertugas sebagai tamu untuk 
mencari informasi dari kelompok lain dan dua siswa lainnya tetap berada dalam 
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(TSTS) Pada Pokok Bahasan Ikatan Kimia di Kelas X Sma Negeri 1 Sausu, (Jurnal Akademika 




kelompok untuk memberikan informasi kepada kelompok lain. Jika mereka 
telah selesai melaksanakan tugasnya, mereka kembali ke kelompoknya 
masing-masing. Setelah kembali ke kelompok asal, baik siswa yang bertugas 
bertamu maupun mereka yang bertugas menerima tamu mencocokkan dan 
membahas hasil kerja mereka. Model pembelajaran Two Stay Two Stray 
(TSTS) mengharuskan siswa dalam pembelajaran untuk lebih aktif dalam 
bertanya, menjawab, meneliti, menghargai pendapat, saling bekerja sama, dan 
bertanggung jawab. Hal ini membantu siswa dalam memahami materi dan 
meningkatkan hasil belajar siswa.6 Selain itu, siswa dituntut untuk berperan 
serta secara aktif dan saling berkomunikasi baik secara lisan maupun tertulis 
dan mau menggali informasi serta mampu berbagi dengan siswa lain baik 
dalam kelompok maupun dengan kelompok yang lain dalam pengambilan 
keputusan untuk mendapatkan hasil.7 
Dalam menerapkan model pembelajaran TSTS ini siswa dituntut untuk 
berkomunikasi. Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dari 
seseorang kepada orang lain dengan tujuan untuk mempengaruhi pengetahuan 
atau perilaku seseorang.8 Dalam berkomunikasi ada yang namanya teknik 
berkomunikasi. Teknik berkomunikasi adalah cara penyampaian suatu pesan 
yang dilakukan seseorang komunikator sedemikian rupa sehingga 
                                                 
6 Sri Wahyuni, Pengaruh Pendekatan TSTS dengan Perlakuan Group Investigation terhadap 
Hasil Belajar Kimia Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan Kelas XI SMAN 1 Bandar, (Jurnal 
Inovasi Pendidikan Kimia, Semarang, Vol. 5, No. 2, 2011), hal. 835. 
7 N Ismawati, N Hindarto, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif dengan Pendekatan 
Struktural Two Stay Two Stray untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA, (Jurnal 
Pendidikan Fisika Indonesia, Semarang, ISSN: 1693-1246, 2011), hal. 40. 





menimbulkan dampak tertentu pada komunikan. Pesan yang disampaikan 
komunikator berupa pernyataan sebagai paduan pikiran dan perasaan, dapat 
berupa ide, informasi, keluhan, keyakinan, imbauan, anjuran, dan sebagainya.9 
Keterampilan berkomunikasi merupakan salah satu faktor untuk menunjang 
hasil belajar siswa. Melalui keterampilan berkomunikasi, maka siswa akan 
berperan secara aktif dan dapat menggali informasi dengan baik serta dapat 
meningkatkan keterampilan siswa dalam berkomunikasi. Selain itu, melalui 
keterampilan komunikasi, siswa dapat memberikan tanggapan, 
mengemukakan ide dan pendapatnya, serta berani bertanya dengan baik ketika 
siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran. Dengan 
demikian, keterampilan komunikasi yang baik dari siswa akan sangat 
mendukung tercapainya hasil belajar yang maksimal.10 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Fitriani Tekistia dengan 
judul pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 
Stray terhadap kemampuan berkomunikasi siswa pada topik aplikasi reaksi 
reduksi oksidasi, Dalam hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh tahapan 
belajar kooperatif tipe Two Stay Two Stray  terlaksana dan sesuai dengan urutan 
sintaks model pembelajaran tersebut. Selain itu, pada taraf signifikan 0,05 
terdapat perbedaan kemampuan berkomunikasi yang signifikan pada 
pembelajaran topik aplikasi reaksi redoks antara kelompok eksperimen dan 
                                                 
9 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
1986), hal. 6. 
10 S Maryanti, Hubungan Antara Keterampilan Komunikasi dengan Aktivitas Belajar Siswa 




kontrol.11 Penelitian lain yang dilakukan oleh Yuni Rachmawati dan Tias 
Ernawati dengan judul efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Two 
Stay Two Stray terhadap hasil belajar IPA ditinjau dari motivasi belajar siswa, 
rata-rata skor hasil belajar IPA dan motivasi belajar siswa yang 
pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe TSTS lebih tinggi 
daripada model langsung. Jadi model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 
Two Stray lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran langsung 
ditinjau dari motivasi belajar siswa.12 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru mata 
pelajaran kimia di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru, yaitu Bapak 
Zainul Asmuni, S.Si, didapatkan bahwa masih rendahnya hasil belajar siswa 
yang dipengaruhi oleh siswa yang kurang terlibat aktif di dalam proses 
pembelajaran, kurangnya keaktifan lisan siswa, siswa jarang sekali 
mengutarakan pendapat, bertanya, maupun menjawab pertanyaan, siswa 
cenderung merasa takut untuk bertanya apabila mengalami kesulitan dalam 
belajar, siswa kurang fokus ketika memperhatikan guru sehingga menimbulkan 
kebosanan dan menyebabkan siswa beranggapan bahwa kimia adalah pelajaran 
yang sulit. Padahal guru telah berupaya dengan memberikan metode diskusi 
agar pembelajaran tidak membosankan, namun hasil belajar siswa masih 
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Oksidasi, (Jurnal Riset dan Praktik Pendidikan Kimia, Bandung, Vol. 1, No.1, ISSN: 2301-721X, 
2013), hal. 13. 
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Stay Two Stray Terhadap Hasil Belajar IPA Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa, (Jurnal Ilmiah 




rendah yang dapat dilihat dari ujian yang belum tuntas atau tidak mencapai 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang ditetapkan. Oleh karena itu, 
diperlukan suatu model pembelajaran yang bervariasi sehingga dapat 
membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi kimia tersebut. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Two Stay Two Stray 
terhadap Keterampilan Berkomunikasi dan Hasil Belajar Siswa Materi 
Struktur Atom”. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk lebih mudah dalam memahami dan menghindari kesalahpahaman 
terhadap penelitian ini, maka ada beberapa istilah yang perlu didefenisikan 
yaitu : 
1. Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) adalah salah satu tehnik 
belajar kooperatif yang memberikan kesempatan pada siswa untuk saling 
berbagi informasi materi yang mereka ketahui. Tehnik ini juga membagi 
siswa dalam kelompok sehingga dapat membantu siswa agar lebih aktif 
dalam berdiskusi, bertanya dan menyampaikan pendapat.13 
2. Keterampilan komunikasi adalah kemampuan seseorang untuk 
menyampaikan atau mengirim pesan yang jelas dan mudah dipahami oleh 
penerima pesan.14 
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3. Hasil belajar merupakan suatu proses pengambilan keputusan yang 
dilakukan oleh seorang guru dengan mengumpulkan informasi baik melalui 
tes maupun non tes, agar dapat mengetahui tingkat keberhasilan dari 
masing-masing siswa maupun tingkat keberhasilan dalam kelasnya, baik itu 
nilai yang berupa pengetahuan (kognitif) dan sikap siswa (afektif).15 
4. Struktur atom merupakan salah satu materi pokok awal pada pembelajaran 
kimia bagi siswa kelas X SMA. Oleh karena itu dapat dikatakan materi 
tersebut menjadi pintu gerbang bagi pemahaman siswa terhadap materi-
materi kimia selanjutnya.16 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
a. Kurangnya keaktifan lisan siswa 
b. Siswa jarang sekali mengutarakan pendapat, bertanya atau menjawab 
pertanyaan 
c. Siswa cenderung bosan dan jenuh dalam mengikuti pembelajaran 
d. Siswa kurang memerhatikan penjelasan dan instruksi guru 
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2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka batasan masalah dalam 
penulisan ini adalah mengetahui pengaruh model Two Stay Two Stray 
terhadap keterampilan berkomunikasi dan hasil belajar siswa pada materi 
struktur atom di SMA Negeri 12 Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat disusun rumusan 
masalah pada penelitian ini yaitu:  
1) Bagaimana pengaruh penggunaan model Two Stay Two Stray 
terhadap keterampilan berkomunikasi siswa pada materi struktur 
atom? 
2) Bagaimana pengaruh penggunaan model Two Stay Two Stray 
terhadap hasil belajar siswa pada materi struktur atom? 
3) Bagaimana hubungan antara keterampilan berkomunikasi dan hasil 
belajar siswa pada materi struktur atom? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk : 
1) Mengetahui pengaruh penerapan model Two Stay Two Stray terhadap 
keterampilan berkomunikasi siswa 
2) Mengetahui pengaruh penerapan model Two Stay Two Stray terhadap 




3) Mengetahui hubungan antara keterampilan berkomunikasi dan hasil 
belajar siswa pada materi struktur atom. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang akan diperoleh  dari penelitian ini adalah : 
1) Bagi siswa adalah untuk membantu siswa memahami konsep dari 
materi yang diberikan dan juga untuk memberi pengalaman baru bagi 
siswa berkaitan dengan proses pembelajaran menggunakan model 
Two Stray Two Stray. 
2) Bagi guru sebagai bahan pertimbangan dan informasi dalam memilih 
model pembelajaran yang sesuai sehingga dapat berpengaruh terhadap 
siswa pada mata pelajaran kimia. 
3) Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan agar bisa dimanfaatkan 




A. Konsep Teoritis 
1. Two Stay Two Stray (TSTS) 
Salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. 
Model pembelajaran ini pertama kali dikembangkan oleh Spencer Kagan pada 
tahun 1992. 
Menurut Komalasari, model pembelajaran ini memberikan kesempatan 
kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok 
lainnya. Ciri khas dari model pembelajaran Two Stay Two Stray adalah adanya 
pembagian tugas dalam kelompok yaitu dua siswa bertugas sebagai tamu untuk 
mencari informasi dari kelompok lain dan dua siswa lainnya tetap berada dalam 
kelompok untuk memberikan informasi kepada kelompok lain. Jika mereka 
telah selesai melaksanakan tugasnya, mereka kembali ke kelompoknya 
masing-masing. Setelah kembali ke kelompok asal, baik siswa yang bertugas 
bertamu maupun mereka yang bertugas menerima tamu mencocokkan dan 
membahas hasil kerja mereka. Struktur Two Stay Two Stray memberi 
kesempatan kepada kelompok untuk membagi hasil dan informasi dengan 
kelompok lain, hal ini menunjukkan bahwa lima unsur proses belajar 
kooperatif yang terdiri atas saling ketergantungan positif, tanggung jawab 
perseorangan, tatap muka, komunikasi antar kelompok dan evaluasi proses 





  Pada saat anggota kelompok bertamu ke kelompok lain maka akan terjadi 
proses pertukaran informasi yang bersifat saling melengkapi, dan pada saat 
kegiatan dilaksanakan maka akan terjadi proses tatap muka antar siswa di mana 
akan terjadi komunikasi baik dalam kelompok maupun antar kelompok 
sehingga siswa tetap mempunyai tanggung jawab perorangan. 
Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Two 
Stay Two Stray yaitu: 
1) Siswa bekerja dalam kelompok yang beranggotakan 4 orang. 
2) Setelah selesai, 2 orang dari masing-masing kelompok meninggalkan 
kelompoknya untuk kemudian bertamu ke kelompok yang lain. 
3) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja 
dan informasi mereka ke tamu mereka. 
4) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka masing-masing dan 
melaporkan temuan mereka yang diperoleh dari kelompok yang lain. 
5) Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka.17 
Adapun kelebihan model Two Stay Two Stray adalah sebagai berikut :18 
1) Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan 
2) Kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna 
3) Lebih berorientasi pada keaktifan 
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4) Peserta didik akan lebih berani mengemukakan pendapatnya 
5) Menambah kekompakkan dan rasa percaya diri siswa 
6) Kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan 
7) Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa 
Sedangkan kekurangan dari model Two Stay Two Stray adalah : 
1) Waktu yang dibutuhkan lebih lama 
2) Kecenderungan hanya peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi yang 
aktif 
3) Butuh persiapan materi dan tenaga 
4) Suasana kelas cenderung gaduh 
 
2. Keterampilan Berkomunikasi 
Keterampilan berkomunikasi siswa merupakan partisipasi siswa untuk 
mengungkapkan pemikiran, gagasan, pengetahuan, ataupun informasi baru 
yang dimilikinya berupa verbal dan nonverbal dalam proses pembelajaran. 
Semua itu akan memudahkan siswa yang lainnya untuk memahami materi 
pelajaran serta menambah pengetahuan bagi siswa yang menyampaikan 
gagasan. 
Komunikasi adalah proses berbagai makna melalui perilaku verbal dan 
nonverbal. Segala perilaku dapat disebut komunikasi jika melibatkan dua orang 
atau lebih. Komunikasi terjadi jika setidaknya suatu sumber membangkitkan 
respon pada penerima melalui penyampaian suatu pesan dalam bentuk tanda 





kata), tanpa harus memastikan terlebih dahulu bahwa kedua pihak yang 
berkomunikasi punya suatu sistem simbol yang sama.19 
3. Indikator Komunikasi 
Pada konteks pembelajaran, keterampilan dalam berkomunikasi dapat 
dimaknai sebagai keterampilan yang harus dimiliki dan dikuasai oleh seorang 
peserta didik karena keterampilan ini bertujuan untuk menggali pengetahuan 
serta untuk menyampaikan informasi baik secara lisan maupun tulisan. 
Komunikasi dalam pembelajaran akan membuat kegiatan pembelajaran 
menjadi lebih efektif karena terbangun komunikasi antar guru dengan peserta 
didik, ataupun diantara sesama peserta didik sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. 
Keterampilan komunikasi dapat di pandang dalam dua aspek, yaitu:20 
1) Kemampuan berargumentasi 
Indikator-indikator keterampilan berkomunikasi dalam kemampuan 
berargumentasi terdiri atas menggali informasi dan data melalui 
pengamatan dalam pelaksanaan diskusi kelompok, menyampaikan materi 
dengan jelas pada saat peserta didik berperan sebagai tim ahli atau 
narasumber dalam kelompoknya, dan mengemukakan pendapat pada saat 
peserta didik mengulas materi yang disampaikan oleh tim ahli. 
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2) Kemampuan merespon informasi 
Kemampuan merespon informasi ditunjukkan dengan mendengarkan 
pendapat orang lain sebagai sarana melatih peserta didik untuk menghargai 
perbedaan pendapat, serta mengajukan pertanyaan terhadap hal-hal yang 
belum dipahami baik dalam diskusi kelompok asal maupun tim ahli. 
3) Keterampilan menyampaikan informasi 
Keterampilan menyampaikan informasi secara jelas diindikasikan 
dengan: 1) menggunakan tata bahasa dengan benar, 2) memilih kosakata 
yang mudah dipahami dan tepat sasaran, 3) menerapkan strategi untuk 
meningkatkan kemampuan lawan bicara dalam memahami apa yang 
dikatakan, 4) berbicara dengan tempo yang tepat, 5) tidak menyampaikan 
hal-hal yang kabur, 6) menggunakan perencanaan dan pemikiran logis 
sebagai dasar untuk berbicara.21 
4. Hasil Belajar 
Belajar merupakan sebuah proses yang dilakukan oleh individu siswa 
untuk memperoleh informasi, pengetahuan-pengetahuan baru, ataupun 
keterampilan dari lingkungan sekitarnya. Individu akan dikatakan telah belajar 
apabila telah ada perubahan yang nyata menuju keadaan yang lebih baik, dalam 
bentuk adanya perubahan struktur kognitif, afektif, dan psikomotorik.22 
Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, 
afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah 
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mengikuti proses belajar mengajar.23 Hasil belajar sebagai konsekuensi artinya 
hasil belajar siswa dalam bentuk nilai akan baik atau buruk. Hal ini merupakan 
sebuah konsekuensi belajar karena hasil belajar sangat tergantung dengan 
proses belajar itu sendiri. Kesiapan siswa, materi, bahan atau media, dan 
sebagainya. Dengan demikian akan selalu ada hasil belajar yang positif dan 
negatif sebagai sebuah konsekuensi dalam pelaksanaan belajar apakah 
sungguh-sungguh ataukah asal-asalan.24 
Hasil belajar yang dicapai siswa melalui proses pembelajaran akan 
menunjukkan hasil yang berciri sebagai berikut: 
a. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar 
intrinsik pada diri siswa. Motivasi intrinsik adalah semangat juang 
untuk belajar yang tumbuh dari dalam diri siswa itu sendiri. 
b. Hasil belajar yang baik dapat mendorong siswa untuk meningkatkan 
dan mempertahankan yang telah dicapainya. 
c. Menambah keyakinan terhadap kemampuan dirinya, artinya siswa tahu 
akan kemampuan dirinya dan percaya bahwa siswa mempunyai potensi 
yang tidak kalah dengan orang lain apabila siswa berusaha sebagaimana 
mestinya. 
d. Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya seperti akan tahan 
lama diingat membentuk perilakunya, bermanfaat untuk mempelajari 
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aspek lain, dapat digunakan sebagai alat untuk memperoleh informasi 
dan pengetahuan yang lainnya. 
e. Hasil belajar siswa yang diperoleh secara menyeluruh, yaitu mencakup 
ranah kognitif, pengetahuan, wawasan, ranah afektif atau sikap, serta 
ranah psikomotor atau keterampilan.25 
Bloom mengungkapkan tiga tujuan pengajaran yang merupakan 
kemampuan seseorang yang harus dicapai dan merupakan hasil belajar yaitu: 
1) Kognitif. Ranah yang mencakup kegiatan otak: 
2. Pengetahuan (Knowledge); yaitu kemampuan seseorang untuk 
mengingat atau mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, gejala, 
rumus-rumus dan sebagainya, tanpa harus mengerti atau dapat 
menggunakannya. 
3. Pemahaman (Comprehension), yaitu kemampuan seseorang untuk 
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu diketahui atau diingat. 
4. Penerapan (Application), yaitu kesanggupan seseorang untuk 
menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, metode-metode, 
prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori dan sebagainya, dalam situasi 
yang baru dan konkret. 
5. Analisis (Analisys), yaitu kemampuan seseorang untuk menguraikan 
suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan 
mampu memahami hubungan di antaranya. 
                                                 





6. Sintesis (Synthesis), yaitu kemampuan berfikir yang merupakan 
kebalikan dari kemampuan analisis, mencakup kemampuan untuk 
membentuk suatu kesatuan atau pola yang  baru. 
7. Evaluasi (Evaluation), yaitu kemampuan seseorang untuk membuat 
pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai, atau ide. 
2) Afektif. Ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai meliputi: 
1. Penerimaan (Receiving); kepekaan akan adanya suatu rangsangan dan 
kesediaan untuk memperhatikan sesuatu, walaupun perhatian itu masih 
bersifat pasif. 
2. Partisipasi (Responding); adanya partisipasi aktif dan turut 
berpartisipasi  dalam suatu kegiatan. 
3. Penilaian/penentuan sikap (Valuing); kemampuan untuk memberikan 
penilaian terhadap sesuatu dan memposisikan diri sesuai dengan 
penilaian itu. 
4. Organisasi (Organization); kemampuan untuk membentuk suatu sistem 
nilai sebagai pedoman dan pegangan dalam kehidupan, yang 
dinyatakan dalam pengembangan suatu perangkat nilai. 
5. Pembentukan pola hidup (Characterization); kemampuan untuk 
menghayati  nilai-nilai kehidupan sedemikian rupa. 
3) Psikomotor. Ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau 
kemampuan bertindak, meliputi: 
1. Persepsi (Perception); kemampuan untuk mengadakan diskriminasi 





2. Kesiapan (Set); kemampuan untuk menempatkan diri dalam keadaan 
akan memulai suatu gerakan atau rangkaian gerakan yang dinyatakan 
dalam bentuk kesiapan jasmani dan mental. 
3. Gerakan Terbimbing (Guided Response); kemampuan untuk 
melakukan suatu rangkaian gerak-gerik, yang dinyatakan dengan 
gerakan anggota tubuh menurut contoh yang telah diberikan. 
4. Gerakan yang Terbiasa (Mechanical Response); kemampuan untuk 
melakukan suatu rangkaian gerak-gerik dengan lancar, tanpa 
memperhatikan lagi contoh yang diberikan. 
5. Gerakan Kompleks (Complex Response); kemampuan untuk 
melaksanakan suatu keterampilan yang terdiri atas berbagai komponen 
dengan lancar, tepat dan koefisien. 
6. Penyesuaian pola gerakan (Adjustment); kemampuan untuk 
mengadakan perubahan dan penyesuaian pola gerak-gerik dengan 
kondisi setempat. 
7. Kreativitas  (Creativity); kemampuan untuk melahirkan pola-pola 
gerak-gerik yang baru, yang dilakukan atas inisiatif sendiri.26 
5. Struktur Atom 
a. Teori Atom Dalton 
John Dalton adalah seorang guru Inggris, yang mengembangkan teori 
modern yang pertama mengenai atom-atom sebagai partikel terkecil unsur 
                                                 






dan molekul-molekul adalah partikel terkecil senyawa. Teori atom Dalton 
dapat dikemukakan dalam postulat berikut ini: 
1) Semua materi tersusun dari partikel-partikel kecil dan tidak dapat 
dimusnahkan, yang disebut atom. 
2) Atom-atom suatu unsur mempunyai sifat-sifat yang sama dalam segala 
hal, tetapi berbeda sifat-sifatnya dalam atom unsur lain. 
3) Selama reaksi kimia berlangsung atom-atom dapat bergabung, atau 
kombinasi atom-atom dapat pecah menjadi atom-atom yang terpisah, 
tetapi atom-atom itu sendiri tak berubah. 
4) Bila atom membentuk molekul, atom-atom ini bergabung dengan 
perbandingan bilangan bulat dan sederhana.27 
   
Gambar II.1. Model Atom Dalton 
 
b. Teori Atom Thomson 
Pada percobaan Goldstein timbul pertanyaan dari mana asal dan 
bagaimana terbentuknya sinar positif. Thomson menduga sinar itu dari 
atom gas dalam tabung. Percobaan telah menunjukkan bahwa setiap atom 
mengandung elektron. Jika atom kehilangan elektron yang bermuatan 
negatif tentu yang tinggal bermuatan positif. Jumlah muatan positif yang 
tinggal tentu sama dengan jumlah muatan elektron yang keluar, karena 
pada mulanya atom itu netral. Berdasarkan penalaran seperti ini, akhirnya 
                                                 





Thomson (tahun 1898) merumuskan teori yang disebut dengan teori atom 
Thomson: 
“Atom merupakan sebuah bola pejal kecil bermuatan positif dan di 
permukaannya tersebar elektron bermuatan negatif.” 
Model ini disebut juga model roti kismis, karena mirip dengan roti yang 
ditaburi “kismis” di permukaannya. Roti digambarkan sebagai atom 
bermuatan positif dan kismis sebagai elektronnya.28 
       
Gambar II.2. Model Atom Thomson 
 
c. Teori Atom Rutherford 
Ernest Rutherford dan kawannya melakukan percobaan, yaitu 
melewatkan sinar alfa dalam tabung berisi gas. Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa sinar alfa yang ditembakkan ada yang tembus, 
membelok dan memantul. Gejala ini dijelaskan Rutherford bahwa partikel 
alfa banyak yang tembus disebabkan oleh atom mengandung banyak ruang 
hampa. Dipusat atom terdapat muatan positif yang disebut inti. Sinar alfa 
membelok ketika mendekati inti, jika ada partikel yang menabrak inti 
maka akan memantul. Dengan penalaran diatas Rutherford merumuskan 
inti atom yang disebut model atom Rutherford29 
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“Atom terdiri dari inti yang bermuatan positif yang merupakan 
terpusatnya massa. Di sekitar inti terdapat elektron yang bergerak 
mengelilingi dalam ruang hampa.” 
 
 Gambar II.3. Model Atom Rutherford 
 
d. Teori Atom Niels Bohr 
Menurut Rutherford, atom dibangun oleh inti atom bermuatan positif 
dan dikelilingi oleh elektron bermuatan negatif. Elektron dalam atom tidak 
diam, melainkan berputar secara kontinu mengelilingi inti atom dengan 
percepatan tetap. Jika tidak demikian, elektron akan tertarik ke inti. 
Gerakan elektron mengelilingi inti merupakan syarat untuk dapat 
menerangkan spectra atom, seperti spectra pada atom hidrogen. Niels Bohr 
memperbaiki model atom Rutherford dan mengemukakan model atomnya 
sebagai berikut:30 
a. Hanya ada seperangkat orbit tertentu yang diperbolehkan bagi elektron 
dalam atom hidrogen. Elektron-elektron yang mengelilingi inti atom 
berada pada tingkat energi tertentu yang bergerak secara stasioner. 
b. Selama elektron berada dalam lintasan stasioner, energi elektron tetap 
sehingga tidak ada energi dalam bentuk radiasi dipancarkan atau 
diserap oleh atom. 
                                                 





c. Tingkat energi atau lintasan elektron yang paling dekat dengan inti 
atom mempunyai tingkat energi terendah. Lintasan elektron yang 
paling jauh dari inti atom mempunyai tingkat energi tertinggi. 
d. Lintasan stasioner yang dibolehkan memiliki besaran dengan sifat-sifat 
tertentu, yang disebut momentum sudut. 
 
       Gambar II.4. Model Atom Bohr 
 
e. Teori Atom Modern 
Di paruh pertama abad 20, mulai diketahui bahwa gelombang 
elektromagnetik yang sebelumnya dianggap gelombang murni, 
berperilaku seperti partikel (foton) fisikawan Prancis Louis Victor De 
Brouglie (1892-1987) mengangsumsikan bahwa sebaliknya mungkin juga 
benar yakni materi juga berperilaku seperti gelombang.31 
Gagasan elektron mengelilingi inti atom adalah dalam orbit tertentu, 
seperti halnya tata surya sehingga teori atom Bohr dapat diterima dan 
dengan mudah dipahami. Pada perkembangan berikutnya banyak gejala 
fisika yang tidak bisa dijelaskan oleh teori Bohr. Sehingga muncullah teori 
atom yaitu teori mekanika kuantum. 
                                                 





Berdasarkan gagasan ketidakpastian Heisenberg, pada tahun 1926 
Schordinger mengajukan suatu persamaan gerak elektron dalam atom 
mempunyai sifat gelombang. 
Menurut model ini, gerakan elektron mengelilingi inti atom 
diungkapkan dalam bentuk kuadrat fungsi gelombang atau disebut juga 
orbital, yaitu kebolehjadian paling besar ditemukannya elektron dalam 
ruang.32 
     
        Gambar II.5. Model Atom Modern 
 
f. Partikel Penyusun Atom 
Atom demikian kecil sehingga tidak dapat dilihat walaupun dengan 
mikroskop. Akan tetapi sifat atom dapat dipelajari dari gejala yang timbul 
bila diberi medan listrik, medan magnet, atau cahaya. Dari gejala tersebut 
telah dibuktikan bahwa atom mengandung elektron, proton, dan neutron 
yang disebut partikel dasar pembentuk atom. 
1. Elektron 
Pada tahun 1875, Crookes membuat tabung kaca yang kedua ujungnya 
dilengkapi dengan sekeping logam sebagai elektroda disebut tabung 
sinar katoda. Dari percobaan tabung sinar katoda massa elektroda = 
                                                 





9,11 × 10-28 g. Hasil penyelidikan selanjutnya menunjukkan bahwa 
sinar katoda merupakan partikel yang paling ringan dan paling kecil. 
Akhirnya ia berkesimpulan bahwa sinar katoda adalah partikel negatif 
yang terdapat pada semua atom. Partikel ini kemudian diberi nama 
elektron. 
2. Proton 
Goldstein pada tahun 1886, membuat alat yang mirip tabung Crookes. 
Katoda dibuat berlubang dan diletakkan agak ke dalam tabung sinar 
negatif yang mempunyai lubang-lubang pada katoda, sehingga dilewati 
oleh sinar positif. 
Hasil penyelidikan terhadap sinar saluran adalah sebagai berikut: Sinar 
positif yang paling ringan berasal dari gas hidrogen dan bermuatan 
elektron, tetapi tandanya berlawanan. Partikel ini kemudian dikenal 
dengan nama proton. Massa proton = 1,6726 × 10-24 g. 
3. Neutron 
Pada tahun 1932, James Chadwick melakukan eksperimen untuk 
membuktikan hipotesis Rutherford bahwa dalam inti atom terdapat 
neutron. Ia menembak atom berilium dengan sinar alfa. Dari hasil 
penembakan itu terdeteksi adanya partikel tidak bermuatan yang 
mempunyai massa hampir sama dengan proton. Karena sifatnya netral, 
partikel tersebut dinamakan neutron. Neutron mempunyai massa 






g. Komposisi Atom dan Ion 
1) Penemuan Nomor Atom dan Nomor Massa 
Pada tahun 1914, Moselay melakukan percobaan penembakan suatu 
anoda dengan sinar katoda. Penembakan itu menghasilkan sinar X 
dengan panjang gelombang berbeda untuk setiap unsur yang dijadikan 
anoda. Moselay menemukan umumnya panjang gelombang sinar X 
berkurang dengan naiknya nomor massa unsur logam, tetapi tidak 
semua unsur logam diuji dengan keteraturan ini, sehingga disimpulkan 
bahwa panjang gelombang sinar X bukan fungsi dari nomor massa 
atom.33 
Semua atom dapat diidentifikasikan berdasarkan jumlah proton dan 
neutron yang dikandungnya. Jumlah proton dalam inti setiap atom suatu 
unsur disebut nomor atom (Z). Dalam suatu atom netral jumlah proton 
sama dengan jumlah elektron. Sehingga nomor atom juga menandakan 
jumlah elektron yang ada dalam atom. 
Nomor massa (A) adalah jumlah neutron dan proton yang ada dalam 
inti atom suatu unsur, kecuali untuk bentuk paling umum dari hidrogen 
yang mempunyai satu proton dan tidak mempunyai neutron. Semua inti 
atom mengandung baik proton maupun neutron. Secara umum nomor 
massa diberikan oleh : 
Nomor massa = jumlah proton + jumlah neutron 
= nomor atom + jumlah neutron 
                                                 





Jumlah neutron dalam suatu atom sama dengan selisih antara nomor 
massa dengan nomor atom, atau (A-Z). Misalnya nomor massa fluorin 
= 19, dan nomor atomnya adalah 9 (menunjukkan 9 proton dalam inti). 
Jadi jumlah neutron dalam suatu atom fluorin adalah 19−9=10. 
Perhatikan bahwa ketiga kuantitas (nomor atom, jumlah atom dan 
nomor massa) harus berupa bilangan bulat positif.34 
h. Konfigurasi Elektron 
Setelah mempelajari spectra dari berbagai unsur, pada tahun 1925 
Wolfgang Pauli prinsip yang dapat mengatur konfigurasi elektron pada 
elektron berelektron banyak. Prinsip ekslusi (larangan) Pauli menyatakan 
bahwa didalam atom tidak mungkin terdapat lebih dari dua elektron yang 
berada dalam keadaan bilangan kuantum yang sama. Jadi dalam setiap 
elektron dalam atom, harus mempunyai kelompok bilangan kuantum n, l, 
m, dan s.35 
Seperti halnya dengan atom hidrogen, pada atom polielektron, tiap 
orbital dicirikan oleh seperangkat bilangan kuantum n, l, m, dan s. 
Bilangan kuantum ini mempunyai makna fisik sama dengan yang dibahas 
pada atom hidrogen. Perbedaan terletak pada distribusi radial atau jarak 
orbital dari inti.36 
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Penyusunan elektron menurut mekanika kuantum 
1. Bilangan kuantum utama (n) 
Bilangan kuantum utama (n) menentukan ukuran dari orbital. 
Bilangan kuantum ini menentukan tingkat energi yang memiliki harga 
n = 1,2,3, ... 
Nilai n yang dimiliki elektron dapat diketahui melalui nomor kulit 
yang di tempati elektron tersebut. 
 
2. Bilangan kuantum azimut (l) 
Bilangan kuantum azimut (l) disebut juga bilangan kuantum 
orbital. Bilangan kuantum ini dapat menentukan bentuk ruang dari 
orbital. Bilangan kuantum l memilki harga sebagai berikut. 
L = 0,1,2,3, ... (n-1) 
Harga l biasanya ditandai dengan huruf berikut: 
L = 0, yaitu huruf s (sharp) 
L = 1, yaitu huruf p (principal) 
L = 2, yaitu huruf d (diffuse) 
L = 3, yaitu huruf f (fundamental) 
Nilai s,p,d, dan f digunakan dari spektroskopi deret-deret 
spektrum unsur alkali. Adanya bilangan kuantum azimut (orbital) 
yang berbeda memungkinkan untuk membagi setiap “kulit” menjadi 





Setiap subkulit dinyatakan dengan harga bilangan dari n dan 
huruf yang menyatakan l. Misalkan, subkulit 2p berarti memiliki harga 
n = 2 dan l = 1. 
Hubungan kulit dan subkulit (orbital) adalah sebagai berikut: 
a) Kulit K (n=1) hanya mengandung orbital 1s 
b) Kulit L (n=2) hanya mngandung orbital 2s,2p 
c) Kulit M (n=3) hanya mngandung orbital 3s,3p,3d 
d) Kulit N (n=4) hanya mngandung orbital 4s,4p,4d,4f 
 
3. Bilangan kuantum magnetik (m) 
Bilangan kuantum magnetik (m) menentukan orientasi orbital 
dalam ruang dan disebut sebagai bilangan kuantum orientasi orbital. 
Setiap harga l akan memiliki harga m sebanyak (2l+1) dengan rentang 
nilai m = -1,...,0,...+1. 
Untuk l = 0 (elektron pada s), maka m = 0 
Untuk l = 1 (elektron pada p), maka m = -1,0,+1 
Untuk l = 2 (elektron pada d), maka m = -1,-2,0,+1,+2 
Untuk l = 3 (elektron pada f), maka m = -1,-2,-3,0,+1,+2,+3 
 
4. Bilangan kuantum spin (s) 
Penggunaan alat spektroskopi yang daya pisahnya sangat tinggi 
akan tampak setiap garis spektrum yang terdiri atas sepasang garis 
yang sangat berdekatan. Menurut Uhlenbeck dan Goudsmit (1925), 





sumbunya dan menghasilkan sudut spin. Harga bilangan kuantum spin 
(s) adalah +1/2 dan -1/2. 
 
6. Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap 
Keterampilan Berkomunikasi dan Hasil Belajar Kimia Siswa 
Menurut Guretno, metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) telah 
dirasakan siswa yaitu siswa merasa bersama-sama dalam menghadapi suatu 
masalah, saling bertukar pendapat dan saling melengkapi. Dengan 
diterapkannya pembelajaran dengan model Two Stay Two Stray (TSTS), 
mempermudah siswa untuk mengingat materi-materi. Karena siswa diberi 
kebebasan untuk menuangkan kreativitasnya pada saat berdiskusi. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Slavin yang menyatakan bahwa 
penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa dan sekaligus dapat meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap 
toleransi, dan menghargai pendapat orang lain. Pembelajaran kooperatif juga 
dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam berpikir kritis, memecahkan masalah, 
dan mengintegrasikan pengetahuan dengan pengalaman. Hal ini sesuai dengan 
kelebihan-kelebihan model pembelajaran TSTS antara lain: kecenderungan 
belajar siswa menjadi lebih bermakna, lebih berorientasi pada keaktifan, siswa 
akan berani mengungkapkan pendapatnya, menambah kekompakan dan rasa 
percaya diri siswa, kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan, membantu 





(TSTS) dapat memberikan kontribusi yang baik bagi pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran di sekolah, khususnya terhadap prestasi belajar siswa.37 
Penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) ini dapat 
berpengaruh lebih baik terhadap keterampilan berkomunikasi dan hasil belajar 
kimia siswa. Disini siswa dilatih untuk berani mengungkapkan pendapat dan 
terampil dalam berkomunikasi. 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian oleh Fitriani Tekistia Darmawan, dkk tahun 2013 mengenai 
penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap kemampuan 
berkomunikasi siswa, dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
seluruh tahapan belajar kooperatif tipe Two Stay Two Stray  terlaksana dan 
sesuai dengan urutan sintaks model pembelajaran tersebut. Selain itu, pada 
taraf signifikan 0,05 terdapat perbedaan kemampuan berkomunikasi yang 
signifikan pada pembelajaran topik aplikasi reaksi redoks antara kelompok 
eksperimen dan kontrol. Dengan kata lain, model pembelajaran kooperatif 
tipe TSTS dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa.38 
2. Penelitian oleh Yuni Rachmawati dan Tias Ernawati mengenai efektivitas 
model pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar IPA 
ditinjau dari motivasi belajar siswa, rerata skor hasil belajar IPA dan 
motivasi belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan model 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih tinggi daripada model langsung. 
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Jadi model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih efektif 
dibandingkan dengan model pembelajaran langsung ditinjau dari motivasi 
belajar siswa.39 
3. Penelitian oleh Pandu Grandy, dkk tahun 2017 mengenai upaya 
meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemahaman konsep siswa 
melalui pembelajaran inkuiri berbantu teknik TSTS, dalam penelitian ini 
model pembelajaran inkuiri berbantu TSTS dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi dan pemahaman konsep siswa dan teknik TSTS 
ini ternyata bisa memotivasi siswa untuk berlatih berkomunikasi karena 
pada dasarnya teknik ini menuntut siswa untuk bertanya, menjawab, 
berpendapat dan cocok diimplementasikan pada kurikulum 2013 sebagai 
teknik presentasi.40 
C. Konsep Operasional 
1. Variabel Penelitian 
1) Variabel bebas, yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini yaitu 
model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). 
2) Variabel terikat, keterampilan berkomunikasi dan hasil belajar dalam 
penelitian ini akan menjadi variabel terikat. 
2. Rancangan Penelitian 
Tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian 
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Secara rinci tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian ini dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1) Tahap Persiapan 
Prosedur  dari penelitian ini adalah: 
1) Menetapkan kelas penelitian yaitu kelas X MIPA SMA Negeri 12 
Pekanbaru tahun ajaran 2019/2020 sebagai subjek penelitian. 
2) Menetapkan pokok bahasan yang akan disajikan yaitu Struktur 
Atom. 
3) Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, 
bahan ajar. 
4) Mempersiapkan instrumen untuk pengumpulan data yaitu soal uji 
homogenitas, soal pretest dan posttest sebagai hasil belajar serta 
angket keterampilan komunikasi. 
5) Menyiapkan lembar observasi untuk peneliti. 
 
2) Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada pelaksanaan penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan uji homogenitas terhadap semua kelas X MIPA di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru, untuk diambil 2 
kelas yang akan dijadikan kelas kontrol dan kelas eksperimen, 
dengan memberikan soal dari pokok bahasan Hakikat Ilmu Kimia. 
2. Menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen. 





4. Pada kelas kontrol dan kelas eksperimen diberikan pokok bahasan 
yang sama, yaitu Struktur Atom. 
5. Pada kelas kontrol tidak diberi perlakuan. Sedangkan kelas 
eksperimen diperlakukan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). 
Kelas Eksperimen 
Langkah-langkah pelaksanaan pada kelas eksperimen adalah sebagai 
berikut: 
a) Pendahuluan 
(1) Peneliti mengucapkan salam dan menyuruh siswa berdoa sebelum 
memulai pelajaran. 
(2) Peneliti mengkondisikan kelas dan memeriksa kehadiran siswa. 
(3) Peneliti memotivasi/apersepsi siswa. 
(4) Peneliti menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang 
harus dicapai siswa. 
(5) Peneliti menyampaikan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 
model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan pada tahap Two Stay Two Stray (TSTS): 
Mengamati 
(1) Peneliti membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 
4 orang siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda baik tingkat 





(2) Peneliti menyampaikan materi pembelajaran secara singkat. 
Menanya 
(1) Peneliti memberikan bahan ajar dengan materi struktur atom pada 
setiap siswa agar bisa didiskusikan oleh siswa di dalam kelompok. 
Mengumpulkan data 
(1) 2 orang siswa dari masing-masing kelompok pergi ke kelompok lain 
untuk mendapatkan informasi yang akan dibahas pada kelompoknya. 
(2) 2 orang siswa yang tidak bekerja sebagai tamu wajib memberikan 
informasi mengenai hasil diskusi kelompoknya kepada tamu kelompok 
lain yang datang. 
(3) Setelah berkeliling ke seluruh kelompok, maka 2 orang tamu kembali 
ke kelompok asal untuk membahas hasil temuan mereka dari masing-
masing kelompok lain. 
(4) Peneliti memanggil salah satu siswa dari masing-masing kelompok 
untuk menyimpulkan hasil diskusi materi yang telah di bagikan. 
Mangasosiasi 
(1) Siswa di dalam kelompok berdiskusi 
Mengkomunikasikan 
(1) Peneliti membahas simpulan yang di berikan oleh siswa dan 
menanyakan kepada siswa apakah sudah mengerti akan materinya. 
(2) Peneliti memberikan penghargaan terhadap kelompok yang aktif. 
Penutup 





(2) Peneliti mengadakan evaluasi. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui 
tingkat pemahaman siswa. 
(3) Peneliti menyampaikan informasi tentang materi pelajaran yang akan 
dibahas pada pertemuan selanjutnya. 
(4) Peneliti menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
Kelas Kontrol 
Langkah-langkah pelaksanaan pada kelas kontrol adalah sebagai berikut: 
a) Pendahuluan 
(1) Peneliti mengucapkan salam dan menyuruh siswa berdoa sebelum 
memulai pelajaran. 
(2) Peneliti mengkondisikan kelas dan memeriksa kehadiran siswa. 
(3) Peneliti memotivasi/apersepsi siswa. 
(4) Peneliti menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang 
harus dicapai siswa. 
b) Kegiatan Inti 
Mengamati 
(1) Peneliti membagikan LKPD dan bahan ajar 
(2) Peneliti menjelaskan materi struktur atom 
(3) Siswa mendengarkan materi yang di sampaikan oleh guru 
Menanya 








(1) Siswa mencari jawaban dari soal LKPD yang diberikan pada materi 
struktur atom. 
Mengasosiasi 
(1) Peneliti dan siswa bersama-sama untuk membahas jawaban atas soal-
soal LKPD. 
Mengkomunikasikan 
(1) Peneliti memanggil salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan dari 
LKPD yang diberikan. 
(2) Peneliti menanyakan kepada siswa apakah sudah mengerti pada materi 
pembelajaran hari ini. 
(3) Peneliti membimbing siswa untuk menyimpulkan pembelajaran. 
c) Penutup 
(1) Peneliti membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
(2) Peneliti mengadakan evaluasi. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui 
tingkat pemahaman siswa. 
(3) Peneliti menyampaikan informasi tentang materi pelajaran yang akan 
dibahas pada pertemuan selanjutnya. 
(4) Peneliti menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
3) Tahap akhir 
 
a. Setelah materi struktur atom selesai pada kelas eksperimen dan kelas 





b. Setelah dilaksanakan posttest siswa di beri angket untuk melihat 
keterampilan komunikasi. 
c. Data akhir (selisih dari pretest dan posttest) yang diperoleh dari kedua 





A. Rancangan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model Two Stay 
Two Stray terhadap keterampilan berkomunikasi dan hasil belajar siswa. Desain 
penelitiannya adalah “True-Eksperimental Pretest Postest Control-Group 
Design” yaitu kelas eksperimen yang dilaksanakan menggunakan model Two 
Stay Two Stray dan kelas kontrol tidak menggunakan model yang dipilih secara 
“simple random sampling”. Teknik pengumpulan data hasil belajar 
menggunakan instrumen tes hasil belajar dan teknik pengumpulan data 
keterampilan berkomunikasi menggunakan instrumen angket. Teknik analisis 
data untuk pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus tes “t”. 
Tabel III.1. True-Eksperimental Pretest Postest Control-Group Design 
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 
Kontrol O1 X1 O2 
Eksperimen  O1 X2 O2 
 
Keterangan: 
X1 : Kelas kontroI yang tidak menggunakan model pembelajaran 
X2 : Kelas eksperimen yang menggunakan model Two Stay Two Stray 
O1 : Pre-test di kelas kontrol dan kelas eksperimen. 






2.   Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebasnya ialah hasil belajar. Variabel terikatnya ialah 
keterampilan berkomunikasi . 
3. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X MIA Sekolah Menengah Atas Negeri 
12 Pekanbaru pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. 
4. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIA Sekolah Menengah 
Atas Negeri 12 Pekanbaru tahun ajaran 2019/2020, sedangkan objek dalam 
penelitian ini adalah pengaruh penerapan model Two Stay Two Stray terhadap 
keterampilan berkomunikasi dan hasil belajar siswa materi struktur atom. 
5. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. Sebagai sampel dalam penelitian ini, 
diambil 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk menentukan 
pembagian kelas dilakukan dengan uji homogenitas secara acak. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling. 
Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 
Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen.41 Kelas 
                                                 




eksperimen menggunakan metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). 
Sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan model pembelajaran. 
6. Hipotesis 
Hipotesis pada penelitian ini adalah: 
Ha : Terdapat pengaruh pembelajaran menggunakan metode Two Stay 
Two Stray terhadap keterampilan berkomunikasi dan hasil belajar 
siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
Ho : Tidak terdapat pengaruh pembelajaran menggunakan metode Two 
Stay Two Stray terhadap keterampilan berkomunikasi dan hasil belajar 
siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
Keterangan : 
Ho : Hipotesis nol 
Ha : Hipotesis Alternatif 
7. Teknik Pengumpulan Data 
a) Observasi atau pengamatan 
Merupakan suatu cara mengumpulkan data dengan mengadakan 
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan 
tersebut biasanya berkenaan dengan cara guru mengajar maupun siswa 
belajar.42 Observasi dilakukan dengan mengamati tingkah laku siswa serta 
melihat terjadinya proses pembelajaran oleh guru kimia dengan siswa 
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seperti model pembelajaran yang diterapkannya saat mengajar di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
b) Instrumen angket keterampilan komunikasi siswa 
Alat ukur yang digunakan adalah butir-butir pertanyaan yang 
dianggap sebagai indikator dari perilaku tertentu misalnya pengetahuan 
atau sikap. Butir-butir pertanyaan tersebut akan direspon oleh individu-
individu yang akan diukur perilakunya. Skala likert mempunyai empat 
atau lebih butir-butir pertanyaan yang dikombinasikan sehingga 
membentuk sebuah skor/nilai yang merepresentasikan sifat individu, 
misalkan pengetahuan, sikap, dan perilaku. Di dalam skala komunikasi ini 
menggunakan skala 4 titik yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan 
sangat tidak setuju. 
Angket keterampilan komunikasi dikembangkan berdasarkan literatur 
yang tersedia. Konstruksi keterampilan komunikasi antara lain yaitu 
keterampilan lisan, keterampilan tertulis dan keterampilan sosial. Setiap 
indikator diukur berdasarkan beberapa sub-indikator yang diukur dengan 
sejumlah item.43 












 Menyampaikan materi dengan jelas 3 
 Mengemukakan pendapat 5 
                                                 
43 Zanaton Haji Iksan, Communication Skills Among University Students, (Jurnal 

















 Mendengarkan pendapat orang lain 3 






 Menggunakan tata bahasa dengan 
benar 
2 
 Memilih kosakata yang mudah 
dipahami dan tepat sasaran 
2 
 Menerapkan strategi untuk 
meningkatkan kemampuan lawan 
bicara dalam memahami apa yang 
dikatakan 
2 
 Berbicara dengan tempo yang tepat 2 
 Tidak menyampaikan hal-hal kabur 2 
 Menggunakan perencanaan dan 




c) Tes uji normalitas, homogenitas, pretest, dan postest 
Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 
mengukur sesuatu dan suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 
ditentukan.44 Terdapat beberapa alat uji dalam bentuk tes, yaitu uji 
normalitas, uji homogenitas, pretest, dan postest. Adapun uraian dari 
beberapa tes tersebut sebagai berikut. 
1) Uji Normalitas dan Uji Homogenitas diberikan sebelum penelitian 
dilakukan. Uji ini dilaksanakan untuk melihat apakah data yang 
tersebar normal atau tidak dan mengetahui kesamaan kemampuan dari 
                                                 




dua kelas yang dijadikan sampel. Soal yang diberikan adalah soal-soal 
tentang materi prasyarat yaitu hakikat ilmu kimia. 
2) Pretest dilakukan sebelum penelitian dimulai. Tes jenis ini 
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh manakan materi 
atau bahan pelajaran yang akan diajarkan telah dapat dikuasai oleh 
para peserta didik. Jadi tes awal adalah tes yang dilaksanakan sebelum 
bahan pelajaran diberikan kepada peserta didik. 
3) Posttest diberikan setelah penelitian selesai dilakukan. Tes akhir 
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah semua materi 
pelajaran yang tergolong penting sudah dapat dikuasai dengan sebaik-
baiknya oleh para peserta didik. Hasil dari tes ini digunakan sebagai 
nilai posttest. Soal yang diberikan adalah soal yang sama pada saat 
dilaksanakannya pretest. 
B. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Butir Soal 
Untuk memperoleh soal-soal tes yang baik sebagai alat pengumpul data 
pada penelitian ini, maka diadakan uji coba terhadap siswa lain yang tidak 
terlibat dalam sampel penelitian. Soal-soal yang diuji cobakan tersebut 
kemudian dianalisis untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran 







a. Validitas Tes 
1. Validitas Isi 
Validitas isi adalah validitas yang dilihat dari segi isi tes itu sendiri 
sebagai alat pengukur hasil belajar yaitu sejauh mana tes hasil belajar 
sebagai alat pengukur hasil belajar peserta didik. Validitas isi dari suatu 
tes hasil belajar adalah validitas yang diperoleh setelah dilakukan 
penganalisisan, penelusuran atau pengujian terhadap isi yang terkandung 
dalam tes hasil belajar tersebut.45 
2. Validitas Empiris 
Validitas eksternal atau empiris sebuah instrumen diuji dengan cara 
membandingkan antara kriteria yang ada pada instrumen dengan fakta-
fakta empiris yang terjadi dilapangan.46 Validitas ini dilakukan dengan 
cara membandingkan rhitung dengan rtabel. Jika rhitung > rtabel maka soal 
dikatakan valid dan jika rhitung < rtabel maka soal dikatakan tidak valid. 








Rpbi = koefisien korelasi point biserial yang melambangkan   
kekuatan korelasi antara variabel I dengan variabel II, 
yang dalam hal ini dianggap sebagai koefisien validitas 
item. 
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Mp =  skor rata-rata hitung yang dimiliki oleh testee untuk butir 
yang bersangkutan telah dijawab dengan betul. 
Mt =  skor rata-rata dari skor total. 
SD =  deviasi standar dari skor total. 
p =  proporsi testee yang menjawab betul terhadap butir item 
yang sedang diuji validitas itemnya. 
q =  proporsi testee yang menjawab salah terhadap butir item 
yang sedang diuji validitas itemnya.47 
b. Reliabilitas Tes 
Reliabilitas mengkaji keajegan (stability) atau ketetapan hasil tes 
manakala tes tersebut diujikan kepada siswa yang sama lebih dari satu kali, 
atau dari dua perangkat tes yang setara kepada objek yang sama.48 Untuk 
menentukan reliabilitas tes dapat menggunakan rumus Pearson Product 
Moment, yaitu:49 
𝑟𝑥𝑦 =
N × ∑XY − (∑X × ∑Y)




rxy = Koefisien korelasi 
∑x = Jumlah skor ganjil 
∑y = Jumlah skor genap 
N = Banyaknya item 
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Ilmu, 2013), hal. 113. 
48 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2009), hal. 149 




c. Tingkat Kesukaran Soal 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu 








P : Indeks kesukaran. 
B : Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar. 
JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes. 
Bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya sesuatu soal disebut 
indeks kesukaran (difficulty index). Besarnya indeks kesukaran (P) antara 0,00 
sampai 1,00. Perbandingan jumlah soal mudah-sedang-sukar dibuat 3-5-2. 
Artinya, 30% soal kategori mudah, 50% soal kategori sedang, dan 20% soal 
kategori sukar. Perbandingan lain yang dapat dipakai 3-4-3. Artinya, 30% soal 
kategori mudah, 40% soal kategori sedang, dan 30% soal kategori sukar.51 
Untuk pengambilan soal, pola yang peneliti gunakan adalah pola 3-5-2. 
Adapun indeks kesukaran soal diklasifikasikan sebagai berikut: 
0,00 < IK ≤ 0,30 : Sukar 
 
0,30 < IK ≤ 0,70 : Sedang 
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d. Daya Pembeda 
Daya pembeda adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antara 
siswa yang pandai dengan siswa yang berkemampuan rendah. Angka yang 
menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks Diskriminasi (D). Indeks 
diskriminasi berkisar antara 0,00 samapai 1,00.52 Untuk mengetahui daya 







= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 
Keterangan: 
 
DP =  Daya pembeda. 
BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan    
benar. 
BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan 
benar. 
JA =  Banyaknya jumlah peserta kelompok atas. 
JB =  Banyaknya jumlah peserta kelompok bawah. 
 
Klasifikasi daya pembeda: 
 
D = < 0  : Daya pembeda soal sangat jelek 
D = 0,00 – 0,20 : Daya pembeda soal jelek 
D = 0,20 – 0,40 : Daya pembeda soal cukup 
D = 0,40 – 0,70 : Daya pembeda soal baik 
D = 0,70 – 1,00 : Daya pembeda soal sangat baik 
Nilai daya pembeda (D) besar, yaitu 1,00 bila seluruh siswa kelompok atas 
dapat menjawab soal dengan benar. Sebaliknya jika semua kelompok atas 
                                                 




menjawab salah dan siswa kelompok bawah menjawab benar maka nilainya 
yaitu 1,00. Tetapi jika siswa kelompok atas dan siswa kelompok bawah sama-
sama menjawab benar atau salah sama-sama menjawab salah nilai D-nya 0,00 
karena tidak memiliki daya pembeda. 
2. Analisis Keterampilan Komunikasi 
 
Teknik analisis data untuk pengukuran keterampilan komunikasi yaitu 





Rumus di atas akan di peroleh hasil skor rata-rata pada kategori indikator 
lembar penilaian keterampilan komunikasi berada pada interval tinggi dan 
dikatakan berhasil. 
Tabel III.3. Kategori keterampilan komunikasi 
 
Nilai (%) Kategori 
0,00 – 20,00 Sangat kurang 
20,00 – 39,99 Kurang 
40,00 – 59,99 Cukup 
60,00 – 79,99 Baik 
80,00 – 100,00 Sangat baik 
 
Jika skor rata-rata kategori indikator lembar penilaian keterampilan 
komunikasi menunjukkan lebih dari 60%, maka dapat dikatakan berada dalam 
kategori yang baik (tinggi). Jika keterampilan komunikasi menunjukkan <60%, 
maka dapat di kategorikan kurang baik (rendah). Dengan demikian, jika tingkat 




Two Stray dikatakan berhasil. Sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa tersebut. 
3. Analisis Data Penelitian 
 
1) Analisis Data Awal (Uji Homogenitas) 
Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk 
melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. Pengujian 
homogenitas data yang dilakukan peneliti adalah dari hasil pretest yang 
diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol. Analisis data awal dimulai 


















F = Lambang statistik untuk uji variasi 
S𝑥2  = Varians kelas eksperimen 
S𝑦2  = Varians kelas kontrol 
n = Jumlah sampel 
x2 = Nilai kelas eksperimen 
y2 = Nilai kelas kontrol 
                                                 




Kemudian hasilnya dibandingkan dengan Ftabel. Apabila perhitungan 
diperoleh Fhitung ≤ Ftabel maka sampel dikatakan mempunyai varians yang 
sama atau homogen. 
2) Analisis Data Uji Normalitas 
Sebelum menganalisis data dengan test-t, maka data yang didapat 
harus dilakukan uji normalitas terlebih dahulu, uji ini bertujuan untuk 
menguji apakah suatu sampel dalam penelitian ini berasal dari populasi 
yang normal atau tidak. Untuk menguji normalitasnya dapat menggunakan 











X2 = Chi Kuadrat 
fo = Frekuensi yang diobservasi 
fh = Frekuensi yang diharapkan 
Data dikatakan normal apabila X2 hitung ≤ X2 tabel jika kedua data 
mempunyai sebaran yang normal, maka langkah selanjutnya dilakukan uji 
homogenitas agar test-t dapat dilanjutkan. Jika salah satu data atau 
keduanya mempunyai sebaran data yang tidak normal maka pengujian 
hipotesis ditempuh dengan analisis tes statistik non parametik Mann 
Whitney U Test. Metode ini dipilih jika terdapat sebaran data yang tidak 
normal. Rumusnya yaitu:54 
                                                 
















n1  : Jumlah sampel 1 
n2  : Jumlah sampel 2 
U1  : Jumlah peringkat 1 
U2  : Jumlah peringkat 2 
R1  : Jumlah rangking pada n1 
R2  : Jumlah rangking pada n2 
3) Uji Hipotesis 
 
Bentuk data dalam penelitian ini adala data interval dan bentuk 
hipotesisnya komparatif. Maka teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah menganalisa data dengan uji T yang dapat digunakan 
untuk menguji hipotesis komparatif dan sampel independen yaitu 
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Beberapa pertimbangan dalam memilih rumus uji T yaitu: 
a. Bila jumlah anggota sampel n1 = n2 dan varians homogen maka dapat 
digunakan rumus uji T saparated varians maupun polled varians, untuk 
mengetahui ttabel digunakan dk yang besarnya = n1 + n2 – 2. 
b. Bila n1 ≠ n2 dan varians homogen maka dapat digunakan uji T polled 
varians, untuk ttabel digunakan dk = n1 – 1 atau dk = n2 – 1. Jadi derajat 
kebebasan (dk) bukan n1 + n2 – 2. 
c. Bila n1 ≠ n2, dan varians tidak homogen maka dapat digunakan rumus 
uji T saparated varians, untuk ttabel digunakan dk (n1 – 1) dan dk (n2 – 
1), dibagi dua dan kemudian ditambah dengan harga T yang terkecil.55 
















M : nilai rata-rata hasil perkelompok 
N : banyaknya subjek 
x : deviasi setiap nilai x2 dan x1 
y : deviasi setiap nilai y2 dan y1 
 
pengujian : Hipotesis diterima thitung ≥ ttabel dengan derajat nilai ∝ = 
0,05. thitung ≥ ttabel berarti Ho ditolak, thitung ≤ ttabel berarti Ho diterima. 
                                                 
55 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif-Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 




Untuk menentukan derajat peningkatan keterampilan komunikasi siswa 








Sedangkan untuk menentukan besarnya pengaruh dari perlakuan 
digunakan rumus:56 
Kp = r2 × 100% 
Keterangan : 
 
t : lambang statistik untuk menguji hipotesis 
r2 : koefisien determinasi 
Kp : koefisien pengaruh 
                                                 






Hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model 
Two Stay Two Stray terhadap  hasil belajar siswa pada materi struktur atom, hal itu 
dibuktikan dari hasil uji hipotesis, dengan thitung > ttabel yaitu 3,41 > 2,00 besarnya 
koefisein pengaruh hasil belajar siswa adalah 14,2 %. Dan adanya pengaruh model 
Two Stay Two Stray terhadap keterampilan komunikasi siswa dibuktikan dari hasil 
uji hipotesis, dengan thitung > ttabel yaitu 2,95 > 2,00 besarnya koefisein pengaruh 
keterampilan komunikasi siswa adalah 11 %. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran yang 
berhubungan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Bagi guru bidang studi kimia, strategi pembelajaran dengan model Two 
Stay Two Stray dapat dijadikan salah satu bahan alternatif pada 
pembelajaran kimia. 
2. Bagi sekolah diharapkan lebih mengedepankan belajar dengan model 
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SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 12 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas   : X (Sepuluh) 
 
Kompetensi Inti : 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 





1.1 Menyadari  adanya 
keteraturan struktur partikel 
materi sebagai wujud 
kebesaran Tuhan YME dan 
pengetahuan tentang struktur 
partikel materi  sebagai hasil 






atom dan partikel 
penyusun atom serta 
hubungannya dengan 
Tugas : 





















yang kebenarannya bersifat 
tentatif. 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah 
(memiliki rasa ingin tahu, 
disiplin,  jujur, objektif, 
terbuka,  mampu 
membedakan fakta dan opini, 
ulet, teliti, bertanggung 
jawab, kritis, kreatif, inovatif,  
demokratis, komunikatif) 
dalam merancang dan 
melakukan percobaan serta 
berdiskusi yang diwujudkan 
dalam sikap sehari-hari.  
2.2 Menunjukkan perilaku 
kerjasama, santun,  toleran, 
cinta damai dan peduli 
lingkungan serta hemat dalam 
memanfaatkan sumber daya 
alam. 
2.3 Menunjukkan perilaku 
responsif, dan proaktif serta 
bijaksana sebagai wujud 
kemampuan memecahkan  
masalah dan membuat  




  Mengajukan 
pertanyaan berkaitan 
dengan struktur atom, 




tersusun dalam atom? 
Dimana posisi 
elektron dalam atom? 





 Melakukan analisis 













Tes tertulis  uraian:  









diagram orbital   
 Menentukan 
bilangan kuantum 














keputusan.  Menganalisis 
perkembangan model 
atom yang satu 
terhadap model atom 
yang lain. 
 Mengamati nomor 
atom dan nomor 
massa beberapa unsur 
untuk menentukan 
jumlah elektron, 








dan diagram orbital 
dari unsur tertentu. 
 Mendiskusikan 
bilangan kuantum 
dan bentuk orbital 
suatu unsur. 
 Menganalisis nomor 
3.2 Menganalisis  perkembangan 
model atom  
3.3 Menganalisis  struktur atom 
berdasarkan teori atom Bohr 
dan teori mekanika kuantum. 
3.4 Menganalisis hubungan 
konfigurasi elektron dan 
diagram orbital untuk  
menentukan letak unsur 
dalam tabel periodik dan  
sifat-sifat periodik unsur. 
4.1 Mengolah dan menganalisis  
perkembangan model atom. 
4.2 Mengolah dan menganalisis 
truktur atom berdasarkan 
teori atom Bohr dan teori 
mekanika kuantum.  
4.3 Menyajikan hasil analisis 
hubungan konfigurasi 
elektron dan diagram orbital 
untuk menentukan  letak 










dan sifat-sifat periodik unsur.  atom dan nomor 
massa beberapa 
contoh kasus pada 
unsur untuk 
memahami isotop, 
isobar, dan isoton. 
 
Mengasosiasi 
 Menyimpulkan bahwa 
nomor atom, nomor 
massa, dan isotop 
berkaitan dengan 











atom unsur dengan 























Mata Pelajaran : Kimia 
Satuan Pendidikan : SMAN 12 Pekanbaru 
Kelas / Semester : X / Ganjil dan Genap 
Tahun Pelajaran : 2019/ 2020 
 
Komptensi Inti : 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 




3.1  Menjelaskan metode ilmiah, hakikat ilmu Kimia, keselamatan dan 
keamanan di laboratorium, serta peran kimia dalam kehidupan  
4.1  Menyajikan hasil rancangan dan hasilpercobaan ilmiah  
9 JP 
1 
3.2  Menganalisis perkembangan model atom dari model atom Dalton, 
Thomson, Rutherford, Bohr, dan Mekanika Gelombang  
4.2  Menjelaskan fenomena alam atau hasil percobaan menggunakan model 
atom 
3.3  Menjelaskan konfigurasi elektron dan pola konfigurasi elektron terluar 
untuk setiap golongan dalam tabel periodik  
4.3  Menentukan letak suatu unsur dalam tabel periodik berdasarkan 
konfigurasi elektron  
3.4  Menganalisis kemiripan sifat unsur dalam golongan dan keperiodikannya  
4.4  Menyajikan hasil analisis data-data unsur dalam kaitannya dengan 
kemiripan dan sifat keperiodikan unsur  
24 JP 
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3.5  Membandingkan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, 
dan ikatan logam serta kaitannya dengan sifat zat  
4.5  Merancang dan melakukan percobaan untuk menunjukkan karakteristik 
senyawa ion atau senyawa kovalen berdasarkan beberapa sifat fisika  
3.6  Menerapkan Teori Pasangan Elektron Kulit Valensi (VSEPR) dan Teori 
Domain elektron dalam menentukan bentuk molekul  
4.6  Membuat model bentuk molekul dengan menggunakan bahan-bahan yang 
ada di lingkungan sekitar atau perangkat lunak komputer  















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah  : SMAN 12 Pekanbaru 
Mata pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : X/1 
Alokasi waktu : 3 x 45 menit 
Pertemuan  : 1 
Materi Pokok : Partikel Penyusun Atom 
 
I. KOMPETENSI INTI 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
II. KOMPETENSI DASAR 
3.3 Menganalisis  struktur atom berdasarkan teori atom Bohr dan teori 





4.3 Mengolah dan menganalisis struktur atom berdasarkan teori atom Bohr 
dan teori mekanika kuantum. 
 
III. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI (IPK) 
3.3.1 Menganalisis struktur atom berdasarkan teori atom Bohr dan mekanika 
kuantum 
3.3.2 Mengidentifikasi partikel-partikel penyusun atom 
3.3.3 Menganalisis komposisi atom 
4.3.1 Mengolah dan mendiskusikan partikel-partikel penyusun atom serta 
komposisi atom 
 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa mampu menjelaskan struktur atom berdasarkan teori atom Bohr dan 
mekanika kuantum 
2. Siswa mampu menganalisis partikel-partikel penyusun atom 
3. Siswa mampu menjelaskan teori mekanika kuantum 
4. Siswa mampu memahami partikel penyusun atom dan komposisi atom 
 
V. MATERI PEMBELAJARAN 




 Nomor Atom dan Nomor Massa 
 Isotop, Isobar dan Isoton 
 
VI. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Model  : TSTS (Two Stay Two Stray) 
Pendekatan : saintifik 








VII. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
Media : 
 LCD projektor 
 Laptop 
 infokus 
Sumber belajar : 
 Internet 
 Buku-buku kimia SMA Kelas X 
 





Pendahuluan 1. Siswa menyiapkan kelas, berdo’a dan guru mengabsen 
siswa. 
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus 
dicapai siswa 
3. Guru bertanya kepada siswa mengenai materi minggu lalu 
yaitu teori atom 
4. Guru memotivasi siswa dengan contoh dalam kehidupan 
sehari-hari. Misalnya kita membangun rumah, guru 
menjelaskan bahwa rumah yang dibangun tersebut ada 





Kegiatan Inti 1. Guru memperlihatkan materi struktur atom lewat media 
power point kepada siswa 
2. Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok yang 
terdiri dari 4-5 orang siswa 
3. Guru membuat pertanyaan: 
- Apa saja partikel penyusun atom? 
- Bagaimana notasi komposisi atom? 
- Apa yang dimaksud dengan elektron, proton, dan 
neutron? 
- Apa perbedaan isotop, isoton, dan isobar? 
4. Setiap kelompok mencari informasi dengan cara bertamu ke 
kelompok lain dan mendiskusikan kepada kelompok asal 
tentang atom dan teori perkembangannya 
5. Setiap kelompok di minta untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya 















2. Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran yang baru 
dipelajari 
3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 
IX. PENILAIAN 
 
1. Teknik Penilaian :Tes pilihan ganda 
2. Bentuk Penilaian :Tes pilihan ganda 
3. Instrumen  :Tes pilihan ganda 
 
Soal Pilihan ganda 
No Soal Objektif Jawaban 
1 Kelemahan teori atom Bohr adalah . . 
. . 
A. Atom bersifat tidak 
stabil 
B. Tidak dapat 
menerangkan efek 
Zeeman dan efek 
Strack 
C. Spektra atom 
hidrogen bersifat 
kontinu 
D. Tidak melibatkan 
orbit berupa elips 





2 Partikel penyusun inti atom adalah. . . A. Proton 
B. Proton dan Neutron 
C. Neutron dan 
Elektron 
D. Neutron 
























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah  : SMAN 12 Pekanbaru 
Mata pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : X/1 
Alokasi waktu : 3 x 45 menit 
Pertemuan  : 1 
Materi Pokok : Partikel Penyusun Atom 
 
I. KOMPETENSI INTI 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 







II. KOMPETENSI DASAR 
3.3 Menganalisis  struktur atom berdasarkan teori atom Bohr dan teori 
mekanika kuantum  
4.3 Mengolah dan menganalisis struktur atom berdasarkan teori atom Bohr 
dan teori mekanika kuantum. 
 
III. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI (IPK) 
3.3.1 Menganalisis struktur atom berdasarkan teori atom Bohr dan mekanika 
kuantum 
3.3.2 Mengidentifikasi partikel-partikel penyusun atom 
3.3.3 Menganalisis komposisi atom 
4.3.1 Mengolah dan mendiskusikan partikel-partikel penyusun atom serta 
komposisi atom 
 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa mampu menjelaskan struktur atom berdasarkan teori atom Bohr dan 
mekanika kuantum 
2. Siswa mampu mengalisis partikel-partikel penyusun atom 
3. Siswa mampu menjelaskan teori mekanika kuantum 
4. Siswa mampu memahami partikel penyusun atom dan komposisi atom 
 
V. MATERI PEMBELAJARAN 




 Nomor Atom dan Nomor Massa 
 Isotop, Isobar dan Isoton 
 
VI. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Pendekatan : saintifik 




VII. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
Media : 
 LCD projektor 
 Laptop 
 Infokus 
Sumber belajar : 
 Internet 
 Buku-buku kimia SMA Kelas X 
 





Pendahuluan 1. Siswa menyiapkan kelas, berdo’a dan guru mengabsen 
siswa 
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus 
dicapai siswa 
3. Guru bertanya kepada siswa mengenai materi minggu lalu 
yaitu teori atom 
4. Guru memotivasi siswa dengan contoh dalam kehidupan 
sehari-hari. Misalnya kita membangun rumah, guru 
menjelaskan bahwa rumah yang dibangun tersebut ada 





Kegiatan Inti 1. Mengamati model atom Bohr 
2. Guru membuat pertanyaan: 
- Apa saja partikel penyusun atom? 
- Bagaimana notasi komposisi atom? 
- Apa yang dimaksud dengan elektron, proton, dan 
neutron? 
- Apa perbedaan isotop, isoton, dan isobar? 
3. Mengkaji literatur tentang partikel penyusun atom 
4. Mendiskusikan elektron, proton, dan neutron 
5. Menuliskan cara menghitung elektron, proton, dan neutron 
unsur unsur dan ion 
6. Menyimpulkan hasil pengamatan tentang perkembangan 
teori atom menurut Dalton, Thomson, Rutherford, Bohr, 
dan mekanika kuantum 
7. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok 
8. Mendiskusikan hasil pengamatan tentang partikel penyusun 








Penutup 1. Guru memberikan soal evaluasi yang dikerjakan secara 
individu 
2. Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran yang baru 
dipelajari 







1. Teknik Penilaian :Tes pilihan ganda 
2. Bentuk Penilaian :Tes pilihan ganda 
3. Instrumen  :Tes pilihan ganda 
 
Soal Pilihan ganda 
No Soal Objektif Jawaban 
1 Kelemahan teori atom Bohr adalah . . 
. . 
A. Atom bersifat tidak 
stabil 
B. Tidak dapat 
menerangkan efek 
Zeeman dan efek 
Strack 
C. Spektra atom 
hidrogen bersifat 
kontinu 
D. Tidak melibatkan 
orbit berupa elips 





2 Partikel penyusun inti atom adalah. . . A. Proton 
B. Proton dan Neutron 
C. Neutron dan 
Elektron 
D. Neutron 
E. Proton, elektron, 
dan neutron 
E 
3 Unsur klorin dengan nomor atom 17 
dan nomor massa 35 mempunyai. . . . 
A. Proton 17 dan 
neutron 18 
B. Proton 18 dan 
neutron 17 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah  : SMAN 12 Pekanbaru 
Mata pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : X/1 
Alokasi waktu : 3 x 45 menit 
Pertemuan  : 2 
Materi Pokok : Perkembangan Teori Atom 
 
I. KOMPETENSI INTI 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
II. KOMPETENSI DASAR 





4.2 Mengolah dan menganalisis  perkembangan model atom 
 
III. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI (IPK) 
3.2.1 Mengidentifikasi teori atom Dalton, Thomson, Rutherford, dan Bohr. 
3.2.2 Menggambarkan model atom Dalton, Thomson, Rutherford, dan Bohr 
3.2.3 Menganalisis perkembangan model atom Dalton, Thomson, 
Rutherford, dan Bohr 
3.2.4 Membedakan setiap model atom Dalton, Thomson, Rutherford, Bohr 
4.2.1 Mendeskripsikan perkembangan model atom Dalton, Thomson, 
Rutherford dan Bohr 
4.2.2 Menyimpulkan perbedaan gambar model atom Dalton, Thomson, 
Rutherford, dan Bohr 
 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa mampu mengidentifikasi model atom Dalton, Thomson, Rutherford, 
dan Bohr 
2. Siswa mampu menggambarkan model atom Dalton, Thomson, Rutherford, 
dan Bohr 
3. Siswa mampu menganalisis perkembangan model atom Dalton, Thomson, 
Rutherford, dan Bohr 
4. Siswa mampu menganalisis kelemahan dan kelebihan masing-masing 
model atom 
5. Siswa mampu membedakan setiap masing-masing model atom 
6. Siswa mampu menyimpulkan perkembangan model atom 
 
V. MATERI PEMBELAJARAN 
 Teori atom Dalton 
 Teori atom Thomson 
 Teori atom Rutherford 
 Teori atom Niels Bohr 






VI. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Model  : TSTS (Two Stay Two Stray) 
Pendekatan : saintifik 
Metode  : diskusi, presentasi, tanya jawab, penugasan 
 
VII. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
Media : 
 LCD projector 
 Laptop 
 Infokus 
Sumber belajar : 
 Buku-buku kimia SMA kelas X 
 Internet 
 





Pendahuluan 1. Siswa menyiapkan kelas, berdo’a dan guru mengabsen 
siswa 
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus 
dicapai siswa 
3. Guru menyampaikan strategi yang digunakan dalam 
pembelajaran 
4. Guru bertanya kepada siswa mengenai pengetahuan dasar 
tentang atom 
5. Guru memberikan contoh sederhana dalam kehidupan 




Kegiatan Inti 1. Guru memperlihatkan materi struktur atom lewat media 
power point kepada siswa 
2. Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok yang 
terdiri dari 4-5 orang siswa 
3. Guru bertanya kepada setiap kelompok: 
- Apa itu atom? 
- Teori apa saja yang mendukung perkembangan 
atom? 










4. Setiap kelompok membahas teori atom 
5. Setiap kelompok mencari informasi dengan cara bertamu 
ke kelompok lain dan mendiskusikan kepada kelompok 
asal tentang atom dan teori perkembangannya 
6. Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya 
7. Membahas secara bersama hasil diskusi kelompok 
Penutup 1. guru memberikan soal evaluasi yang dikerjakan secara 
individu 
2. guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran yang barau 
dipelajari 







1. Teknik Penilaian :Tes pilihan ganda 
2. Bentuk Penilaian :Tes pilihan ganda 
3. Instrumen  :Tes pilihan ganda 
 
Soal Pilihan ganda 
No Soal Objektif Jawaban 
1 Atom merupakan bagian terkecil dari suatu 
benda yang tidak dapat dibagi lagi. Pendapat 
tersebut berasal dari…. 
A. Aristoteles 
B. Niels Bohr 
C. Josep Jhon 
Thomson 

























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah  : SMAN 12 Pekanbaru 
Mata pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : X/1 
Alokasi waktu : 3 x 45 menit 
Pertemuan  : 2 
Materi Pokok : Perkembangan Teori Atom 
 
I. KOMPETENSI INTI 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
II. KOMPETENSI DASAR 







4.2 Mengolah dan menganalisis  perkembangan model atom 
 
III. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI (IPK) 
3.2.1 Mengidentifikasi atom dan model atom Dalton, Thomson, Rutherford, 
dan Bohr. 
3.2.2 Menggambarkan model atom Dalton, Thomson, Rutherford, dan Bohr 
3.2.3 Menganalisis perkembangan model atom Dalton, Thomson, 
Rutherford, dan Bohr 
3.2.4 Membedakan setiap model atom Dalton, Thomson, Rutherford, dan 
Bohr 
4.2.1 Mendeskripsikan perkembangan model atom Dalton, Thomson, 
Rutherford dan Bohr 
4.2.2 Menyimpulkan perbedaan gambar model atom Dalton, Thomson, 
Rutherford, dan Bohr 
 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa mampu mengidentifikasi model atom Dalton, Thomson, Rutherford, 
dan Bohr 
2. Siswa mampu menggambarkan model atom Dalton, Thomson, Rutherford, 
dan Bohr 
3. Siswa mampu menganalisis perkembangan model atom Dalton, Thomson, 
Rutherford, dan Bohr 
4. Siswa mampu menganalisis kelemahan dan kelebihan masing-masing 
model atom 
5. Siswa mampu membedakan setiap masing-masing model atom 
6. Siswa mampu menyimpulkan perkembangan model atom 
 
V. MATERI PEMBELAJARAN 
 Teori atom Dalton 
 Teori atom Thomson 
 Teori atom Rutherford 
 Teori atom Niels Bohr 







VI. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Pendekatan : saintifik 
Metode  : diskusi, tanya jawab, penugasan 
 
VII. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
Media : 
 LCD projector 
 Infokus 
 Laptop 
Sumber belajar : 
 Internet 
 Buku-buku kimia SMA kelas X 
 





Pendahuluan 1. Siswa menyiapkan kelas, berdo’a dan guru mengabsen 
siswa 
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus 
dicapai siswa 
3. Guru bertanya kepada siswa mengenai pengetahuan dasar 
tentang atom 
4. Guru memberikan contoh sederhana dalam kehidupan 




Kegiatan Inti 1. Mengamati kapur yang dipotong menjadi bagian-bagian 
yang kecil 
2. Guru bertanya kepada siswa: 
- Apa itu atom? 
- Teori apa saja yang mendukung perkembangan atom? 
3. Mengkaji literatur tentang perkembangan atom 
4. Menuliskan teori atom menurut Dalton, Thomson, 
Rutherford, Bohr, dan mekanika kuantum 
5. Mendiskusikan bentuk atau model teori atom menurut 
Dalton, Thomson, Rutherford, Bohr, dan mekanika 
kuantum 
6. Menyimpulkan hasil pengamatan tentang perkembangan 
teori atom menurut Dalton, Thomson, Rutherford, Bohr, 
dan mekanika kuantum 
7. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok 













Thomson, Rutherford, Bohr, dan mekanika kuantum 
9. Membahas secara bersama pertanyaan LKS 
Penutup 1. Guru memberikan soal evaluasi yang dikerjakan secara 
individu 
2. Menyimpulkan pelajaran yang barau dipelajari 






1. Teknik Penilaian :Tes pilihan ganda 
2. Bentuk Penilaian :Tes pilihan ganda 
3. Instrumen  :Tes pilihan ganda 
Soal Pilihan ganda 
No Soal Objektif Jawaban 
1 Atom merupakan bagian terkecil dari suatu 
benda yang tidak dapat dibagi lagi. Pendapat 
tersebut berasal dari…. 
A. Aristoteles 
B. Niels Bohr 
C. Josep Jhon 
Thomson 




2 Gagasan utama dalam teori atom Niels Bohr 




















3 Teori atom Thomson yang menyatakan 
bahwa atom merupakan bola pejal bermuatan 
positif di ilhami oleh adanya percobaan 
tentang. . . . 
A. Sinar katode 
B. Sinar X 
C. Hamburan 
sinar alfa 
D. Tetes minyak 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah  : SMAN 12 Pekanbaru 
Mata pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : X/1 
Alokasi waktu : 3 x 45 menit 
Pertemuan  : 3 
Materi Pokok : Konfigurasi Elektron 
 
I. KOMPETENSI INTI 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 












II. KOMPETENSI DASAR 
3.4 Menganalisis hubungan konfigurasi elektron dan diagram orbital untuk  
menentukan letak unsur dalam tabel periodik dan  sifat-sifat periodik unsur. 
4.4 Menyajikan hasil analisis hubungan konfigurasi elektron dan diagram 
orbital untuk menentukan  letak unsur dalam tabel periodik dan sifat-sifat 
periodik. 
 
III. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI (IPK) 
3.4.1 Menganalisis hubungan elektron dengan nomor atom 
3.4.2 Mengamati nomor atom dan nomor massa dalam beberapa unsur 
3.4.3 Mendeskripsikan konfigurasi elektron dan diagram orbital dari unsur 
tertentu 
3.4.4 Mendeskripsikan bilangan kuantum dan bentuk orbital suatu unsur 
4.4.1 menyimpulkan grafik hubungan antara nomor atom dengan sifat 
keperiodikan unsur 
 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa mampu menjelaskan hubungan konfigurasi elektron dan diagram 
orbital 
2. Siswa mampu memahami hubungan konfigurasi elektron dengan nomor 
atom dan massa atom 
3. Siswa mampu mengamati nomor atom dan nomor massa beberapa unsur 
untuk menentukan jumlah proton, elektron, dan neutron 
4. Siswa mampu menjelaskan bilangan kuantum dan bentuk orbital suatu 
unsur 
 
V. MATERI PEMBELAJARAN 
 Konfigurasi elektron 
 Elektron valensi 
 
VI. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Model  : TSTS (Two Stay Two Stray) 
Pendekatan : saintifik 









VII. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
Media : 
 LCD projektor 
 Laptop 
 Infokus 
Sumber belajar : 
 Internet 
 Buku-buku kimia SMA Kelas X 
 





Pendahuluan 1. Siswa menyiapkan kelas, berdo’a dan guru mengabsen 
siswa. 
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus 
dicapai siswa 
3. Guru bertanya kepada siswa mengenai materi minggu lalu 
yaitu partikel penyusun atom dan komposisi atom 
4. Guru memotivasi siswa dengan mengkaitkan contoh dalam 
kehidupan sehari-hari dengan materi hari ini, misalnya pada 
zaman sekarang teknologi sudah canggih, kita bisa 
mengetahui posisi orang lain dengan sebuah alat yang 




Kegiatan Inti 1. Guru memperlihatkan materi struktur atom lewat media 
power point kepada siswa 
2. Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok yang 
terdiri dari 4-5 orang siswa 
3. Guru membuat pertanyaan: 
- Apa itu konfigurasi elektron? 
- Dimana letak elektron didalam atom? 
- Bagaimana cara mengkonfigurasikan atom? 
4. Setiap kelompok mencari informasi dengan cara bertamu ke 
kelompok lain dan mendiskusikan kepada kelompok asal 
tentang konfigurasi elektron 
5. Setiap kelompok di minta untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya 
















7. Guru memberikan reward (penghargaan) kepada kelompok 
yang aktif 
Penutup 1. Guru memberikan soal evaluasi yang dikerjakan secara 
individu 
2. Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran yang baru 
dipelajari 







1. Teknik Penilaian :Tes pilihan ganda dan essay 
2. Bentuk Penilaian :Tes pilihan ganda dan essay 
3. Instrumen  :Tes pilihan ganda dan essay 
 
Soal Pilihan ganda 
No Soal Objektif Jawaban 
1 Suatu unsur mempunyai 3 kulit atom 
dan 5 elektron valensi. Nomor atom 







2 Konfigurasi elektron dari 2  8  3 







3 Jumlah atom dari unsur dengan 
konfigurasi elektron 1s2 2s2 2p6 3s2 

































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah  : SMAN 12 Pekanbaru 
Mata pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : X/1 
Alokasi waktu : 3 x 45 menit 
Pertemuan  : 3 
Materi Pokok : Konfigurasi Elektron 
 
I. KOMPETENSI INTI 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 











II. KOMPETENSI DASAR 
3.4 Menganalisis hubungan konfigurasi elektron dan diagram orbital untuk  
menentukan letak unsur dalam tabel periodik dan  sifat-sifat periodik 
unsur. 
4.4 Menyajikan hasil analisis hubungan konfigurasi elektron dan diagram 
orbital untuk menentukan  letak unsur dalam tabel periodik dan sifat-sifat 
periodik. 
 
III. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI (IPK) 
3.4.1 Menganalisis hubungan elektron dengan nomor atom 
3.4.2 Mengamati nomor atom dan nomor massa dalam beberapa unsur 
3.4.3 Mendeskripsikan konfigurasi elektron dan diagram orbital dari unsur 
tertentu 
3.4.4 Mendeskripsikan bilangan kuantum dan bentuk orbital suatu unsur 
4.4.1 menyimpulkan grafik hubungan antara nomor atom dengan sifat 
keperiodikan unsur 
 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa mampu menjelaskan hubungan konfigurasi elektron dan diagram 
orbital 
2. Siswa mampu memahami hubungan konfigurasi elektron dengan nomor 
atom dan massa atom 
3. Siswa dapat mengamati nomor atom dan nomor massa beberapa unsur untuk 
menentukan jumlah proton, elektron, dan neutron 
4. Siswa mampu menjelaskan bilangan kuantum dan bentuk orbital suatu 
unsur 
 
V. MATERI PEMBELAJARAN 
 Konfigurasi elektron 
 Elektron valensi 
 
VI. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Pendekatan : saintifik 







VII. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 
Media : 
 LCD projektor 
 Laptop 
 Infokus 
Sumber belajar : 
 Internet 
 Buku-buku kimia SMA Kelas X 
 





Pendahuluan 1. Siswa menyiapkan kelas, berdo’a dan guru mengabsen siswa 
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai 
siswa 
3. Guru bertanya kepada siswa mengenai materi minggu lalu 
yaitu partikel penyusun atom dan komposisi atom 
4. Guru memotivasi siswa dengan mengkaitkan contoh dalam 
kehidupan sehari-hari dengan materi hari ini, misalnya pada 
zaman sekarang teknologi sudah canggih, kita bisa 





Kegiatan Inti 1. Mengamati model atom Bohr 
2. Guru membuat pertanyaan: 
- Apa itu konfigurasi elektron? 
- Dimana letak elektron didalam atom? 
- Bagaimana cara mengkonfigurasikan atom? 
3. Mengkaji literatur tentang konfigurasi elektron 
4. Mendiskusikan penentuan konfigurasi elektron 
5. Menyimpulkan hasil pengamatan tentang konfigurasi 
elektron 
6. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok 
7. Mendiskusikan hasil pengamatan tentang konfigurasi 
elektron 




Penutup 1. Guru memberikan soal evaluasi yang dikerjakan secara 
individu 
2. Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran yang baru 
dipelajari 













1. Teknik Penilaian :Tes pilihan ganda dan tes essay 
2. Bentuk Penilaian :Tes pilihan ganda dan tes essay 
3. Instrumen  :Tes pilihan ganda dan tes essay 
 
Soal Pilihan ganda 
 
No Soal Objektif Jawaban 
1 Suatu unsur mempunyai 3 kulit atom 
dan 5 elektron valensi. Nomor atom 







2 Konfigurasi elektron dari 2  8  3 







3 Jumlah atom dari unsur dengan 
konfigurasi elektron 1s2 2s2 2p6 3s2 







4 Pernyataan yang benar tentang jumlah 
orbital dalam subkulit adalah . . . . 
A. Jumlah orbital 
subkulit s = 2 
B. Jumlah orbital 
subkulit d = 5 
C. Jumlah orbital 
subkulit f = 8 
D. Jumlah orbital 
subkulit g = 10 
E. Jumlah orbital 
subkulit h = 14 
B 
5 Bentuk orbital ditentukan oleh 














































Tujuan Pembelajaran : 
 Siswa mampu menjelaskan struktur atom berdasarkan teori atom Bohr dan mekanika 
kuantum 
 Siswa mampu menganalisis partikel-partikel penyusun atom 
 Siswa mampu menjelaskan teori mekanika kuantum 
 
NAMA  KELOMPOK (    ) :  1……………………………………… 
          2……………………………………… 
          3……………………………………… 
          4……………………………………… 
KELAS         : 
TANGGAL        : 
 
Partikel Penyusun Atom 
 
 















Atom terdiri dari inti dan kulit atom. Inti atom merupakan proton yang bermuatan positif 
dan kulit atom merupakan elektron yang bermuatan negatif dan neutron yang tidak 
bermuatan. Atom netral berarti jumlah muatan positif (proton) harus sama dengan jumlah 
muatan negatif (elektron). 
Partikel dasar pembentuk suatu atom adalah elektron, proton dan neutron. 
1. Elektron 
Elektron ditemukan oleh Joseph Jhon Thomson pada tahun 1900. Percobaan dilakukan 
dengan hantaran listrik melalui tabung hampa. J.J Thomson dapat menentukan nisbah 
muatan elektron sebesar 1,76 x 108 Cg-1. Dan pada tahun 1909, Robert Milikan 
menemukan muatan suatu elektron adalah 1,602 x 10-19C. 
2. Proton 
Pada tahun 1886, Goldstein melakukan percobaan dengan tabung sinar katode dan 
menemukan partikel terusan merupakan radiasi partikel yang bermuatan positif yang 
disebut proton. Kemudian pada tahun 1919, Rutherford menemukan bahwa proton 
terbentuk ketika partikel alfa ditembakkan pada inti atom nitrogen. Hal ini membuktikan 
bahwa inti atom terdiri atas proton sebagaimana diduga oleh Goldstein. 
3. Neutron 
Neutron ditemukan oleh James Chadwick pada tahun 1932, tetapi keberadaannya telah 
diduga sejak tahun 1919 oleh Aston. Selanjutnya pada tahun 1930, W.Bothe dan 
H.Becker menembaki inti atom berilium dengan partikel alfa menemukan radiasi partikel 
yang mempunyai daya tembus tinggi. Pada tahun 1930, James Chadwick membuktikan 
bahwa radiasi tersebut terdiri atas partikel yang massanya hampir sama dengan massa 
proton dan bersifat netral. Partikel ini dinamai neutron. Massa 1 neutron = 1,6749544 x 
1024 gram (≤ 1 sma). 
 
Partikel Penyusun Atom, Komposisi Atom, Nomor 













Semua inti atom terdiri dari proton dan neutron. Kedua partikel penyusun inti ini disebut 
nukleon. Atom-atom suatu unsur mempunyai jumlah proton yang berbeda dengan atom unsur 
lain. Jumlah proton ini disebut nomor atom. Karena hanya proton yang merupakan partikel 
bermuatan di dalam inti, maka jumlah proton juga menyatakan muatan inti. Susunan suatu inti 
dinyatakan dengan notasi sebagai berikut. 
 Keterangan : 
 X = Dimisalkan Lambang unsur 
 A = nomor massa = Jumlah proton (p) + jumlah neutron (n) 
 Z = Nomor atom= Jumlah proton (p) dalam inti atom 
Nomor  atom adalah jumlah proton yang terdapat  didalam inti atom  
Nomor massa adalah jumlah massa proton dan massa neutron dalam inti. 
Jumlah proton sama dengan jumlah electron. 
 
 Isotop adalah unsur-unsur sejenis yang memiliki nomor atom sama, tetapi memiliki massa 
atom berbeda atau unsur-unsur sejenis yang memiliki jumlah proton sama, tetapi jumlah 
neutron berbeda.     
 Isobar adalah atom dari unsur yang berbeda (mempunyai nomor atom berbeda), tetapi 
mempunyai nomor massa yang sama. 
 Isoton adalah atom dari unsur yang berbeda (mempunyai nomor atom berbeda), tetapi 
mempunyai jumlah neutron sama. 




1. Tentukan jumlah proton, 
electron dan neutron dalam 










































                                                                     























































4. Kelompokkan atom-atom berikut ke dalam isotop, isobar dan isoton. 
𝑪𝟔
𝟏𝟐    𝑵𝟕




𝟏𝟒   𝑪𝟔




2. Tentukanlah notasi atom yang mempunyai : 
a. Nomor atom 12 dan nomor massa 24 (X) 
b. Jumlah proton 19 dan jumlah neutron 20 (Y) 














LEMBAR  KERJA  PESERTA  DIDIK 
NAMA  KELOMPOK (    )  : 1……………………………………… 
          2……………………………………… 
          3……………………………………… 
          4……………………………………… 
KELAS         : 
TANGGAL        : 




















I. STANDAR KOMPETENSI 
Memahami struktur atom 
II. KOMPETENSI DASAR 
 Menganalisis perkembangan model atom 
III. INDIKATOR 
 Menjelaskan Mengidentifikasi teori atom Dalton, Thomson, Rutherford, 
dan Bohr. 
 Menggambarkan model atom Dalton, Thomson, Rutherford, dan Bohr 
 Menganalisis perkembangan model atom Dalton, Thomson, Rutherford, 
dan Bohr 
 Membedakan setiap model atom Dalton, Thomson, Rutherford, dan Bohr 
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Perkembangan Pemahaman Mengenai Struktur Atom 
Setiap materi di alam semesta ini tersusun atas partikel-partikel yang sangat 
kecil yang oleh para ahli dikenal dengan nama atom. Sejak dahulu kala 
pertama manusia berpikir tentang zat penyusun setiap materi, kemudian 
dirumuskannya teori atom dan sampai sekarang di zaman yang serba 
canggih ini, keberadaan atom sudah diterima semua orang, tetapi 
bagaimana bentuk sebenarnya atom tersebut serta penyusunnya belum 
diketahui secara pasti. Para ahli hanya mereka-reka berdasarkan 
pengamatan di laboratorium terhadap gejala yang ditimbulkan jika suatu 
materi diberi perlakukan tertentu. Dari pengamatan gejala-gejala tersebut 
para ahli kemudian membuat teori tentang atom dan memperkirakan bentuk 
atom tersebut yang dikenal dengan sebutan model atom. 
Model-model atom yang diusulkan oleh para ahli mengalami per-
kembangan sampai sekarang dan akan terus berkembang seiring dengan 
semakin canggihnya instrumen laboratorium yang ditopang oleh kemajuan 
iptek yang luar biasa. 
 
1. Model Atom Dalton 
Tahukah Anda bahwa di dunia ilmu kimia ini patut dikenang satu nama 
sebagai pencetus teori atom modern yang asli. Dia adalah seorang guru dan 
ahli kimia berkebangsaan Inggris bernama John Dalton (1776 – 1844). 
Sumbangan Dalton merupakan keunikan dari teorinya yang meliputi dua 
hal: 
a) Dia adalah orang pertama yang melibatkan kejadian kimiawi seperti 
halnya kejadian fisis dalam merumuskan gagasannya tentang atom. 
b) Dia mendasarkan asumsinya pada data kuantitatif, tidak 
menggunakan pengamatan kualitatif atau untung-untungan. 
Teori atom Dalton dikemukakan berdasarkan dua hukum, yaitu hokum 













Teori atom Dalton dikembangkan selama periode 1803-1808 dan 
didasarkan atas tiga asumsi pokok, yaitu: 
a) Setiap unsur kimia tersusun oleh partikel-partikel kecil yang tidak 
dapat dihancurkan dan dipisahkan yang disebut atom. Selama 
mengalami perubahan kimia, atom tidak bisa diciptakan dan 
dimusnahkan. 
b) Semua atom dari suatu unsur mempunyai massa dan sifat yang 
sama, tetapi atom-atom dari suatu unsur berbeda dengan atom-atom 
dari unsur yang lain, baik massa maupun sifat-sifatnya yang 
berlainan. 
c) Dalam senyawa kimiawi, atom-atom dari unsur yang berlainan 
melakukan ikatan dengan perbandingan angka sederhana. 
2. Model Atom Thomson 
Pada tahun 1897 J. J. Thomson menemukan elektron. Berdasarkan 
penemuannya tersebut, kemudian Thompson mengajukan teori atom baru 
yang dikenal dengan sebutan model atom Thomson. Model atom Thomson 
dianalogkan seperti sebuah roti kismis, di mana atom terdiri atas materi 
bermuatan positif dan di dalamnya tersebar elektron bagaikan kismis 
dalam roti kismis. Karena muatan positif dan negatif bercampur jadi satu 
dengan jumlah yang sama, maka secara keseluruhan atom menurut 
Thomson bersifat netral (Martin S. Silberberg, 2000). 
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3. Model Atom Rutherford 
Pada tahun 1903 Philipp Lenard melalui percobaannya membuktikan 
bahwa teori atom Thomson yang menyatakan bahwa elektron tersebar 
merata dalam muatan positif atom adalah tidak benar. Hal ini mendorong 
Ernest Rutherford (1911) tertarik melanjutkan eksperimen Lenard. Dengan 
bantuan kedua muridnya Hans Geiger dan Ernest Marsden, Rutherford 
melakukan percobaan dengan hamburan sinar α. Partikel α bermuatan 
positif. Berdasarkan percobaan tersebut disimpulkan bahwa: 
a) Sebagian besar ruang dalam atom adalah ruang hampa; partikel α 
diteruskan (panah a). 
b) Di dalam atom terdapat suatu bagian yang sangat kecil dan padat 
yang disebut inti atom; partikel α dipantulkan kembali oleh inti 
atom (panah b). 
c) Muatan inti atom dan partikel α sejenis yaitu positif; sebagian kecil 
partikel α dibelokkan (panah b). 
Berdasarkan percobaan tersebut disimpulkan bahwa: 
a) Sebagian besar ruang dalam atom adalah ruang hampa; partikel α 
diteruskan (panah a). 
b) Di dalam atom terdapat suatu bagian yang sangat kecil dan padat 
yang disebut inti atom; partikel α dipantulkan kembali oleh inti 
atom (panah b). 
c) Muatan inti atom dan partikel α sejenis yaitu positif; sebagian kecil 
partikel α dibelokkan (panah b). 
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4. Model Atom Niels Bohr 
Dilihat dari kandungan energi elektron, ternyata model atom Rutherford 
mempunyai kelemahan. Ketika elektron-elektron mengelilingi inti atom, 
mereka mengalami percepatan terus-menerus, sehingga elektron harus 
membebaskan energi. Lama kelamaan energi yang dimiliki oleh electron 
makin berkurang dan elektron akan tertarik makin dekat ke arah inti, sehingga 
akhirnya jatuh ke dalam inti. Tetapi pada kenyataannya, seluruh electron 
dalam atom tidak pernah jatuh ke inti. Jadi, model atom Rutherford harus 
disempurnakan. Dua tahun berikutnya, yaitu pada tahun 1913, seorang 
ilmuwan dari Denmark yang bernama Niels Henrik David Bohr (1885- 1962) 
menyempurnakan model atom Rutherford. Model atom yang diajukan Bohr 
dikenal sebagai model atom Rutherford- Bohr, yang dapat diterangkan sebagai 
berikut. 
a) Elektron-elektron dalam atom hanya dapat melintasi lintasan-lintasan 
tertentu yang disebut kulit-kulit atau tingkat-tingkat energi, yaitu 
lintasan di mana elektron berada pada keadaan stationer, artinya tidak 
memancarkan energi. 
b) Kedudukan elektron dalam kulit-kulit, tingkat-tingkat energi dapat 
disamakan dengan kedudukan seseorang yang berada pada anak-anak 
tangga. Seseorang hanya dapat berada pada anak tangga pertama, 
kedua, ketiga, dan seterusnya, tetapi ia tidak mungkin berada di antara 
anak tangga-anak tangga tersebut. 
Model atom Bohr tersebut dapat dianalogkan seperti sebuah tata surya mini. 
Pada tata surya, planet-planet beredar mengelilingi matahari. Pada atom, 
electron-elektron beredar mengelilingi atom, hanya bedanya pada sistem tata 
surya, setiap lintasan (orbit) hanya ditempati 1 planet, sedangkan pada atom 
setiap lintasan (kulit) dapat ditempati lebih dari 1 elektron. Dalam model atom 
Bohr ini dikenal istilah konfigurasi elektron, yaitu susunan elektron pada 
masing-masing kulit. Data yang digunakan untuk menuliskan konfigurasi 
elektron adalah nomor atom. 
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1. Isilah tabel dibawah ini dengan jawaban singkat! 










































































KELAS X SEMESTER I 
Tujuan Pembelajaran: 
 Peserta didik dapat menentukan konfigurasi elektron 
berdasarkan teori atom Bohr melalui diskusi kelompok 
dengan benar. 
 Peserta didik dapat menentukan elektron valensi 
berdasarkan teori atom Bohr melalui diskusi kelompok 
dengan benar. 
NAMA KELOMPOK (   ) : 1……………………………………… 
           2……………………………………… 
           3……………………………………… 
           4……………………………………… 
KELAS          : 
















Pada tahun 1913, Bohr berhasil menjelaskan spektrum atom gas hidrogen dengan postulat-
postulat sebagai berikut : 
 Elektron dalam atom hanya dapat beredar pada lintasan dengan tingkat energi tertentu 
 Pada lintasan yang diijinkan, elektron tidak memancarkan atau menyerap energi 
 Perpindahan elektron dari satu tingkat energi ke tingkat energi lainnya disertai penyerapan 
atau pelepasan sejumlah energi tertentu. 
Lintasan (kulit) yang paling dekat dengan inti diberi lambang dengan K, kulit 
kedua diberi lambang L, kulit ketiga diberi lambang M dan seterusnya.  
Tiap-tiap kulit hanya dapat ditempati oleh elektron maksimal: 
 






A. Menentukan Jumlah Elektron Maksimum 
1. Lengkapi tabel berikut! 
Nomor Kulit Nama Kulit Jumlah Elektron Maksimum 
1 K 2 
2 L 8 
3 M 18 
4 N 32 

















B. Menentukan Konfigurasi Elektron 
1. Perhatikan susunan elektron untuk Na dan Ca berikut! Isilah kotak yang 
kosong di bawah! 







2. Berdasarkan contoh di atas tuliskan susunan elektron pada kulit dan 
konfigurasi elektron unsur-unsur berikut! 
a. 12Mg 
Konfigurasi elektron :    2     8      2     
b. 14Si 





Jumlah elektron pada kulit K =  
Jumlah elektron pada kulit L = 
2 
5 
Konfigurasi elektron 11Na =  
  
2 5 
Jumlah elektron pada kulit K =  
Jumlah elektron pada kulit L = 






Konfigurasi elektron 18Ar =  
  
















C. Menentukan Elektron Valensi 
Perhatikan konfigurasi elektron unsur – unsur di bawah berikut! 
 6C    = 2   4   elektron valensi C = 4 
16S     = 2   8   6            elektron valensi S = 6 
1. Tentukan elektron valensi unsur – unsur berikut! 
a. 8O :  2      6 
b. 10Ne :  2      8 
c. 14Si :  2      8        4 
d. 17Cl :  2      8        7 
 
D. Konfigurasi elektron per subkulit 
1. Asas Aufbau 
 
Menurut asas Aufbau, pada kondisi normal atau pada tingkat 
dasar, elektron akan menempati orbital yang mempunyai energi 
terendah terlebih dahulu dan diteruskan ke orbital yang mempunyai 
energi lebih tinggi. Untuk memudahkan dalam pengisian elektron 
diberikan tahap-tahap pengisian elektron dengan memakai jembatan 
ingatan sebagai berikut. 
 
      
Urutan pengisian elektron ke dalam orbital 
 
Arah anak panah menyatakan urutan pengisian orbital. Dengan demikian 










4s, 3d, 4p, 5s, 4d, 5p, dan seterusnya. Pengisian elektron harus satu persatu dan 
setiap orbital hanya boleh diisi oleh maksimal 2 elektron. 
Contoh: 
Bagaimana konfigurasi elektron dari unsur H, He, N, dan Sc?  
(No atom H = 1, He = 2, N = 7, dan Sc = 21)  
Jawab  
1 H : 1s1  
2 He : 1s2  
7 N : 1s2 2s2 2p3  
21 Sc : 1s2 2s2 2p6 3s2 3p6 4s2 3d1 
2. Asas larangan Pauli  
Pauli mengemukakan hipotesisnya yang menyatakan bahwa dalam satu 
atom mustahil dua elektron mempunyai keempat bilangan kuantum sama. 
Misal, 2 elektron akan menempati subkulit 1s. Tiga bilangan kuantum pertama 
akan mempunyai nilai yang sama (n = 1, l = 0, m = 0). Untuk itu bilangan 
kuantum yang terakhir, yaitu bilangan kuantum spin(s) harus mempunyai nilai 
berbeda ( + 1/2 atau -1/2 ). 
 
Dengan kata lain, setiap orbital maksimal hanya sanggup terisi 2 elektron 
dengan arah spin berlawanan. Sebagai contoh, pengisian elektron pada orbital 1s 
digambarkan sebagai berikut. 
 
        Mengapa pada satu orbital hanya sanggup ditempati maksimal oleh dua 
elektron? Karena kalau ada elektron ketiga, maka elektron tersebut niscaya 
akan mempunyai spin yang sama dengan salah satu elektron yang terdahulu dan 
itu akan melanggar asas larangan Pauli dengan demikian tidak dibenarkan. 











 orbital s maksimal 2 elektron 
 orbital p maksimal 6 elektron 
 orbital d maksimal 10 elektron 
 orbital f maksimal 14 elektron 
3. Asas Hund 
         Frederick Hund, 1927 (dikenal Hund) menyampaikan bahwa pengisian 
elektron pada orbital yang setingkat (energinya sama) dalam satu orbital ialah 
satu per satu dengan arah spin yang sama sebelum berpasangan. Asas ini 
dikemukakan menurut budi sehat bahwa energi tolak-menolak antara dua 
elektron akan minimum kalau jarak antara elektron berjauhan. Untuk lebih 
memahaminya, perhatikan citra pengisian elektron pada orbital p. 
 
Contoh pengisian yang benar. 
 
 Contoh pengisian yang salah. 
 
       Untuk penulisan konfigurasi elektron yang mempunyai jumlah elektron besar 
sanggup dilakukan penyederhanaan. Penyederhanaan dilakukan dengan 
menuliskan simbol dari unsur gas mulia yang mempunyai nomor atom di 
bawahnya, diikuti dengan penulisan kekurangan jumlah elektron sehabis gas 
mulia tersebut. 
 
E. Penyusunan elektron menurut mekanika kuantum 
Bilangan kuantum 










Bilangan kuantum utama (n) menentukan ukuran dari orbital. 
Bilangan kuantum ini menentukan tingkat energi yang memiliki harga 
n = 1,2,3, ... 
Nilai n yang dimiliki elektron dapat diketahui melalui nomor kulit 
yang di tempati elektron tersebut. 
 
2. Bilangan kuantum azimut (l) 
Bilangan kuantum azimut (l) disebut juga bilangan kuantum 
orbital. Bilangan kuantum ini dapat menentukan bentuk ruang dari 
orbital. Bilangan kuantum l memilki harga sebagai berikut. 
L = 0,1,2,3, ... (n-1) 
Harga l biasanya ditandai dengan huruf berikut: 
L = 0, yaitu huruf s (sharp) 
L = 1, yaitu huruf p (principal) 
L = 2, yaitu huruf d (diffuse) 
L = 3, yaitu huruf f (fundamental) 
Nilai s,p,d, dan f digunakan dari spektroskopi deret-deret spektrum 
unsur alkali. Adanya bilangan kuantum azimut (orbital) yang berbeda 
memungkinkan untuk membagi setiap “kulit” menjadi “subkulit” atau 
orbital. 
Setiap subkulit dinyatakan dengan harga bilangan dari n dan 
huruf yang menyatakan l. Misalkan, subkulit 2p berarti memiliki harga 
n = 2 dan l = 1. 
Hubungan kulit dan subkulit (orbital) adalah sebagai berikut: 
a) Kulit K (n=1) hanya mengandung orbital 1s 
b) Kulit L (n=2) hanya mngandung orbital 2s,2p 
c) Kulit M (n=3) hanya mngandung orbital 3s,3p,3d 













3. Bilangan kuantum magnetik (m) 
Bilangan kuantum magnetik (m) menentukan orientasi orbital 
dalam ruang dan disebut sebagai bilangan kuantum orientasi orbital. 
Setiap harga l akan memiliki harga m sebanyak (2l+1) dengan rentang 
nilai m = -1,...,0,...+1. 
Untuk l = 0 (elektron pada s), maka m = 0 
Untuk l = 1 (elektron pada p), maka m = -1,0,+1 
Untuk l = 2 (elektron pada d), maka m = -1,-2,0,+1,+2 
Untuk l = 3 (elektron pada f), maka m = -1,-2,-3,0,+1,+2,+3 
 
4. Bilangan kuantum spin (s) 
Penggunaan alat spektroskopi yang daya pisahnya sangat tinggi 
akan tampak setiap garis spektrum yang terdiri atas sepasang garis 
yang sangat berdekatan. Menurut Uhlenbeck dan Goudsmit (1925), 
elektron memiliki momen magnetik sehingga elektron berputar pada 
sumbunya dan menghasilkan sudut spin. Harga bilangan kuantum spin 

































1. Tulislah konfigurasi elektron menurut Bohr, dan tentukan elektron valensi 




KONFIGURASI ELEKTRON ELEKTRON 
VALENSI K L M N O 
Magnesium 12       
Kalium 19       
Aluminium 13       
Titanium 22       
Arsen 33       
Rubidium 37       
 




















KISI-KISI DAN KUNCI JAWABAN SOAL HOMOGENITAS 
No Indikator 
Soal 






















1 √   1. Ilmu yang mempelajari tentang susunan, struktur, 
sifat, dan perubahan materi, serta energi yang 
menyertai perubahan tersebut adalah. . . . 
A. Ilmu fisika 
B. Ilmu kimia 
C. Ilmu biologi 
D. Ilmu farmasi 
E. Ilmu penhetahuan alam 
B Siswa dapat 
menjelaskan apa itu 
ilmu kimia 
2 √   2. Berikut ini peristiwa yang menandai terjadinya 
reaksi kimia, kecuali. . . . 
A. Terjadinya endapan 
B. Perubahan suhu 
C. Perubahan warna 
D. Timbulnya gas 
E Siswa dapat 
menjelaskan peristwa 









E. Perubahan volume 
3   √ 3. Berikut ini merupakan tujuan pemisahan campuran, 
kecuali. . . . 
A. Memperoleh zat murni 
B. Mengetahui suatu zat dalam sampel 
C. Mendapatkan zat yang berguna 
D. Menghilangkan zat yang pembersih 
E. Menghilangkan zat pengotor 
D Siswa dapat mengetahui 
tujuan pemisahan 
campuran 
4 √   4. Salah satu contoh peran kimia dalam industri 
pangan adalah. . . . 
A. Penemuan jenis obat tertentu untuk melawan 
penyakit 
B. Penggunaan mikroorganisme/bakteri pada 
pengolahan makanan 
C. Penentuan jenis bahan yang digunakan untuk 
bangunan 
D. Penentian jenis batuan yang ada di permukaan 
bumi 
E. Penemuan mikroprosesor yang digunakan 
dalam peralatan elektronik 
B Siswa dapat mengetahui 



























5 √   5. Berikut ini merupakan peranan ilmu kimia di 
bidang kesehatan, kecuali. . . . 
A. Untuk mengetahui komposisi kimia dari suatu 
obat-obatan 
B. Membuat pestisida untuk mencegah hama pada 
tanaman 
C. Untuk mengetahui sifat-sifat zat kimia yang 
terkandung dalam obat 
D. Untuk mendiagnosa penyakit 
E. Untuk mengembangkan obat-obatan baru 
B Siswa dapat 
menjelaskan peranan 
ilmu kimia 
6 √   6. Contoh peranan ilmu kimia dalam bidang pertanian 
adalah. . . . 
A. Penemuan sel surya untuk menghasilkan energi 
B. Penemuan vaksin untuk penyakit menular 
C. Penemuan jenis obat tertentu untuk melawan 
penyakit 
D. Penemuan mikroprosesor yang digunakan 
dalam peralatan elektronik 
E. Penemuan pupuk sintesis yang dapat 
meningkatkan hasil pertanian 











7 √   7. Dalam industri pangan, ilmu kimia digunakan 
untuk meningkatkan mutu pangan. Zat yang 
dipakai untuk mengawetkan makanan adalah . . . . 
A. Benzoat         D. kecap 
B. Propionat       E. gula 
C. Ganja 
A Siswa dapat 
menjelaskan hubungan 









8 √   8. Pernyataan yang tidak tepat tentang materi adalah 
. . . . 
A.  Mempunyai massa 
B.  Tidak dapat diubah menjadi materi lain 
C.  Mempunyai volume 
D.  Terdiri atas partikel 
E.  Menyimpan energi dalam jumlah tertentu 
B Siswa dapat 
menjelaskan pengertian 
materi 
9  √  9. Seorang siswa mencampurkan dua jenis larutan 
yang tidak berwarna. Di antara pernyataan di 
bawah ini yang tidak menunjukkan telah terjadi 
reaksi kimia adalah. . . . 
A.  Perubahan warna 
B.  Terbentuk bidang batas antara kedua cairan 
B Siswa dapat 
menjelaskan ciri-ciri 









C.  Timbul gas 
D.  Terbentuk endapan 





10 √   10. Perlakuan yang tidak menghasilkan zat baru 
adalah. . . . 
A.  Es batu meleleh menjadi air 
B.  Biji kedelai diberikan ragi 
C.  Penguraian air menjadi hidrogen dan oksigen 
D.  Menggelantang pakaian dengan pemutih 
E.  Nasi dibiarkan menjadi basi 
A Siswa dapat 
menjelaskan perubahan 
materi 
11 √   11. Beberapa contoh perubahan materi sebagai 
berikut: 
1. Bensin menguap 
2. Besi berkarat 
3. Membuat keju dan margarin 
4. Beras digiling menjadi tepung 
Diantara perubahan tersebut yang menghasilkan 
zat baru adalah. . . . 











A. 1 dan 2 D. 2 dan 3 
B. 1 dan 3 E. 3 dan 4 
C. 2 dan 4 
12  √  12. Perubahan yang terjadi ketika air menguap 
adalah. . . . 
A.  Air bereaksi dengan oksigen dari udara 
B.  Jarak antara molekul air bertambah besar 
C.  Air berubah menjadi gas oksigen dan gas 
hidrogen 
D.  Molekul air berubah menjadi molekul yang 
lebih besar 
E. Molekul air berubah menjadi molekul yang 
lebih kecil 

















E. Zat tunggal 

























14 √   14. Beberapa contoh materi sebagai berikut: 
1. Air  3. Garam 
2. Tanah 4. Udara 
Zat tunggal ditunjukkan oleh nomor. . . . 
A. 1 dan 3 D. 2 dan 3 
B. 1 dan 2 E. 2 dan 4 
C. 1 dan 4 




15 √   15. Setiap zat mempunyai sifat khas (spesifik) yang 
memudahkannya untuk dikenali dan dibedakan 
dengan zat lain. Ini adalah identifikasi dari . . . . 
A. Manfaat ilmu kimia 
B. Sifat materi 
C. Perubahan materi 
D. Struktur materi 
E. Ilmu kimia 
B Siswa dapat mengetahui 
pengelompokan materi 
16 √   16. Zat tunggal yang tersusun dari beberapa unsur 
dengan perbandingan tetap disebut dengan 
senyawa. Berikut ini adalah contoh dari senyawa 
yaitu. . . . 










A. Emas, oksigen, dan hidrogen 
B. Asam asetat, soda kue, dan sukrosa 
C. Asam asetat, emas, dan sukrosa 
D. Aspirin, udara, dan soda kue 
E. Perak, soda kue, dan oksigen 
17 √   17. Zat-zat berikut ini yang termasuk campuran 
homogen adalah. . . . 
A.  Campuran pasir dan krikil 
B.  Campuran air dan minyak goreng 
C.  Campuran gula dan garam 
D.  Campurkan tepung kanji dengan air 
E.  Campuran air dan gula 




18 √   18. Zat-zat berikut ini yang termasuk campuran 
heterogen adalah. . . . 
A.  Campuran air dan pasir 
B.  Campuran air dan gula 
C.  Campuran air dan sirup 
D.  Campuran air dan dalam 
E.  Campuran air dan minuman teh 












19 √   19. Gabungan dari dua unsur atau lebih yang masih 
dapat diuraikan lagi menjadi zat-zat penyusunnya 
melalui reaksi kimia biasa adalah pengertian dari . 




D.  Campuran 
E. Zat 
 A Siswa dapat 
menjelaskan pengertian 
senyawa 
20 √   20. Benda yang terdiri dari satu jenis materi saja 
disebut . . . . 
A.  Zat campuran      D. Senyawa 
B.  Zat tunggal      E. Metaloid 
C.  Homogen 
B Siswa dapat 

















Soal  : Hakikat Ilmu Kimia 
Waktu : 30 menit 
Petunjuk : Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat 
 
1. Ilmu yang mempelajari tentang susunan, struktur, sifat, dan perubahan materi, 
serta energi yang menyertai perubahan tersebut adalah. . . . 
A. Ilmu fisika  D. Ilmu farmasi 
B. Ilmu kimia  E. Ilmu pengetahuan alam 
C. Ilmu biologi 
2. Berikut ini peristiwa yang menandai terjadinya reaksi kimia, kecuali. . . . 
A. Terjadinya endapan D. Timbulnya gas 
B. Perubahan suhu E. Perubahan volume 
C. Perubahan warna 
3. Berikut ini merupakan tujuan pemisahan campuran, kecuali. . . . 
A. Memperoleh zat murni 
B. Mengetahui suatu zat dalam sampel 
C. Mendapatkan zat yang berguna 
D. Menghilangkan zat yang pembersih 
E. Menghilangkan zat pengotor 
4. Salah satu contoh peran kimia dalam industri pangan adalah. . . . 
A. Penemuan jenis obat tertentu untuk melawan penyakit 
B. Penggunaan mikroorganisme/bakteri pada pengolahan makanan 
C. Penentuan jenis bahan yang digunakan untuk bangunan 
D. Penentian jenis batuan yang ada di permukaan bumi 
E. Penemuan mikroprosesor yang digunakan dalam peralatan elektronik 
5. Berikut ini merupakan peranan ilmu kimia di bidang kesehatan, kecuali. . . . 









B. Membuat pestisida untuk mencegah hama pada tanaman 
C. Untuk mengetahui sifat-sifat zat kimia yang terkandung dalam obat 
D. Untuk mendiagnosa penyakit 
E. Untuk mengembangkan obat-obatan baru 
6. Contoh peranan ilmu kimia dalam bidang pertanian adalah. . . . 
A. Penemuan sel surya untuk menghasilkan energi 
B. Penemuan vaksin untuk penyakit menular 
C. Penemuan jenis obat tertentu untuk melawan penyakit 
D. Penemuan mikroprosesor yang digunakan dalam peralatan elektronik 
E. Penemuan pupuk sintesis yang dapat meningkatkan hasil pertanian 
7. Dalam industri pangan, ilmu kimia digunakan untuk meningkatkan mutu 
pangan. Zat yang dipakai untuk mengawetkan makanan adalah . . . . 
A. Benzoat         B. Propionat C. Ganja D. Kecap E. Gula 
8. Pernyataan yang tidak tepat tentang materi adalah . . . . 
A. Mempunyai massa 
B. Tidak dapat diubah menjadi materi lain 
C. Mempunyai volume 
D. Terdiri atas partikel 
E. Menyimpan energi dalam jumlah tertentu 
9. Seorang siswa mencampurkan dua jenis larutan yang tidak berwarna. Di antara 
pernyataan di bawah ini yang tidak menunjukkan telah terjadi reaksi kimia 
adalah. . . . 
A. Perubahan warna 
B. Terbentuk bidang batas antara kedua cairan 
C. Timbul gas 
D. Terbentuk endapan 









10. Perlakuan yang tidak menghasilkan zat baru adalah. . . . 
A. Es batu meleleh menjadi air 
B. Biji kedelai diberikan ragi 
C. Penguraian air menjadi hidrogen dan oksigen 
D. Mengelantang pakaian dengan pemutih 
E. Nasi dibiarkan menjadi basi 
11. Beberapa contoh perubahan materi sebagai berikut: 
1. Bensin menguap 
2. Besi berkarat 
3. Membuat keju dan margarin 
4. Beras digiling menjadi tepung 
Diantara perubahan tersebut yang menghasilkan zat baru adalah. . . . 
A. 1 dan 2 B. 1 dan 3 C. 2 dan 4 D. 2 dan 3 E. 3 dan 4 
12. Perubahan yang terjadi ketika air menguap adalah. . . . 
A. Air bereaksi dengan oksigen dari udara 
B. Jarak antara molekul air bertambah besar 
C. Air berubah menjadi gas oksigen dan gas hidrogen 
D. Molekul air berubah menjadi molekul yang lebih besar 
E. Molekul air berubah menjadi molekul yang lebih kecil 
13. Besi, air, tanah, dan udara adalah contoh. . . . 
A. Unsur D. Materi 
B. Senyawa E. Zat tunggal 
C. Campuran 
14. Beberapa contoh materi sebagai berikut: 
1. Air 2. Tanah 3. Garam 4. Udara 
Zat tunggal ditunjukkan oleh nomor. . . . 









15. Setiap zat mempunyai sifat khas (spesifik) yang memudahkannya untuk 
dikenali dan dibedakan dengan zat lain. Ini adalah identifikasi dari . . . . 
A. Manfaat ilmu kimia  D. Struktur materi 
B. Sifat materi   E.  Ilmu kimia 
C. Perubahan materi 
16. Zat tunggal yang tersusun dari beberapa unsur dengan perbandingan tetap 
disebut dengan senyawa. Berikut ini adalah contoh dari senyawa yaitu. . . . 
A. Emas, oksigen, dan hidrogen 
B. Asam asetat, soda kue, dan sukrosa 
C. Asam asetat, emas, dan sukrosa 
D. Aspirin, udara, dan soda kue 
E. Perak, soda kue, dan oksigen 
17. Zat-zat berikut ini yang termasuk campuran homogen adalah. . . . 
A. Campuran pasir dan krikil 
B. Campuran air dan minyak goreng 
C. Campuran gula dan garam 
D. Campurkan tepung kanji dengan air 
E. Campuran air dan gula 
18. Zat-zat berikut ini yang termasuk campuran heterogen adalah. . . . 
A. Campuran air dan pasir 
B. Campuran air dan gula 
C. Campuran air dan sirup 
D. Campuran air dan dalam 
E. Campuran air dan minuman teh 
19. Gabungan dari dua unsur atau lebih yang masih dapat diuraikan lagi menjadi 
zat-zat penyusunnya melalui reaksi kimia biasa adalah pengertian dari . . . . 
A. Senyawa B. Unsur C. Materi D. Campuran  E. Zat 
20. Benda yang terdiri dari satu jenis materi saja disebut . . . . 
A. Zat campuran   B. Zat tunggal   C. Homogen   D. Metaloid    E. Senyawa 





























, dan Bohr 
1 √   1. Berikut ini yang tidak berkaitan dengan teori 
atom Rutherford adalah. . . . 
A. Elektron bergerak mengitari inti 
B. Atom terdiri dari inti yang bermuatan 
positif dan elektron yang mengelilingi inti 
C. Massa atom berpusat pada inti 
D. Sebagian besar volume atom adalah ruang 
hampa 
E. Elektron dalam mengitari inti tidak 
melepas atau menyerap energi 
E Siswa mampu 
mengidentifikasi model 
atom Dalton, Thomson, 
Rutherford, dan Bohr 
2 √   2. Elektron dapat berpindah dari suatu lintasan ke 
lintasan yang lain sambil menyerap atau 
memancarkan energi. Teori yang merupakan 
penyempurnaan dari teori atom Rutherford ini 
dinamakan teori. . . . 
A. Bohr 
A 



















, dan Bohr 
3   √ 3. Berbagai model atom di gambarkan sebagai 
berikut: 
   
(1)           (2)            (3)          (4)         (5) 
Model atom yang ditemukan oleh J.J Thomson 
di tunjukkan pada gambar nomor. . . . 
A. 1       C. 4 
B. 2       D. 5 
C. 3 
C Siswa mampu 
menggambarkan model 
atom Dalton, Thomson, 









4   √ 4. Yang membuktikan model atom Thomson 
tidak tepat adalah. . . . 
A. Sinar katode  
B Siswa mampu 
menganalisis 
perkembangan model atom 












, dan Bohr 
B. Hamburan sinar alfa pada lempeng emas 
yang tipis 
C. Spektrum atom hidrogen 
D. Tetes minyak milikan 
E. Sinar kanal 
Dalton, Thomson, 
Rutherford, dan Bohr 
5 √   5. Massa atom hanya dihitung dari massa proton 
dan neutron sebab. . . . 
A. Kedua partikel tersebut terdapat di dala 
inti atom 
B. Massa elektron terlalu kecil sehingga 
dapat diabaikan 
C. Elektron berada di luar atom sehingga 
tidak diperhitungkan 
D. Massa proton sama dengan massa neutron 
dan elektron 
E. Elektron kehilangan massa karena 
bergerak melingkar 
B 
















6 √   6. Pernyataan di bawah yang menunjukkan 
kelemahan dari teori atom Rutherford adalah. . 
 
A. Atom dari suatu unsur tidak bisa berubah 
menjadi unsur lain 
B. Atom mempunyai muatan positif yang 
terbagi merata keseluruhan isi atom 
C. Atom-atom suatu unsur semuanya serupa 
D. Atom terdiri dari inti atom yang 
bermuatan positif 
E. Tidak dapat menjelaskan spektrum garis 
dari atom hidrogen 
E Siswa mampu 
menganalisis kelemahan 
dan kelebihan masing-
masing model atom 















, dan Bohr 
7 √   7. Berikut pernyataan yang tepat mengenai 
model atom kecuali . . . . 
A. Menurut Thomson, inti atom (muatan 
positif) dan elektron berbaur pada atom 
B. Menurut Dalton, atom adalah bagian 
terkecil benda yang tak dapat di bagi-
bagi lagi 
C. Menurut Rutherford, elektron pada kulit 
bergerak mengelilingi inti yang berada di 
tengah 
D. Menurut Bohr, lintasan orbit elektron 
bisa sembarang asal bergerak 
mengelilingi inti 
E. Menurut Bohr, jika elektron berpindah 
orbit ia akan menyerap/melepas energi 









8  √  8. Elektron-elektron dalam atom beredar 
mengelilingi inti dan berada pada lintasan 
tingkat energi tertentu. Elektron dapat 
berpindah dari satu tingkat energi ke tingkat 
energi lainnya disertai penyerapan atau 
D Siswa mampu menjelaskan 
struktur atom berdasarkan 
teori atom Bohr dan 
mekanika kuantum 













pelepasan energi. Pernyataan ini di 
kemukakan oleh . . . . 
A. John Dalton 
B. J.J Thomson 
C. Rutherford 
D. Niels Bohr 
E.  Schrodinger 
9 √   9. Menurut teori atom mekanika kuantum, 
volume ruang yang memiliki kebolehjadian 
terbesar menemukan elektron disebut . . . . 
A. Orbital atom 
B. Kulit elektron 
C. Awan elektron 
D. Bilangan kuantum magnetik 






10  √  10. Unsur klorin dengan nomor atom 17 dan 
nomor massa 35 mempunyai. . . . 
A. Proton 17 dan neutron 18 
B. Proton 18 dan neutron 17 
A Siswa mampu menjelaskan 
teori mekanika kunatum 








C. Proton 35 dan neutron 17 
D. Proton 35 dan neutron 18 
E. Proton 17 dan neutron 35 
11  √  11. Isotop 13Al27 terdiri dari. . . . 
A. 13 proton, 13 elektron, dan 14 neutron 
B. 13 proton, 13 elektron, dan 27 neutron 
C. 13 proton, 14 elektron, dan 27 neutron 
D. 14 proton, 14 elektron, dan 13 neutron 









12   √ 12. Suatu unsur mempunyai 3 kulit atom dan 5 
elektron valensi. Nomor atom unsur itu 
adalah. . . . 
A. 13  D. 5 
B. 15  E. 17 
C. 7 
B Siswa mampu menjelaskan 
hubungan konfigurasi 
elektron dan diagram 
orbital 
13  √  13. Suatu unsur mempunyai konfigurasi elektron 
K=2, L=8, M=18, dan N=7. Dan mempunyai 
nomor massa= 80. Unsur tersebut 
mengandung. . . . 
C 








A. 35 elektron dan 35 neutron 
B. 35 proton dan 35 neutron 
C. 35 proton dan 45 neutron 
D. 35 elektron dan 80 neutron 









14  √  14. Konfigurasi elektron yang paling tepat dari 
unsur 13Al adalah . . . . 
A. 1s2 2s2 2p6 3s2 3p1 
B. 1s2 2s2 2p6 3s2 
C. 1s2 2s2 2p6 3s2 3p6 4s2 
D. 1s2 2s2 2p6 3s1 
E. Is2 2s2 3s2 2p6 3p1 
A Siswa mampu memahami 
hubungan konfigurasi 
elektron dengan nomor 
atom dan massa atom 
15  √  15. Nomor atom dari unsur dengan konfigurasi 
























16  √  16. Konfigurasi elektron atom 𝐾19
39
 menurut Niels 
Bohr adalah. . . . 
A. 2   8   9 
B. 2   9   8 
C. 2   8   8   1 
D. 2   8   2   7 
E. 2   8   18   8   3 
C Siswa mampu mengamati 
nomor atom dan nomor 
massa beberapa unsur 
untuk menentukan jumlah 
proton, elektron, dan 
neutron 
17  √  17. Konfigurasi elektron atom 11Na24 menurut 
Niels Bohr adalah. . . . 
A. 2  8  4  D. 2  8  8  1 
B. 2  8  8  6  E. 2  8  1 
C. 2  8  18  8  3 
E 
18  √  18. Pernyataan yang benar tentang jumlah orbital 
dalam subkulit adalah . . . . 
A. Jumlah orbital subkulit s = 2 
B. Jumlah orbital subkulit d = 5 
C. Jumlah orbital subkulit f = 8 
D. Jumlah orbital subkulit g = 10 
E. Jumlah orbital subkulit h = 14 
B 

















19   √ 19. Diantara harga keempat bilangan kuantum di 
bawah ini yang mungkin untuk pengisian 
elektron pada orbital 3p adalah. . . . 
A. n=3, l=1, m= −1, s= -½ 
B. n=3, l=1, m= −1, s= +½ 
C. n=3, l=1, m= +1, s= +½ 
D. n=3, l=1, m= +1, s= -½ 
E. n=3, l=2, m= +2, s= +½ 
B Siswa mampu 
mendeskripsikan bilangan 
kuantum dan bentuk 
orbital suatu unsur 
20   √ 20. konfigurasi X- : 1s2 2s2 2p6. Bilangan 
kuantum elektron terakhir dari atom X 
adalah. . . . 
A. n=3, l=1, m= 1, s= −½ 
B. n=2, l=2, m= +1, s= −½ 
C. n=3, l=1, m= 1, s= +½ 
D. n=3, l=0, m= 0, s= +½ 
















Soal  : Struktur Atom 
Waktu : 45 menit 
Petunjuk : Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat 
 
1. Berikut ini yang tidak berkaitan dengan teori atom Rutherford adalah. . . . 
A. Elektron bergerak mengitari inti 
B. Atom terdiri dari inti yang bermuatan positif dan elektron yang 
mengelilingi inti 
C. Massa atom berpusat pada inti 
D. Sebagian besar volume atom adalah ruang hampa 
E. Elektron dalam mengitari inti tidak melepas atau menyerap energi 
2. Elektron dapat berpindah dari suatu lintasan ke lintasan yang lain sambil 
menyerap atau memancarkan energi. Teori yang merupakan penyempurnaan 
dari teori atom Rutherford ini dinamakan teori. . . . 
A. Bohr   B. Dalton   C. Thomson   D. Kuantum   E. Mekanika kuantum 
3. Berbagai model atom di gambarkan sebagai berikut: 
         
(1)   (2)              (3)           (4)            (5) 
Model atom yang ditemukan oleh J.J Thomson di tunjukkan pada gambar 
nomor. . . . 
A. 1       B. 2 C. 3 D. 4 E. 5 
4. Yang membuktikan model atom Thomson tidak tepat adalah. . . . 
A. Sinar katode  
B. Hamburan sinar alfa pada lempeng emas yang tipis 
C. Spektrum atom hidrogen 
D. Tetes minyak milikan 








5. Massa atom hanya dihitung dari massa proton dan neutron sebab. . . . 
A. Kedua partikel tersebut terdapat di dala inti atom 
B. Massa elektron terlalu kecil sehingga dapat diabaikan 
C. Elektron berada di luar atom sehingga tidak diperhitungkan 
D. Massa proton sama dengan massa neutron dan elektron 
E. Elektron kehilangan massa karena bergerak melingkar 
 
6. Pernyataan di bawah yang menunjukkan kelemahan dari teori atom Rutherford 
adalah. . 
 
A. Atom dari suatu unsur tidak bisa berubah menjadi unsur lain 
B. Atom mempunyai muatan positif yang terbagi merata keseluruhan isi atom 
C. Atom-atom suatu unsur semuanya serupa 
D. Atom terdiri dari inti atom yang bermuatan positif 
E. Tidak dapat menjelaskan spektrum garis dari atom hidrogen 
 
7. Berikut pernyataan yang tepat mengenai model atom kecuali . . . . 
A. Menurut Thomson, inti atom (muatan positif) dan elektron berbaur pada 
atom 
B. Menurut Dalton, atom adalah bagian terkecil benda yang tak dapat di 
bagi-bagi lagi 
C. Menurut Rutherford, elektron pada kulit bergerak mengelilingi inti yang 
berada di tengah 
D. Menurut Bohr, lintasan orbit elektron bisa sembarang asal bergerak 
mengelilingi inti 
E. Menurut Bohr, jika elektron berpindah orbit ia akan menyerap/melepas 
energi 
8. Elektron-elektron dalam atom beredar mengelilingi inti dan berada pada 
lintasan tingkat energi tertentu. Elektron dapat berpindah dari satu tingkat 
energi ke tingkat energi lainnya disertai penyerapan atau pelepasan energi. 
Pernyataan ini di kemukakan oleh . . . . 
A. John Dalton  D. Niels BohrRutherford 









9. Menurut teori atom mekanika kuantum, volume ruang yang memiliki 
kebolehjadian terbesar menemukan elektron disebut . . . . 
A. Orbital atom  D. Bilangan kuantum magnetik 
B. Kulit elektron E. Bilangan kuantum spin 
C. Awan elektron 
10. Unsur klorin dengan nomor atom 17 dan nomor massa 35 mempunyai. . . . 
A. Proton 17 dan neutron 18  D. Proton 35 dan neutron 18 
B. Proton 18 dan neutron 17  E. Proton 17 dan neutron 35 
C. Proton 35 dan neutron 17 
11. Isotop 13Al27 terdiri dari. . . . 
A. 13 proton, 13 elektron, dan 14 neutron 
B. 13 proton, 13 elektron, dan 27 neutron 
C. 13 proton, 14 elektron, dan 27 neutron 
D. 14 proton, 14 elektron, dan 13 neutron 
E. 27 proton, 27 elektron, dan 14 neutron 
12. Suatu unsur mempunyai 3 kulit atom dan 5 elektron valensi. Nomor atom 
unsur itu adalah. . . 
A. 13  B. 15  C. 7  D. 5  E. 17 
13. Suatu unsur mempunyai konfigurasi elektron K=2, L=8, M=18, dan N=7. Dan 
mempunyai nomor massa= 80. Unsur tersebut mengandung . . . . 
A. 35 elektron dan 35 neutron 
B. 35 proton dan 35 neutron 
C. 35 proton dan 45 neutron 
D. 35 elektron dan 80 neutron 
E. 80 elektron dan 80 neutron 
14. Konfigurasi elektron yang paling tepat dari unsur 13Al adalah . . . . 
A. 1s2 2s2 2p6 3s2 3p1  D. 1s2 2s2 2p6 3s1 
B. 1s2 2s2 2p6 3s2  E. 1s2 2s2 3s2 2p6 3p1 








15. Nomor atom dari unsur dengan konfigurasi elektron 1s2 2s2 2p6 3s2 adalah . . . 
A. 12  B. 13  C. 14  D. 15  E. 16 
16. Konfigurasi elektron atom 𝐾19
39  menurut Niels Bohr adalah. . . . 
A. 2   8   9  C. 2  8  8  1  E. 2  8  18  8  3 
B. 2   9   8  D. 2  8  2  7 
17. Konfigurasi elektron atom 11Na24 menurut Niels Bohr adalah. . . . 
A. 2  8  4  C. 2  8  18  8  3 E. 2  8  1 
B. 2  8  8  6  D. 2  8  8  1 
18. Pernyataan yang benar tentang jumlah orbital dalam subkulit adalah . . . . 
A. Jumlah orbital subkulit s = 2 D. Jumlah orbital subkulit g = 10 
B. Jumlah orbital subkulit d = 5 E. Jumlah orbital subkulit h = 14 
C. Jumlah orbital subkulit f = 8 
19. Diantara harga keempat bilangan kuantum di bawah ini yang mungkin untuk 
pengisian elektron pada orbital 3p adalah . . . . 
A. n=3, l=1, m= −1, s= -½ 
B. n=3, l=1, m= −1, s= +½ 
C. n=3, l=1, m= +1, s= +½ 
D. n=3, l=1, m= +1, s= -½ 
E. n=3, l=2, m= +2, s= +½ 
20. Konfigurasi X- : 1s2 2s2 2p6. Bilangan kuantum elektron terakhir dari atom X 
adalah . . . . 
A. n=3, l=1, m= 1, s= −½ 
B. n=2, l=2, m= +1, s= −½ 
C. n=3, l=1, m= 1, s= +½ 
D. n=3, l=0, m= 0, s= +½ 










NAMA SISWA DALAM PENELITIAN 
SMAN 12 PEKANBARU 
 
Tastee X MIPA 1 X MIPA 2 X MIPA 3 X MIPA 4 X MIPA 5 
T.1 Afat Irawati Ade Rahmah Amelia Zakiyah Abel Khalis Aditya Wirawan 
T.2 Afif Fathin Adilla Zahrah Arya Duta Adinda Delia Afrina Okta 
T.3 Alifia Rahma Agha Hamizan Aulia Khairunnisa Afra Urwatul Ansela Maharani 
T.4 Aurora Kasastri Alzam Maharandhi Bayu Febriyama Al Mamira Ariani Devi 
T.5 Alikram Mahmud Amaliyah Amrayni Bima Alfha Amanda Dwi Ayu Arqaan Adyan 
T.6 Dessy Cahaya Ambril Tanjung Bunga Vanesha Anggi Setia Dsy Belanda S 
T.7 Farhan Menzano Chaterina Seprina Dani Aldiyan Antonio Pasaribu Dewi Puspa Sari 
T.8 Hani Maryani Dewi Liri Linora Dilya Natasya Apri Handika Dimas Alfajar 
T.9 Intan Ramadhani Dhea Yuliasvira Dwiki Prayoga Charen Monicha Elsa Maheswari 
T.10 Ivan Genta Surya Erna Patricia Firmansyah Dina Chania Fatiha Juang 
T.11 Johan Mora Fadilla Ramadhani Imade Gandhi Dinda Nasha Fatimah Azzahra 
T.12 Jose Gabriel Fayadh Naufal Jenny Novita Sari Fadli Rahmat Felisha Annandari 
T.13 Kevin Septulian Habib Rizki Kartini Harita Faisal Ali Hani Altifa 
T.14 M Aldiansyah Ikhlas Abdillah Ledina Duha Fandra Pratama Harum Yan S 
T.15 M Fauzan Khoirunnisa M Alfi Sukra Firly Fadila Karmila Yusriana 
T.16 M Rafli M Arief Fadillah M Fauzi Bahtiar Happy Berliani M Hafizh 
T.17 Nandini Sila Marshanda Fariska M Gufran Hakim Harmadana M Alfi Siddiqie 
T.18 Naura Nurhayati Melysa Haryanti M Rizky Leo Khairi Ariya M Davva F 
T.19 Nirfa Febriani Naufal Almahdy Mayanda Putri M Arief M Nabil A 
T.20 Putri Rahmadani Nigita Putri Mutiara Adhalia Mutia Wildana M Fadli Aprianda 
T.21 Rahmawati Nurhidayah Aprina Nadya Citra Ayu Naufal Zaiddan Maharani Puspita 
T.22 Reinaldy Fahmi Putri Melisa Nashwa Salsabila Nurhaliza Zhinzi Nasywa Naila K 
T.23 Ruth Gustina Qoulan Tsaqila Nur Yuliana Oase Dwi Nicolaus Sugianto 
T.24 Salsabila Aurelia Rebecca Grace Rahel Marissa Pina Gustina Raudya R 
T.25 Silvia Deani Reffal Pratama Rahmayanti Rahmawati Revo Hefrizal 
T.26 Tahniatul Khaira Retha Cindy Aulia Raja Ginda Raysa Zuriani Rico Ganda PN 
T.27 Viola Febriani Reyhan Zacky Mulya Agung Rini Naumi Rikha Angelina F 
T.28 Widya Sari Reza Andika Zizi Shinta Waty Salsabila 
T.29 Yola Destia Rini Syahfitri Shania Aurelia Sri Maharani Srikandi Julianti 
T.30 Zanzamia Robby Anugrah Silvia Junita Syahid Al Baddry Syahlan Dwi V 
T.31 Zoe Adesso Salsabila Putri Saila Rizaldi Tito Bayu Vira Azhari Putri 
T.32 Usratul Hasanah Shafa Adisty Syofa Rahmansyah Windi Elisabet Wirdatul Jannah 
T.33 Alysa Khairunisa Shiva Azzahrah Tarisha Rezkia Yulisa Tri Amelia Yessi Ruth Delia 
T.34 M Darma Siti Faradila Vhany Syafri  Yova Afriansyah 
T.35 Arif Vernando Wulan Sari Wingki Sarmila  Zikinaba Boang 












ANALISIS DATA UJI NORMALITAS 
NILAI UH SELURUH KELAS X MIPA 
 
No Kode Testee X MIPA 1 X MIPA 2 X MIPA 3 X MIPA 4 X MIPA 5 
1 T.1 95 45 75 80 40 
2 T.2 70 50 75 80 55 
3 T.3 80 55 60 85 55 
4 T.4 70 50 80 75 45 
5 T.5 85 40 65 70 65 
6 T.6 75 35 75 70 65 
7 T.7 65 40 65 85 50 
8 T.8 90 60 55 60 50 
9 T.9 65 30 70 60 40 
10 T.10 70 30 70 85 35 
11 T.11 95 55 80 90 35 
12 T.12 85 35 70 90 40 
13 T.13 80 45 70 85 55 
14 T.14 85 45 75 70 50 
15 T.15 80 50 65 80 50 
16 T.16 95 60 85 70 60 
17 T.17 80 30 70 75 35 
18 T.18 85 35 75 65 55 
19 T.19 85 55 70 70 55 
20 T.20 75 55 65 90 55 
21 T.21 70 60 70 65 45 
22 T.22 80 60 70 90 40 
23 T.23 75 60 80 75 60 
24 T.24 85 45 65 85 65 
25 T.25 75 55 70 80 45 
26 T.26 95 60 65 70 40 
27 T.27 90 40 80 70 40 
28 T.28 90 40 70 75 25 
29 T.29 80 50 80 75 30 
30 T.30 75 50 75 80 45 
31 T.31 80 60   35 
32 T.32 95 60   55 
33 T.33 95 35   55 
34 T.34 80 40   60 
35 T.35  40   40 











Pengujian Normalitas Data Nilai UH Kelas X MIPA 1 
Nilai terbesar  : 95 
Nilai terkecil  : 65 
Rentangan (R)  : 95 − 65 + 1 = 31 
Banyak Kelas (BK) : 1 + 3,3 log n 
   : 1 + 3,3 log 34 
   : 1 + 5,05 
   : 6,05 
   : 6 






 = 5,1 = 5 
 
TABEL 
DISTRIBUSI FREKUENSI UNTUK KELAS EKSPERIMEN 
No Kelas 
Interval 
f Nilai Tengah 
(Xi) 
Xi2 f.X f.(Xi2) 
1 65-69 2 67 4489 134 8978 
2 70-74 4 72 5184 288 20736 
3 75-79 5 77 5929 385 29645 
4 80-84 8 82 6724 656 53792 
5 85-89 6 87 7569 522 45414 
6 90-94 3 92 8464 276 25392 
7 95-99 6 97 9409 582 56454 
Jumlah 34   2843 240411 
 
Proses pengujian Normalitas dengan Chi Kuadrat 







 = 83,61 
Simpangan Baku : 
























 𝑠 =  √81,39 
 𝑠 =  9,02 
TABEL 
PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN RUMUS CHI KUADRAT 
Batas 
Kelas 
Z Luas O-Z Luas Tiap 
Kelas 
Interval 
fh fo (𝒇𝒐 − 𝒇𝒉)𝟐
𝒇𝒉
 
64,5 -2,00 0,4772     
   0,0366 1,24 2 0,4658 
69,5 -1,56 0,4406     
   0,0993 3,37 4 0,1177 
74,5 -1,00 0,3413     
   0,1677 5,70 5 0,0859 
79,5 -0,45 0,1736     
   0,1377 4,68 8 2,3552 
84,5 0,09 0,0359     
   -0,2063 7,01 6 0,1455 
89,5 0,65 0,2422     
   -0,1427 4,85 3 0,7056 
94,5 1,20 0,3849     
   -0,0656 2,23 6 6,3734 
98,5 1,65 0,4505     
      X2 = 10,2491 
 
Mencari Z-Score untuk batas kelas : 
𝑍 =  






 = -2,00     Z5 = 
84,5−83,61
9,02




 = -1,56     Z6 = 
89,5−83,61
9,02




 = -1,00     Z7 = 
94,5−83,61
9,02




 = -0,45     Z8 = 
98,5−83,61
9,02









Mencari fh : 
fh = Luas tiap kelas interval × n 
fh1 = 0,0366 × 34 = 1,24 
fh2 = 0,0993 × 34 = 3,37 
fh3 = 0,1677 × 34 = 5,70 
fh4 = 0,1377 × 34 = 4,68 
fh5 = 0,2063 × 34 = 7,01 
fh6 = 0,1427 × 34 = 4,85 
fh7 = 0,0656 × 34 = 2,23 
 
Membandingkan X2hitung dengan nilai X2tabel 
Dengan membandingkan X2hitung dengan nilai X
2
tabel untuk α = 0,05 dan derajat 
kebebasan (dk) = k − 1 = 7 − 1 = 6, maka didapat pada tabel Chi Kuadrat X2tabel = 
12,592 dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 
 Jika X2hitung ≥ X2tabel artinya Distribusi Data Tidak Normal 
Jika X2hitung ≤ X2tabel artinya Distribusi Data Normal 
Ternyata X2hitung ≤ X2tabel atau 10,2491 < 12,592 maka data kelas X MIPA 1 
berdistribusi normal. 













Pengujian Normalitas Data Nilai UH Kelas X MIPA 2 
Nilai terbesar  : 60 
Nilai terkecil  : 30 
Rentangan (R)  : 60 − 30 + 1 = 31 
Banyak Kelas (BK) : 1 + 3,3 log n 
   : 1 + 3,33 log 36 
   : 1 + 5,14 
   : 6,14 
   : 6 






 = 5,1 = 5 
 
TABEL 
DISTRIBUSI FREKUENSI UNTUK KELAS EKSPERIMEN 
No Kelas 
Interval 
f Nilai Tengah 
(Xi) 
Xi2 f.X f.(Xi2) 
1 30-34 3 32 1024 96 3072 
2 35-39 4 37 1369 148 5476 
3 40-44 6 42 1764 252 10584 
4 45-49 4 47 2209 188 8836 
5 50-54 5 52 2704 260 13520 
6 55-59 6 57 3249 342 19494 
7 60-64 8 62 3844 496 30752 
Jumlah 36   1782 91734 
 
Proses pengujian Normalitas dengan Chi Kuadrat 







 = 49,5 
Simpangan Baku : 
























 𝑠 =  √100,7 
 𝑠 =  10,03 
TABEL 
PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN RUMUS CHI KUADRAT 
Batas 
Kelas 
Z Luas O-Z Luas Tiap 
Kelas 
Interval 
fh fo (𝒇𝒐 − 𝒇𝒉)𝟐
𝒇𝒉
 
29,5 -1,99 0,4767     
   0,0448 1,61 3 0,6440 
34,5 -1,49 0,4319     
   0,093 3,34 4 0,1089 
39,5 -0,99 0,3389     
   0,151 5,43 6 0,0541 
44,5 -0,49 0,1879     
   0,1879 6,76 4 1,9044 
49,5 0 0     
   -0,1879 6,76 5 0,6195 
54,5 0,49 0,1879     
   -0,151 5,43 6 0,0541 
59,5 0,99 0,3389     
   -0,0788 2,83 8 3,3411 
63,5 1,39 0,4177     
      X2 = 6,7261 
 
Mencari Z-Score untuk batas kelas : 
𝑍 =  






 = -1,99     Z5 = 
49,5−49,5
10,03




 = -1,49     Z6 = 
54,5−49,5
10,03




 = -0,99     Z7 = 
59,5−49,5
10,03




 = -0,49     Z8 = 
63,5−49,5
10,03









Mencari fh : 
fh = Luas tiap kelas interval × n 
fh1 = 0,0448 × 36 = 1,61 
fh2 = 0,093 × 36 = 3,34 
fh3 = 0,151 × 36 = 5,43 
fh4 = 0,1879 × 36 = 6,76 
fh5 = 0,1879 × 36 = 6,76 
fh6 = 0,151 × 36 = 5,43 
fh7 = 0,0788 × 36 = 2,83 
 
Membandingkan X2hitung dengan nilai X2tabel 
Dengan membandingkan X2hitung dengan nilai X
2
tabel untuk α = 0,05 dan derajat 
kebebasan (dk) = k − 1 = 7 − 1 = 6, maka didapat pada tabel Chi Kuadrat X2tabel = 
12,592 dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 
 Jika X2hitung ≥ X2tabel artinya Distribusi Data Tidak Normal 
Jika X2hitung ≤ X2tabel artinya Distribusi Data Normal 
Ternyata X2hitung ≤ X2tabel atau 6,7261 < 12,592 maka data kelas X MIPA 2 
berdistribusi normal. 













Pengujian Normalitas Data Nilai UH Kelas X MIPA 3 
Nilai terbesar  : 85 
Nilai terkecil  : 55 
Rentangan (R)  : 85 − 55 + 1 = 31 
Banyak Kelas (BK) : 1 + 3,3 log n 
   : 1 + 3,33 log 30 
   : 1 + 4,87 
   : 5,87 
   : 6 






 = 5,1 = 5 
 
TABEL 
DISTRIBUSI FREKUENSI UNTUK KELAS EKSPERIMEN 
No Kelas 
Interval 
F Nilai Tengah 
(Xi) 
Xi2 f.X f.(Xi2) 
1 55-59 1 57 3249 57 3249 
2 60-64 1 62 3844 62 3844 
3 65-69 6 67 4489 402 26934 
4 70-74 10 72 5184 720 51840 
5 75-79 6 77 5929 462 35574 
6 80-84 5 82 6724 410 33620 
7 85-89 1 87 7569 87 7569 
Jumlah 30   2200 162630 
 
Proses pengujian Normalitas dengan Chi Kuadrat 







 = 73,33 
Simpangan Baku : 
























 𝑠 =  √44,71 
 𝑠 =  6,68 
TABEL 
PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN RUMUS CHI KUADRAT 
Batas 
Kelas 
Z Luas O-Z Luas Tiap 
Kelas 
Interval 
fh fo (𝒇𝒐 − 𝒇𝒉)𝟐
𝒇𝒉
 
54,5 -2,81 0,4975     
   0,0167 0,50 1 0,5 
59,5 -2,07 0,4808     
   0,0742 2,22 1 0,6704 
64,5 -1,32 0,4066     
   0,1909 5,72 6 0,0137 
69,5 -0,57 0,2157     
   0,1482 4,44 10 6,9625 
74,5 0,17 0,0675     
   -0,2537 7,61 6 0,3406 
79,5 0,92 0,3212     
   -0,1313 3,93 5 0,2913 
84,5 1,67 0,4525     
   -0,0359 1,07 1 0,0045 
88,5 2,27 0,4884     
      X2 = 8,783 
 
Mencari Z-Score untuk batas kelas : 
𝑍 =  






 = -2,81     Z5 = 
74,5−73,33
6,68




 = -2,07     Z6 = 
79,5−73,33
6,68




 = -1,32     Z7 = 
84,5−73,33
6,68




 = -0,57     Z8 = 
88,5−73,33
6,68









Mencari fh : 
fh = Luas tiap kelas interval × n 
fh1 = 0,0167 × 30 = 0,50 
fh2 = 0,0742 × 30 = 2,22 
fh3 = 0,1909 × 30 = 5,72 
fh4 = 0,1482 × 30 = 4,44 
fh5 = 0,2537 × 30 = 7,61 
fh6 = 0,1313 × 30 = 3,93 
fh7 = 0,0359 × 30 = 1,07 
 
Membandingkan X2hitung dengan nilai X2tabel 
Dengan membandingkan X2hitung dengan nilai X
2
tabel untuk α = 0,05 dan derajat 
kebebasan (dk) = k − 1 = 7 − 1 = 6, maka didapat pada tabel Chi Kuadrat X2tabel = 
12,592 dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 
 Jika X2hitung ≥ X2tabel artinya Distribusi Data Tidak Normal 
Jika X2hitung ≤ X2tabel artinya Distribusi Data Normal 
Ternyata X2hitung ≤ X2tabel atau 8,783 < 12,592 maka data kelas X MIPA 3 
berdistribusi normal. 













Pengujian Normalitas Data Nilai UH Kelas X MIPA 4 
Nilai terbesar  : 90 
Nilai terkecil  : 60 
Rentangan (R)  : 90 − 60 + 1 = 31 
Banyak Kelas (BK) : 1 + 3,3 log n 
   : 1 + 3,33 log 30 
   : 1 + 4,87 
   : 5,87 
   : 6 






 = 5,1 = 5 
 
TABEL 
DISTRIBUSI FREKUENSI UNTUK KELAS EKSPERIMEN 
No Kelas 
Interval 
f Nilai Tengah 
(Xi) 
Xi2 f.X f.(Xi2) 
1 60-64 2 62 3844 124 7688 
2 65-69 2 67 4489 134 8978 
3 70-74 7 72 5184 504 36288 
4 75-79 5 77 5929 385 29645 
5 80-84 5 82 6724 410 33620 
6 85-89 5 87 7569 435 37845 
7 90-94 4 92 8464 368 33856 
Jumlah 30   2360 187920 
 
Proses pengujian Normalitas dengan Chi Kuadrat 







 = 78,66 
Simpangan Baku : 
























 𝑠 =  √78,16 
 𝑠 = 8,84 
TABEL 
PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN RUMUS CHI KUADRAT 
Batas 
Kelas 
Z Luas O-Z Luas Tiap 
Kelas 
Interval 
fh fo (𝒇𝒐 − 𝒇𝒉)𝟐
𝒇𝒉
 
59,5 -2,16 0,4846     
   0,0394 1,18 2 0,5698 
64,5 -1,60 0,4452     
   0,0967 2,90 2 0,2793 
69,5 -1,03 0,3485     
   0,1677 5,03 7 0,7715 
74,5 -0,47 0,1808     
   0,1449 4,34 5 0,1003 
79,5 0,09 0,0359     
   -0,2095 6,28 5 0,2608 
84,5 0,66 0,2454     
   -0,1434 4,30 5 0,1139 
89,5 1,22 0,3888     
   -0,0637 1,91 4 2,2869 
93,5 1,67 0,4525     
      X2 = 4,3825 
 
Mencari Z-Score untuk batas kelas : 
𝑍 =  






 = -2,16     Z5 = 
79,5−78,66
8,84




 = -1,60     Z6 = 
84,5−78,66
8,84




 = -1,03     Z7 = 
89,5−78,66
8,84




 = -0,47     Z8 = 
93,5−78,66
8,84









Mencari fh : 
fh = Luas tiap kelas interval × n 
fh1 = 0,0394 × 30 = 1,18 
fh2 = 0,0967 × 30 = 2,90 
fh3 = 0,1677 × 30 = 5,03 
fh4 = 0,1449 × 30 = 4,34 
fh5 = 0,2095 × 30 = 6,28 
fh6 = 0,1434 × 30 = 4,30 
fh7 = 0,0637 × 30 = 1,91 
 
Membandingkan X2hitung dengan nilai X2tabel 
Dengan membandingkan X2hitung dengan nilai X
2
tabel untuk α = 0,05 dan derajat 
kebebasan (dk) = k – 1 = 7 – 1 = 6, maka didapat pada tabel Chi Kuadrat X2tabel = 
12,592 dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 
 Jika X2hitung ≥ X2tabel artinya Distribusi Data Tidak Normal 
Jika X2hitung ≤ X2tabel artinya Distribusi Data Normal 
Ternyata X2hitung ≤ X2tabel atau 4,3852 < 12,592 maka data kelas X MIPA 4 
berdistribusi normal. 













Pengujian Normalitas Data Nilai UH Kelas X MIPA 5 
Nilai terbesar  : 65 
Nilai terkecil  : 25 
Rentangan (R)  : 65 − 25 + 1 = 41 
Banyak Kelas (BK) : 1 + 3,3 log n 
   : 1 + 3,3 log 36 
   : 1 + 5,14 
   : 6,14 
   : 6 






 = 6,8 = 7 
 
TABEL 
DISTRIBUSI FREKUENSI UNTUK KELAS EKSPERIMEN 
No Kelas 
Interval 
f Nilai Tengah 
(Xi) 
Xi2 f.X f.(Xi2) 
1 25-31 2 28 784 56 1568 
2 32-38 4 35 1225 140 4900 
3 39-45 12 42 1764 504 21168 
4 46-52 4 49 2401 196 9604 
5 53-59 8 56 3136 448 25088 
6 60-66 6 63 3969 378 23814 
Jumlah 36   1722 86142 
 
Proses pengujian Normalitas dengan Chi Kuadrat 







 = 47,83 
Simpangan Baku : 
























 𝑠 =  √107,8 
 𝑠 =  10,38 
TABEL 
PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN RUMUS CHI KUADRAT 
Batas 
Kelas 
Z Luas O-Z Luas Tiap 
Kelas 
Interval 
fh fo (𝒇𝒐 − 𝒇𝒉)𝟐
𝒇𝒉
 
24,5 -2,24 0,4875     
   0,0456 1,64 2 0,0648 
31,5 -1,57 0,4419     
   0,1286 4,62 4 0,0961 
38,5 -0,89 0,3133     
   0,2262 8,14 12 1,2416 
45,5 -0,22 0,0871     
   -0,0829 2,98 4 0,2601 
52,5 0,44 0,1700     
   -0,1986 7,14 8 0,0924 
59,5 1,12 0,3686     
   -0,0947 3,40 6 1,1266 
65,5 1,70 0,4554     
      X2 = 2,8816 
 
Mencari Z-Score untuk batas kelas : 
𝑍 =  






 = -2,24     Z5 = 
52,5−47,83
10,38




 = -1,57     Z6 = 
59,5−47,83
10,38




 = -0,89     Z7 = 
65,5−47,83
10,38
















Mencari fh : 
fh = Luas tiap kelas interval × n 
fh1 = 0,0456 × 36 = 1,64 
fh2 = 0,1286 × 36 = 4,62 
fh3 = 0,2262 × 36 = 8,14 
fh4 = 0,0829 × 36 = 2,98 
fh5 = 0,1986 × 36 = 7,14 
fh6 = 0,0947 × 36 = 3,40 
 
Membandingkan X2hitung dengan nilai X2tabel 
Dengan membandingkan X2hitung dengan nilai X
2
tabel untuk α = 0,05 dan derajat 
kebebasan (dk) = k − 1 = 6 − 1 = 5, maka didapat pada tabel Chi Kuadrat X2tabel = 
11,070 dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 
 Jika X2hitung ≥ X2tabel artinya Distribusi Data Tidak Normal 
Jika X2hitung ≤ X2tabel artinya Distribusi Data Normal 
Ternyata X2hitung ≤ X2tabel atau 2,8816 < 11,070 maka data kelas X MIPA 5 
berdistribusi normal. 










Kode Tastee X1 X12 X2 X22 X3 X32 X4 X42 X5 X52 
T.1 65 4225 75 5625 70 4900 65 4225 55 3025 
T.2 45 2025 55 3025 70 4900 60 3600 60 3600 
T.3 70 4900 70 4900 60 3600 70 4900 50 2500 
T.4 45 2025 70 4900 55 3025 65 4225 60 3600 
T.5 60 3600 60 3600 60 3600 70 4900 65 4225 
T.6 65 4225 70 4900 75 5625 55 3025 65 4225 
T.7 55 3025 70 4900 65 4225 55 3025 70 4900 
T.8 65 4225 70 4900 65 4225 60 3600 70 4900 
T.9 55 3025 65 4225 70 4900 60 3600 70 4900 
T.10 60 3600 60 3600 70 4900 55 3025 65 4225 
T.11 55 3025 60 3600 65 4225 70 4900 65 4225 
T.12 60 3600 65 4225 65 4225 50 2500 55 3025 
T.13 50 2500 65 4225 65 4225 55 3025 55 3025 
T.14 60 3600 65 4225 70 4900 70 4900 65 4225 
T.15 65 4225 45 2025 60 3600 65 4225 65 4225 
T.16 65 4225 45 2025 75 5625 50 2500 65 4225 
T.17 70 4900 60 3600 65 4225 50 2500 55 3025 
T.18 70 4900 65 4225 55 3025 60 3600 45 2025 
T.19 70 4900 65 4225 50 2500 65 4225 60 3600 
T.20 65 4225 45 2025 65 4225 60 3600 65 4225 
T.21 65 4225 65 4225 50 2500 65 4225 60 3600 
T.22 55 3025 55 3025 65 4225 70 4900 75 5625 
T.23 55 3025 65 4225 50 2500 65 4225 55 3025 
T.24 65 4225 60 3600 60 3600 75 5625 50 2500 
T.25 60 3600 70 4900 55 3025 60 3600 65 4225 
T.26 65 4225 65 4225 55 3025 45 2025 45 2025 
T.27 55 3025 65 4225 70 4900 70 4900 70 4900 
T.28 45 2025 65 4225 60 3600 55 3025 45 2025 
T.29 60 3600 60 3600 75 5625 65 4225 60 3600 
T.30 55 3025 65 4225 60 3600 65 4225 65 4225 
T.31 60 3600 70 4900     55 3025 
T.32 55 3025 60 3600     65 4225 
T.33 55 3025 65 4225     55 3025 
T.34 45 2050 55 3025     60 3600 
T.35   55 3025     65 4225 
T.36   60 3600     55 3025 
Jumlah 2010 120675 2245 141825 1895 121275 1845 115075 2170 132800 












Data uji homogenitas secara keseluruhan 
Kelas N ∑X X ∑X2 (∑X)2 
X1 34 2010 59,11 120675 4040100 
X2 36 2245 62,36 141825 5040025 
X3 30 1895 63,16 121275 3591025 
X4 30 1845 61,5 115075 1690000 
X5 36 2170 60,27 132800 4708900 
 
Perhitungan Analisis Data Uji Homogenitas 
a. Varians Kelas X MIPA 1 
S2 = 
















S2 = 56 
b. Varians Kelas X MIPA 2 
S2 = 


























c. Varians Kelas X MIPA 3 
S2 = 
















S2 = 54,28 
d. Varians Kelas X MIPA 4 
S2 = 
















S2 = 55,43 
e. Varians Kelas X MIPA 5 
S2 = 










































S 56 52,12 54,28 55,43 57 
N 34 36 30 30 36 
 
Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian homogenitas pada tabel 
penalog di bawah ini : 
Sampel Dk = n-1 S12 Log S12 (dk) . Log S12 
X1 34-1=33 56 1,748 57,684 
X2 36-1=35 52,12 1,717 60,095 
X3 30-1=29 54,28 1,734 50,286 
X4 30-1=29 55,43 1,743 50,547 
X5 36-1=35 57 1,755 61,425 
Jumlah = 5 161 274,83 8,697 280,037 
 

















 = 54,961 
Menghitung nilai Log S2 dan B : 
Log S2gab = log 54,961 = 1,74 
B  = Log S2gab ∑(ni − 1) = 1,74 × 161 = 280,14 
Menghitung nilai X2hitung : 









  = 2,302 × (280,14 – 280,037) 
  = 2,302 × 0,103 
  = 0,23 
Mencari derajat kebebasan (dk) : 
(dk) = K – 1 = 5-1 = 4 
Pada taraf signifikan α = 0,05 nilai chi kuadrat yang di dapat pada tabel (X2tabel) = 
9,48. Dari perhitungan diperoleh X2hitung = 0,23 sedangkan X
2
tabel = 9,48. Terlihat 
bahwa X2hitung < X
2
tabel (0,23 < 9,48). Jadi, dapat disimpulkan bahwa kelima kelas 
memiliki kemampuan dasar yang sama (homogen). Karena kelima kelompok 
varians homogen, maka dalam pengambilan sampel dapat menggunakan teknik 
simple random sampling (acak) dan dipilih kelas X MIPA 5 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas X MIPA 2 sebagai kelas kontrol. 







 = 1,09 
Bandingkan nilai F hitung dengan F tabel 
Dengan rumus: dk pembilang = n – 1 = 36 – 1 = 35 
   dk penyebut  = n – 1 = 36 – 1 = 35 
Taraf signifikansi (α) = 0,05 maka diperoleh Ftabel = 1,80 
Kriteria pengujian: 
Jika F hitung < F tabel, homogen 
Dari perhitungan yang diperoleh ternyata Fhitung < Ftabel atau 1,09 < 1,80, maka dapat 









ANALISIS BUTIR SOAL VALIDITAS EMPIRIK 
Langkah 1 : Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka analisis validitas item nomor 1 sampai dengan 25 
Tastee Skor Butir Soal Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Xt Xt2 
1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 13 169 
2 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 16 256 
3 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 14 196 
4 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 6 36 
5 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 13 169 
6 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 13 169 
7 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 19 361 
8 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 17 289 
9 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 16 256 
10 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 8 64 
11 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16 256 
12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 13 169 
13 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16 256 
14 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 11 121 
15 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 15 225 
16 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 20 400 
17 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 16 256 
18 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 11 121 
19 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 289 
20 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 17 289 
21 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 17 289 
22 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 529 
23 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 13 169 
24 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 13 169 
25 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 484 









27 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 18 324 
28 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 324 
29 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
30 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 14 196 
31 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 11 121 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 441 
33 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 14 196 
34 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 15 225 
N=34 11 26 16 9 23 21 11 18 10 28 19 17 14 11 22 27 33 29 28 33 32 31 11 9 19 508 8256 
 
Mencari nilai p dan q 
p 0,32 0,76 0,47 0,26 0,67 0,61 0,32 0,52 0,29 0,82 0,55 0,5 0,41 0,32 0,64 0,79 0,97 0,85 0,82 0,97 0,94 0,91 0,32 0,26 0,55 
q 0,68 0,24 0,53 0,74 0,33 0,39 0,68 0,48 0,71 0,18 0,45 0,5 0,59 0,68 0,36 0,21 0,03 0,15 0,18 0,03 0,06 0,09 0,68 0,74 0,45 
pq 0,21 0,18 0,24 0,19 0,22 0,23 0,21 0,24 0,20 0,14 0,24 0,25 0,24 0,21 0,23 0,16 0,02 0,12 0,14 0,02 0,05 0,08 0,21 0,19 0,24 
 
Batas kelas kelompok atas 
Tastee Skor Butir Soal Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Xt Xt2 
22 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 529 
25 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 484 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 441 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 441 
16 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 20 400 
7 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 19 361 
27 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 18 324 
28 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 324 









19 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 289 
20 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 17 289 
21 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 17 289 
2 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 16 256 
9 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 16 256 
11 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16 256 
13 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16 256 
17 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 16 256 
 
Batas kelas kelompok bawah 
Tastee Skor Butir Soal Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Xt Xt2 
15 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 15 225 
34 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 15 225 
3 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 14 196 
30 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 14 196 
33 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 14 196 
1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 13 169 
5 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 13 169 
6 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 13 169 
12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 13 169 
23 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 13 169 
24 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 13 169 
14 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 11 121 
18 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 11 121 
31 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 11 121 
10 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 8 64 
4 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 6 36 









Langkah 2 : Mencari mean dari skor total, yaitu Mt, dengan menggunakan rumus : 






 = 14,94 
 
Langkah 3 : Mencari deviasi standar total, yaitu SDt, dengan menggunakan rumus : 


















=√242,82 − 223,23 
  =√19,59 
= 4,42 
 
Langkah 4 : Menghitung Mp untuk butir item nomor 1 sampai dengan nomor 25 
Nomor 
Item 




Tastee yang menjawab 
benar 
Mp 
1 11 18,63 14 11 16,27 
2 26 16,15 15 22 16,59 
3 16 14,81 16 27 15,85 
4 9 19 17 33 15,36 
5 23 16,34 18 29 15,93 
6 21 16,80 19 28 16,07 
7 11 17,63 20 33 15,36 
8 18 15,72 21 32 15,5 
9 10 15,7 22 31 15,74 
10 28 15,75 23 11 18,63 
11 19 16,47 24 9 18,44 
12 17 17,52 25 19 17,31 
13 14 16,14 
 
Langkah 5 : Menghitung koefisien korelasi rpbi dari item nomor 1 sampai dengan 25, 
dengan menggunakan rumus : 






















rpbi rtabel Interpretasi Nomor 
Item 
rpbi rtabel Interpretasi 
1 0,54 0,36 Valid 14 0,20 0,36 Invalid 
2 0,47 0,36 Valid 15 0,49 0,36 Valid 
3 -0,01 0,36 Invalid 16 0,38 0,36 Valid 
4 0,53 0,36 Valid 17 0,51 0,36 Valid 
5 0,44 0,36 Valid 18 0,52 0,36 Valid 
6 0,52 0,36 Valid 19 0,53 0,36 Valid 
7 0,40 0,36 Valid 20 0,51 0,36 Valid 
8 0,17 0,36 Invalid 21 0,47 0,36 Valid 
9 0,10 0,36 Invalid 22 0,57 0,36 Valid 
10 0,38 0,36 Valid 23 0,56 0,36 Valid 
11 0,37 0,36 Valid 24 0,46 0,36 Valid 
12 0,58 0,36 Valid 25 0,58 0,36 Valid 
13 0,22 0,36 Invalid 
Diketahui rtabel = 0,36, jika rpbi > rtabel = valid dan jika rpbi < rtabel = invalid 
 
Keterangan : 












 = 0,83 × 0,66 = 0,54 (Valid) 












 = 0,27 × 1,77 = 0,47 (Valid) 












 = -0,02 × 0,93 = -0,01 (Invalid) 












 = 0,91 × 0,59 = 0,53 (Valid) 












 = 0,31 × 1,42 = 0,44 (Valid) 












 = 0,42 × 1,24 = 0,52 (Valid) 












 = 0,60 × 0,68 = 0,40 (Valid) 












 = 0,17 × 1,03 = 0,17 (Invalid) 












 = 0,17 × 0,63 = 0,10 (Invalid) 












 = 0,18 × 2,13 = 0,38 (Valid) 












 = 0,34 × 1,10 = 0,37 (Valid) 

































 = 0,27 × 0,83 = 0,22 (Invalid) 












 = 0,30 × 0,68 = 0,20 (Invalid) 












 = 0,37 × 1,33 = 0,49 (Valid) 












 = 0,20 × 1,93 = 0,38 (Valid) 












 = 0,09 × 5,68 = 0,51 (Valid) 












 = 0,22 × 2,37 = 0,52 (Valid) 












 = 0,25 × 2,13 = 0,53 (Valid) 












 = 0,09 × 5,68 = 0,51 (Valid) 












 = 0,12 × 3,94 = 0,47 (Valid) 












 = 0,18 × 3,17 = 0,57 (Valid) 












 = 0,83 × 0,68 = 0,56 (Valid) 












 = 0,79 × 0,59 = 0,46 (Valid) 






















Tastee Ganjil X2 Genap Y2 Skor (Xt) Xt2 
1 7 49 6 36 13 42 
2 7 49 9 81 16 63 
3 8 64 6 36 14 48 
4 2 4 4 16 6 8 
5 6 36 7 49 13 42 
6 4 16 9 81 13 36 
7 9 81 10 100 19 90 
8 8 64 9 81 17 72 
9 8 64 8 64 16 64 
10 5 25 3 9 8 15 
11 8 64 8 64 16 64 
12 7 49 6 36 13 42 
13 8 64 8 64 16 64 
14 5 25 6 36 11 30 
15 7 49 8 64 15 56 
16 8 64 12 144 20 96 
17 9 81 7 49 16 63 
18 5 25 6 36 11 30 
19 9 81 8 64 17 72 
20 10 100 7 49 17 70 
21 8 64 9 81 17 72 
22 12 144 11 121 23 132 
23 4 16 9 81 13 36 
24 7 49 6 36 13 42 
25 12 144 10 100 22 120 
26 10 100 11 121 21 110 
27 9 81 9 81 18 81 
28 9 81 9 81 18 81 
29 1 1 0 0 1 0 
30 7 49 7 49 14 49 
31 6 36 5 25 11 30 
32 11 121 10 100 21 110 
33 5 25 9 81 14 45 
34 8 64 7 49 15 56 















































  = 0,80 (reliabel) 
Berdasarkan perhitungan, reliabilitas sebesar 0,80 lebih besar daripada 0,70, 
maka dapat dinyatakan bahwa instrumen tes hasil belajar telah memiliki reliabilitas 










Jumlah Subjek = 34 
Kelompok Atas = 9 
Kelompok Bawah = 9 
Jumlah Soal  = 25 






















 = PA - PB 
 
Interpretasi 






 = 0,67 – 0 = 0,67 Baik 






 = 1 – 0,44 = 0,56 Baik 






 = 0,44 – 0,44 = 0 Sangat jelek 






 = 0,67 – 0,11 = 0,56 Baik 






 = 0,89 – 0,44 = 0,45 Baik 






 = 0,78 – 0,22 = 0,56 Baik 






 = 0,56 – 0,11 = 0,45 Baik 






 = 0,78 – 0,33 = 0,45 Baik 






 = 0,33 – 0,33 = 0 Sangat jelek 






 = 1 – 0,56 = 0,44 Baik 






 = 0,78 – 0,22 = 0,56 Baik 






 = 1 – 0,11 = 0,89 Sangat baik 






 = 0,67 – 0,44 = 0,23 Cukup 






 = 0,56 – 0,33 = 0,23 Cukup 





















 = 0,78 – 0,56 = 0,22 Cukup 






 = 1 – 0,89 = 0,11 Jelek 






 = 0,89 – 0,67 = 0,22 Cukup 






 = 1 – 0,56 = 0,44 Baik 






 = 1 – 0,89 = 0,11 Jelek 






 = 1 – 0,78 = 0,22 Cukup 






 = 1 – 0,67 = 0,33 Cukup 






 = 0,67 – 0 = 0,67 Baik 






 = 0,67 – 0,11 = 0,56 Baik 






 = 0,89 – 0,11 = 0,78 Sangat baik 
 
Rangkuman Daya Pembeda 
No Kriteria Jumlah Nomor Soal Presentase 
1 Sangat baik 2 12 dan 25 8% 
2 Baik 13 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 
15, 19, 23 dan 24 
52% 
3 Cukup 6 13, 14, 16, 18, 21 dan 22 24% 
4 Jelek 2 17 dan 20 8% 
5 Sangat sekali 2 3 dan 9 8% 










TINGKAT KESUKARAN SOAL 
Jumlah Subjek = 34 
Jumlah Soal  = 25 









































































































































 = 0,55 Sedang 
 
Rangkuman Tingkat Kesukaran Soal 
No Kriteria Jumlah No. Butir Soal Presentase 
1 Mudah 9 2, 10, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22 36% 
2 Sedang 13 1, 3, 5, 6, 7, 8, 11, 12, 13, 14, 
15, 23, 25 
52% 
3 Sukar 3 4, 9, 24 12% 










ANALISA UJI HIPOTESIS DENGAN UJI TES “T” 
1. Tabel Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 





1 Aditya Wirawan Kumar 15 85 70 4900 
2 Afrina Okta Ramadani 25 100 75 5625 
3 Ansela Maharani 15 100 85 7225 
4 Ariani Devi 35 85 50 2500 
5 Arqaan Adyan Baehaqi 40 90 50 2500 
6 Desi Belanda S 25 75 50 2500 
7 Dewi Puspa Sari 15 80 65 4225 
8 Dimas Alfajar 25 80 55 3025 
9 Elsa Maheswari 35 85 50 2500 
10 Fatiha Juang Pakpahan 20 75 55 3025 
11 Fatimah Azzahra 30 70 40 1600 
12 Felisha Annandari 15 70 55 3025 
13 Hani Altifa 15 85 70 4900 
14 Harum Yan Sahara 25 95 70 4900 
15 Karmila Yusriana 15 100 85 7225 
16 M Hafizh Alfarizki 45 85 40 1600 
17 M Alfi Siddiqie 40 95 55 3025 
18 M Davva Firmanto 30 90 60 3600 
19 M Nabil Akbarsyah 25 85 60 3600 
20 M Fadli Aprianda 15 95 80 6400 
21 Maharani Puspita Azmi 25 95 70 4900 
22 Nasywa Naila Khansa 15 95 80 6400 
23 Nicolaus Sugianto 40 75 35 1225 
24 Raudia Ramadhani 30 100 70 4900 
25 Revo Hefrizal 30 70 40 1600 
26 Rico Ganda PN Sianturi 25 90 65 4225 
27 Rikha Angelina Fitri 35 95 60 3600 
28 Salsabila 15 95 80 6400 
29 Srikandi Julianti PSM 20 75 55 3025 
30 Vira Azhari Putri 20 95 75 5625 
31 Syahlan Dwi Vizhta 25 90 65 4225 
32 Wirdatul Jannah 45 70 25 625 
33 Yessi Ruth Delia 30 70 40 1600 
34 Yova Afriansyah 40 100 60 3600 
35 Zikinaba Boang Manalu 25 100 75 5625 
36 Zuria Rais 45 80 35 1225 
Jumlah  970 3120 2150 136700 











2. Tabel Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 





1 Ade Rahmah Pasaribu 20 95 75 5625 
2 Adilla Zahrah 40 70 30 900 
3 Agha Hamizan 15 80 65 4225 
4 Alzam Maharandhi 15 70 55 3025 
5 Amaliyah Amrayni 35 85 50 2500 
6 Ambril Tanjung 45 75 30 900 
7 Chaterina Seprina 35 65 30 900 
8 Dewi Liri Linora 40 90 50 2500 
9 Dhea Yuliasvira 40 65 25 625 
10 Erna Patricia 25 70 45 2025 
11 Fadilla Ramadhani 35 95 60 3600 
12 Fayadh Naufal 30 85 55 3025 
13 Habib Rizki 35 80 45 2025 
14 Ikhlas Abdillah 40 85 45 2025 
15 Khoirunnisa 40 80 40 1600 
16 M Arief Fadhillah 45 95 50 2500 
17 Marshanda Fariska 30 80 50 2500 
18 Melysa Haryanti 45 85 40 1600 
19 Naufal Almahdy 25 85 60 3600 
20 Nigita Putri 40 75 35 1225 
21 Nurhidayah Aprina 30 70 40 1600 
22 Putri Melisa 35 80 45 2025 
23 Qoulan Tsaqila 40 75 35 1225 
24 Rebecca Grace 45 85 40 1600 
25 Reffal Pratama 20 75 55 3025 
26 Retha Cindy Aulia 40 95 55 3025 
27 Reyhan Zacky 15 90 75 5625 
28 Reza Andika 45 90 45 2025 
29 Rini Syahfitri 40 80 40 1600 
30 Robby Anugrah Putra 35 75 40 1600 
31 Salsabila Putri 40 80 40 1600 
32 Shafa Adisty 20 95 75 5625 
33 Shiva Azzahrah 40 95 55 3025 
34 Siti Faradila 45 80 35 1225 
35 Wulan Sari 15 95 80 6400 
36 Yulia Yusari 45 90 45 2025 
Jumlah  1225 2960 1735 90175 











PENGOLAHAN DATA UJI HIPOTESIS 
1. Nilai Rata-rata ( x ) 
Kelas Eksprimen   Kelas Kontrol  












 = 48,19 
2. Varians 
Kelas Eksprimen   Kelas Kontrol 
𝑆1 
2= 
𝒏𝟏  ∑ 𝒙𝟏 




2  = 
𝒏𝟐  ∑ 𝒙𝟐 





36 .  136700 –(2150)2
36 (36−1)
       = 

















= 237,06        = 187,36 







  = 1,26 
Bandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel 
Dengan rumus : dkpembilang = n – 1 = 36 – 1 = 35 (untuk varians terbesar) 
dkpenyebut   = n – 1 = 36 – 1 = 35  (untuk varians terkecil) 
Taraf signifikan (α) = 0,05, maka diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,80  
Dari perhitungan diperoleh Fhitung < Ftabel  atau 1,26 < 1,80.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa varians-varians kedua sampel adalah homogen 
4. Menentukan nilai t hitung 
Kelas N x  S
2 
Eksperimen 36 59,72 237,06 



















√(36 − 1)237,06 + (36 − 1)187,36







































 = 3,41 
1) Mencari dk 
dk = N + N − 2 
= 36 + 36 − 2 = 70 
2) Berkonsultasi pada tabel t 
Dalam ttabel terdapat dk = 70. Dengan dk = 70 diperoleh nilai tabel 
sebagai berikut. Pada taraf signifikan 5% = 2,00 
3) Bandingkan 𝑡𝑜 dan 𝑡𝑡 
Dengan dk = 70 pada taraf signifikan 5% di peroleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 2,00 
dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 3,41 berarti lebih besar dari  ttabel  yaitu  3,41 > 2,00, 
maka Ha diterima dan  Ho ditolak. Dengan kata lain Adanya pengaruh model 
Two Stay Two Stray di SMAN 12 Pekanbaru. 
5. Koefesien  Pengaruh (KP) 
Untuk mengetahui pengaruh terhadap hasil belajar siswa, maka dengan 
menghitung koefisien (r2) menggunakan rumus 
thitung =   r 
√𝑛−2
1− 𝑟2
    atau   r2  =   
𝑡2
t2 + n − 2
 
 
Kp =  r2 x 100% 
Keterangan :  
r2   = koofesien determinasi 




























Kp =  r2 x 100% 
= 0,142 x 100% 









  ANGKET KETERAMPILAN BERKOMUNIKASI SISWA 
SEBELUM PEMBELAJARAN 
 
Nama  : 
Kelas  : 
Hari/Tanggal : 
Petunjuk  : Berilah tanda centang (√) pada salah satu jawaban yang 
tersedia untuk pertanyaan berikut ini sesuai dengan 
keadaan Anda pada saat pembelajaran. 
 
SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 







SS S TS STS 
1 Saya selalu berusaha menyatakan materi pembelajaran dengan 
kalimat sendiri 
    
2 Saya termasuk orang yang mengalami kesulitan dalam merangkai 
kata menjadi suatu kalimat yang mudah dipahami lawan bicara 
    
3 Dalam berdiskusi saya jarang menggunakan istilah/kata yang asing 
kepada lawan bicara 
    
4 Saya senang mengemukakan pendapat dalam diskusi kelas     
5 Saya sering menertawakan teman yang mengemukakan pendapat 
yang tidak masuk akal 
    
6 Saat di tanya pendapat saya, saya cenderung sependapat dengan 
pernyataan teman 
    
7 Dalam berdiskusi saya selalu tidak sependapat dengan teman-
teman 
    
8 Saya mengalami kesulitan bila berbicara di hadapan teman saat 
diskusi 
    
9 Saya selalu menghargai pendapat yang disampaikan oleh teman 
saya 
    
10 Saya malas mendengarkan teman yang sedang menyampaikan 
pendapat 
    
11 Saya mencatat hal-hal penting hasil diskusi yang disampaikan oleh 
teman 
    
12 Saya selalu mengajukan pertanyaan saat diskusi berlangsung     
13 Saya selalu mengikuti diskusi dengan baik, tetapi tidak pernah 
mengajukan pertanyaan 
    









15 Saya tidak pernah menggunakan istilah/kata yang asing kepada 
lawan bicara 
    
16 Saya selalu menggunakan kaidah tata bahasa yang normatif 
selama proses diskusi berlangsung 
    
17 Pada saat diskusi saya tidak menggunakan bahasa indonesia yang 
efektif 
    
18 Saat berkomunikasi dengan teman, saya mampu menarik perhatian 
lawan bicara 
    
19 Saya mampu membuat lawan bicara mengerti terhadap materi 
yang saya sampaikan 
    
20 Saat berinteraksi dengan teman, saya berbicara dengan intonasi 
yang tepat 
    
21 Saya suka berbicara dengan tempo yang cepat saat berdiskusi     
22 Saat berbicara dengan teman, saya mengatakan perkataan yang 
sebenarnya 
    
23 Saya suka menyampaikan pernyataan yang tidak sesuai dengan 
konsep 
    
24 Sebelum berbicara dengan teman, saya memikirkan kalimat yang 
logis dan mudah dipahami 
    
25 Saya berbicara tidak berdasarkan perencanaan yang sesuai dengan 
yang saya pikirkan 

























ANGKET KETERAMPILAN BERKOMUNIKASI SISWA 
SETELAH PEMBELAJARAN 
 
Nama  : 
Kelas  : 
Hari/Tanggal : 
Petunjuk  : Berilah tanda centang (√) pada salah satu jawaban yang 
tersedia untuk pertanyaan berikut ini sesuai dengan 
keadaan Anda pada saat pembelajaran. 
 
SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 







SS S TS STS 
1 Saya selalu berusaha menyatakan materi pembelajaran dengan 
kalimat sendiri 
    
2 Setelah mengikuti proses pembelajaran, saya tidak mengalami 
kesulitan dalam merangkai kata menjadi suatu kalimat yang 
mudah dipahami lawan bicara 
    
3 Saya selalu menggunakan istilah/kata yang dapat di pahami lawan 
bicara 
    
4 Setelah mengikuti proses pembelajaran, saya tidak senang 
mengemukakan pendapat dalam diskusi kelas 
    
5 Saat berdiskusi saya tidak pernah menertawakan teman yang 
mengemukakan pendapat yang tidak masuk akal 
    
6 Saat di tanya pendapat saya, saya akan mengutarakan pendapat 
sesuai dengan yang saya ketahui 
    
7 Dalam berdiskusi saya selalu tidak sependapat dengan teman-
teman 
    
8 Saya tidak mengalami kesulitan bila berbicara di hadapan teman 
saat diskusi 
    
9 Saya selalu menghargai pendapat yang disampaikan oleh teman 
saya 
    
10 Saya selalu mendengarkan teman yang sedang menyampaikan 
pendapat 
    
11 Setelah mengikuti proses pembelajaran, saya tidak pernah 
mencatat hal-hal penting hasil diskusi yang disampaikan oleh 
teman 
    
12 Saya tidak pernah mengajukan pertanyaan saat diskusi 
berlangsung 









13 Saya selalu mengikuti diskusi dengan baik dan selalu mengajukan 
pertanyaan 
    
14 Saya menggunakan bahasa indonesia yang jelas saat berdiskusi     
15 Saya selalu menggunakan istilah/kata yang asing kepada lawan 
bicara 
    
16 Saya selalu menggunakan kaidah tata bahasa yang normatif 
selama proses diskusi berlangsung 
    
17 Pada saat diskusi saya menggunakan bahasa indonesia yang efektif     
18 Saat berkomunikasi dengan teman, saya kurang mampu menarik 
perhatian lawan bicara 
    
19 Setelah mengikuti proses pembelajaran, saya mampu membuat 
lawan bicara mengerti terhadap materi yang saya sampaikan 
    
20 Setelah mengikuti proses pembelajaran, saya berbicara dengan 
intonasi yang tepat saat berkomunikasi dengan teman 
    
21 Setelah mengikuti proses pembelajaran, saya suka berbicara 
dengan tempo yang sedang saat berdiskusi 
    
22 Saya mengatakan perkataan yang sebenarnya saat berbicara 
dengan teman 
    
23 Setelah mengikuti proses pembelajaran, saya tidak suka 
menyampaikan pernyataan yang tidak sesuai dengan konsep 
    
24 Saya memikirkan kalimat yang logis dan mudah dipahami 
sebelum berbicara dengan teman 
    
25 Saya berbicara tidak berdasarkan perencanaan yang sesuai dengan 
yang saya pikirkan 






Rubrik Angket Observasi 




materi dengan jelas 
4 Jika penyampaian materi tidak 
terlalu cepat, sistematis, dan kalimat 
fasih 
3 Jika penyampaian materi tidak 
terlalu cepat, sistematis, dan kalimat 
tidak fasih 
2 Jika penyampaian materi tidak 
terlalu cepat, tidak sistematis, dan 
kalimat tidak fasih 
1 Jika penyampaian materi terlalu 




4 Jika pendapat yang disampaikan 
seluruhnya menggunakan kalimat 
efektif, di dasarkan dengan akal 
sehat, dan mengarah pada konsep 
3 Jika pendapat yang disampaikan 
sebagian besar menggunakan kalimat 
efektif, di dasarkan dengan akal 
sehat, dan mengarah pada konsep 
2 Jika pendapat yang disampaikan 
sebagian kecil menggunakan kalimat 
efektif, di dasarkan dengan akal 
sehat, dan mengarah pada konsep 
1 Jika pendapat yang disampaikan 
tidak menggunakan kalimat efektif, 
di dasarkan dengan akal sehat, dan 





pendapat orang lain 
4 Jika mendengarkan pendapat tidak 
memotong pembicaraan, menerima 
pendapat, dan menghargai pendapat 
3 Jika mendengarkan pendapat tidak 
memotong pembicaraan, menerima 
pendapat, dan tidak menghargai 
pendapat 
2 Jika mendengarkan pendapat tidak 
memotong pembicaraan, tidak 
menerima pendapat, dan tidak 
menghargai pendapat 
1 Jika mendengarkan pendapat 
memotong pembicaraan, tidak 








4 Jika pertanyaan bersifat faktual, 
sesuai dengan materi, dan kalimat 
yang disampaikan jelas 
3 Jika pertanyaan bersifat faktual, 
sesuai dengan materi, dan kalimat 
yang disampaikan tidak jelas 
2 Jika pertanyaan bersifat faktual, tidak 
sesuai dengan materi, dan kalimat 
yang disampaikan tidak jelas 
1 Jika pertanyaan tidak bersifat faktual, 
tidak sesuai dengan materi, dan 




5. Menggunakan tata 
bahasa dengan benar 
4 Jika bahasa yang digunakan baik, 
suara terdengar dengan jelas, dan 
tidak berbelit 
3 Jika bahasa yang digunakan baik, 
suara terdengar dengan jelas, dan 
berbelit 
2 Jika bahasa yang digunakan baik, 
suara tidak terdengar dengan jelas, 
dan berbelit 
1 Jika bahasa yang digunakan tidak 
baik, suara tidak terdengar dengan 
jelas, dan berbelit 
6. Memilih kosakata 
yang mudah 
dipahami dan tepat 
sasaran 
4 Jika kosakata yang digunakan mudah 
dimengerti, sesuai dengan KBBI, dan 
sesuai dengan EYD 
3 Jika kosakata yang digunakan mudah 
dimengerti, sesuai dengan KBBI, dan 
tidak sesuai dengan EYD 
2 Jika kosakata yang digunakan mudah 
dimengerti, tidak sesuai dengan 
KBBI, dan tidak sesuai dengan EYD 
1 Jika kosakata yang digunakan sulit 
dimengerti, tidak sesuai dengan 
KBBI, dan tidak sesuai dengan EYD 




memahami apa yang 
dikatakan 
4 Jika lawan bicara termotivasi untuk 
mendengarkan, mengerti terhadap 
apa yang disampaikan, dan menarik 
perhatian lawan bicara 
3 Jika lawan bicara termotivasi untuk 
mendengarkan, mengerti terhadap 
apa yang disampaikan, dan tidak 





2 Jika lawan bicara termotivasi untuk 
mendengarkan, tidak mengerti 
terhadap apa yang disampaikan, dan 
tidak menarik perhatian lawan bicara 
1 Jika lawan bicara tidak termotivasi 
untuk mendengarkan, tidak mengerti 
terhadap apa yang disampaikan, dan 
tidak menarik perhatian lawan bicara 
8. Berbicara dengan 
tempo yang tepat 
4 Jika berbicara dengan intonasi yang 
jelas, tempo berbicara sedang, dan 
volume suara dapat terdengar 
3 Jika berbicara dengan intonasi yang 
jelas, tempo berbicara sedang, dan 
volume suara tidak dapat terdengar 
2 Jika berbicara dengan intonasi yang 
jelas, tempo berbicara cepat, dan 
volume suara tidak dapat terdengar 
1 Jika berbicara dengan intonasi yang 
tidak jelas, tempo berbicara cepat, 




hal yang kabur 
4 Jika menyampaikan informasi materi 
sesuai dengan konsep, penyampaian 
memiliki makna, dan berkata sesuai 
dengan yang sebenarnya 
3 Jika menyampaikan informasi materi 
sesuai dengan konsep, penyampaian 
memiliki makna, dan berkata tidak 
sesuai dengan yang sebenarnya 
2 Jika menyampaikan informasi materi 
sesuai dengan konsep, penyampaian 
tidak memiliki makna, dan berkata 
tidak sesuai dengan yang sebenarnya 
1 Jika menyampaikan informasi materi 
tidak sesuai dengan konsep, 
penyampaian tidak memiliki makna, 





sebagai dasar untuk 
berbicara 
4 Jika argumentasi yang disampaikan 
jelas, penyampaian konsep masuk 
akal, dan pemikiran rasional 
3 Jika argumentasi yang disampaikan 
jelas, penyampaian konsep masuk 





2 Jika argumentasi yang disampaikan 
jelas, penyampaian konsep tidak 
masuk akal, dan pemikiran tidak 
rasional 
1 Jika argumentasi yang disampaikan 
tidak jelas, penyampaian konsep 









































































































































































































































































































































































































































































































































































































ANGKET KETERAMPILAN KOMUNIKASI SEBELUM PEMBELAJARAN 
X MIPA 2 
 
Tastee 
Pernyataan Jumlah Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 74 74% 
2 2 2 3 2 3 2 3 2 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 67 67% 
3 4 3 1 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 83 83% 
4 3 3 3 3 2 2 1 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 2 75 75% 
5 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 68 68% 
6 3 3 3 4 1 2 1 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 1 3 3 3 2 70 70% 
7 3 2 3 3 4 2 2 2 3 4 3 3 1 3 2 3 3 2 3 4 3 4 3 4 4 73 73% 
8 3 3 4 2 3 2 3 4 4 4 4 3 3 1 3 3 2 4 4 4 3 4 1 4 4 79 79% 
9 3 3 3 4 1 2 2 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 82 82% 
10 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 65 65% 
11 3 3 3 4 2 2 1 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 81 81% 
12 3 1 4 2 4 2 2 2 4 4 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 66 66% 
13 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 67 67% 
14 3 2 3 3 4 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 72 72% 
15 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 77 77% 
16 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 70% 
17 3 2 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 72 72% 
18 3 1 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 1 4 1 3 3 71 71% 
19 3 1 4 4 1 3 1 2 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 2 77 77% 
20 3 3 3 2 4 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 76% 
21 2 2 2 3 4 3 1 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 71 71% 
22 2 2 3 2 3 2 3 2 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 68 68% 
23 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 72 72% 
24 3 4 3 4 2 1 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 75 75% 
25 4 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 75 75% 





Tastee Pernyataan Jumlah Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
27 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 80 80% 
28 4 2 4 4 1 3 1 2 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 2 79 79% 
29 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 73 73% 
30 3 1 4 2 4 2 2 2 4 4 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 66 66% 
31 4 2 2 2 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 1 2 3 3 3 3 1 4 2 4 2 71 71% 
32 3 3 4 3 2 1 1 3 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 74 74% 
33 3 2 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 82 82% 
34 3 2 2 3 4 1 2 2 4 4 4 3 2 4 2 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 72 72% 
35 4 2 2 3 3 2 3 2 4 3 3 2 1 3 3 2 3 2 2 3 1 3 2 3 2 63 63% 








































































































































ANGKET KETERAMPILAN KOMUNIKASI SEBELUM PEMBELAJARAN 
X MIPA 2 
 
Tastee 
Indikator Jumlah Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 7 14 10 6 5 7 6 6 7 6 74 74% 
2 7 12 10 6 6 5 6 5 6 4 67 67% 
3 8 17 12 7 5 6 8 5 7 8 83 83% 
4 9 12 10 7 7 5 8 6 6 5 75 75% 
5 8 11 9 4 6 5 6 6 6 7 68 68% 
6 9 11 10 7 6 5 7 4 6 5 70 70% 
7 8 13 10 4 5 6 5 7 7 8 73 73% 
8 10 14 12 6 4 5 8 7 5 8 79 79% 
9 9 13 11 7 5 8 8 8 7 6 82 82% 
10 7 11 9 4 6 6 4 6 6 6 65 65% 
11 9 11 11 6 7 8 8 8 7 6 81 81% 
12 8 12 11 5 4 5 4 6 5 6 66 66% 
13 8 13 9 5 4 6 4 6 6 6 67 67% 
14 8 14 10 6 5 4 6 6 6 7 72 72% 
15 9 13 11 6 6 5 6 6 7 8 77 77% 
16 8 12 9 5 6 6 6 6 6 6 70 70% 
17 8 13 10 6 6 6 6 6 6 5 72 72% 
18 7 15 9 6 5 7 6 5 5 6 71 71% 
19 8 11 11 7 7 5 7 7 8 6 77 77% 
20 9 14 11 5 6 7 6 6 6 6 76 76% 
21 6 14 10 7 6 5 6 5 6 6 71 71% 
22 7 12 10 6 6 5 6 6 6 4 68 68% 
23 9 14 10 6 6 5 6 6 6 4 72 72% 
24 10 14 9 8 8 6 6 4 5 5 75 75% 
25 9 14 11 6 6 6 5 6 6 6 75 75% 





Tastee Indikator Jumlah Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
27 9 16 9 7 6 6 7 6 7 7 80 80% 
28 10 11 11 7 7 5 7 7 8 6 79 79% 
29 9 14 9 6 6 6 6 5 6 6 73 73% 
30 8 12 11 5 4 5 4 6 5 6 66 66% 
31 8 16 10 6 4 5 6 4 6 6 71 71% 
32 10 10 12 5 8 6 6 5 6 6 74 74% 
33 8 14 12 5 7 8 5 8 8 7 82 82% 
34 7 12 12 5 6 7 6 5 7 5 72 72% 
35 8 13 10 3 6 5 4 4 5 5 63 63% 
36 8 15 9 7 7 6 5 6 6 6 75 75% 







































ANGKET KETERAMPILAN KOMUNIKASI SEBELUM 
PEMBELAJARAN 
X MIPA 2 
 
Tastee 
Aspek Jumlah Persentase 
1 2 3 
1 20 16 37 74 74% 
2 19 16 32 67 67% 
3 25 19 39 83 83% 
4 21 17 37 75 75% 
5 19 13 36 68 68% 
6 20 17 33 70 70% 
7 21 14 38 73 73% 
8 24 18 37 79 79% 
9 22 18 42 82 82% 
10 18 13 34 65 65% 
11 20 17 44 81 81% 
12 20 16 30 66 66% 
13 21 14 32 67 67% 
14 22 16 34 72 72% 
15 22 17 38 77 77% 
16 20 14 36 70 70% 
17 21 16 35 72 72% 
18 22 15 34 71 71% 
19 19 18 40 77 77% 
20 23 16 37 76 76% 
21 20 17 34 71 71% 
22 19 16 33 68 68% 
23 23 16 33 72 72% 
24 24 17 34 75 75% 
25 23 17 35 75 75% 
26 21 14 32 67 67% 
27 25 16 39 80 80% 
28 21 18 40 79 79% 
29 23 15 35 73 73% 
30 20 16 30 66 66% 
31 24 16 31 71 71% 
32 20 17 37 74 74% 
33 22 17 43 82 82% 
34 19 17 36 72 72% 
35 21 13 29 63 63% 
36 23 16 36 75 75% 
Jumlah 768 578 1282 2628 73,33% 








Menghitung rata-rata setiap indikator: 
1. Indikator 1 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
298
3×36×4
 × 100% 
  = 
298
432
 × 100% 
  = 68,98 % (komunikasi siswa baik) 
2. Indikator 2 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
470
5×36×4
 × 100% 
  = 
470
720
 × 100% 
  = 65,27 % (komunikasi siswa baik) 
3. Indikator 3 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
369
3×36×4
 × 100% 
  = 
369
432
 × 100% 
  = 85,41 % (komunikasi siswa sangat baik) 
4. Indikator 4 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
209
2×36×4
 × 100% 
  = 
209
288





5. Indikator 5 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
208
2×36×4
 × 100% 
  = 
208
288
 × 100% 
  = 72,22 % (komunikasi siswa baik) 
6. Indikator 6 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
209
2×36×4
 × 100% 
  = 
209
288
 × 100% 
  = 72,56 % (komunikasi siswa baik) 
7. Indikator 7 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
214
2×36×4
 × 100% 
  = 
214
288
 × 100% 
  = 74,30 % (komunikasi siswa baik) 
8. Indikator 8 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
211
2×36×4
 × 100% 
  = 
211
288
 × 100% 





9. Indikator 9 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
224
2×36×4
 × 100% 
  = 
224
288
 × 100% 
  = 77,77 % (komunikasi siswa baik) 
10. Indikator 10 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
216
2×36×4




 × 100% 
= 75 % (komunikasi siswa baik) 
Menghitung rata-rata komunikasi siswa : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙








 × 100% 








ANGKET KETERAMPILAN KOMUNIKASI SEBELUM PEMBELAJARAN 
X MIPA 5 
 
Tastee 
Pernyataan Jumlah Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 2 3 3 3 4 1 4 2 3 3 3 2 2 2 4 4 3 3 2 1 3 3 4 3 4 71 71% 
2 4 2 4 3 3 2 4 2 4 4 2 4 1 4 2 3 1 2 3 3 4 1 4 3 3 72 72% 
3 4 1 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 4 3 81 81% 
4 3 2 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 64 64% 
5 3 1 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 2 1 3 3 4 3 4 66 66% 
6 3 2 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 65 65% 
7 3 3 4 3 1 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 71% 
8 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 76 76% 
9 3 2 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 74% 
10 3 2 4 4 4 3 1 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 83 83% 
11 2 3 3 3 4 1 4 2 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 2 1 3 3 4 3 4 72 72% 
12 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 75 75% 
13 3 2 3 1 1 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 68 68% 
14 4 2 2 4 4 2 2 3 4 4 4 3 3 3 2 1 3 4 3 3 3 3 4 3 4 77 77% 
15 3 2 4 4 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 4 2 2 3 2 3 2 4 2 3 1 67 67% 
16 3 3 3 3 2 1 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 70 70% 
17 4 2 3 4 3 2 3 1 4 4 4 4 2 4 3 4 1 4 3 4 1 3 3 4 3 77 77% 
18 3 2 3 4 4 4 2 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 1 3 4 4 4 82 82% 
19 4 4 1 4 4 2 2 2 4 4 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 77 77% 
20 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 74 74% 
21 3 1 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 1 63 63% 
22 3 3 3 2 1 3 3 1 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 67 67% 
23 3 3 2 4 3 3 2 4 1 4 4 4 3 3 3 3 1 2 3 3 4 1 4 3 3 73 73% 
24 4 1 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 4 3 81 81% 
25 3 2 4 4 4 2 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 2 83 83% 





Tastee Pernyataan Jumlah Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
27 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 65 65% 
28 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 86 86% 
29 4 1 4 4 3 2 3 2 3 3 4 4 1 4 3 4 2 3 3 3 2 4 4 3 3 76 76% 
30 4 4 1 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 88% 
31 4 2 2 4 4 1 2 3 4 4 4 3 3 4 2 2 1 3 3 3 1 3 4 4 3 73 73% 
32 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 83 83% 
33 4 2 2 4 4 1 2 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 85 85% 
34 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 73 73% 
35 2 3 4 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 73 73% 





































































































































ANGKET KETERAMPILAN KOMUNIKASI SEBELUM PEMBELAJARAN 
X MIPA 5 
 
Tastee 
Indikator Jumlah Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 8 14 9 4 6 7 5 4 7 7 71 71% 
2 10 14 10 5 6 4 5 7 5 6 72 72% 
3 9 17 11 7 7 5 5 7 6 7 81 81% 
4 9 12 9 5 5 5 4 4 5 6 64 64% 
5 6 12 9 5 4 7 5 4 7 7 66 66% 
6 9 12 9 5 5 5 4 5 5 6 65 65% 
7 10 11 9 5 6 6 6 6 6 6 71 71% 
8 9 16 11 5 6 6 6 5 6 6 76 76% 
9 9 14 10 5 6 6 6 6 6 6 74 74% 
10 9 15 12 6 8 6 6 7 8 6 83 83% 
11 8 14 9 5 6 7 5 4 7 7 72 72% 
12 9 13 11 6 6 6 5 6 6 7 75 75% 
13 8 12 7 6 5 6 7 5 6 6 68 68% 
14 8 15 12 6 5 4 7 6 7 7 77 77% 
15 9 15 6 6 7 4 5 5 6 4 67 67% 
16 9 11 10 6 6 6 6 6 6 4 70 70% 
17 9 13 12 6 7 5 7 5 6 7 77 77% 
18 8 16 11 6 6 8 7 5 7 8 82 82% 
19 9 14 11 6 5 7 5 6 6 8 77 77% 
20 8 15 8 6 6 6 6 6 5 8 74 74% 
21 6 12 9 5 4 5 6 6 6 4 63 63% 
22 9 10 7 6 5 6 7 5 6 6 67 67% 
23 8 16 9 7 6 4 5 7 5 6 73 73% 
24 9 17 11 7 7 5 5 7 6 7 81 81% 
25 9 15 12 6 8 7 6 7 7 6 83 83% 





Tastee Indikator Jumlah Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
27 8 12 8 5 6 5 6 5 5 5 65 65% 
28 10 15 12 5 8 7 8 7 7 7 86 86% 
29 9 14 10 5 7 6 6 5 8 6 76 76% 
30 9 14 12 8 5 8 8 8 8 8 88 88% 
31 8 14 12 6 6 3 6 4 7 7 73 73% 
32 10 16 11 6 8 7 6 6 6 7 83 83% 
33 8 14 11 5 8 8 8 7 8 8 85 85% 
34 7 15 8 6 6 6 6 6 5 8 73 73% 
35 9 13 10 7 6 6 6 5 6 5 73 73% 
36 9 13 11 6 6 6 5 6 6 7 75 75% 


































ANGKET KETERAMPILAN KOMUNIKASI SEBELUM 
PEMBELAJARAN 
X MIPA 5 
 
Tastee 
Aspek Jumlah Persentase 
1 2 3 
1 22 13 36 71 71% 
2 24 15 33 72 72% 
3 26 18 37 81 81% 
4 21 14 29 64 64% 
5 18 14 34 66 66% 
6 21 14 30 65 65% 
7 21 14 36 71 71% 
8 25 16 35 76 76% 
9 23 15 36 74 74% 
10 24 18 41 83 83% 
11 22 14 36 72 72% 
12 22 17 36 75 75% 
13 20 13 35 68 68% 
14 23 18 36 77 77% 
15 24 12 31 67 67% 
16 20 16 34 70 70% 
17 22 18 37 77 77% 
18 24 17 41 82 82% 
19 23 17 37 77 77% 
20 23 14 37 74 74% 
21 18 14 31 63 63% 
22 19 13 35 67 67% 
23 24 16 33 73 73% 
24 26 18 37 81 81% 
25 24 18 41 83 83% 
26 22 13 38 73 73% 
27 20 13 32 65 65% 
28 25 17 44 86 86% 
29 23 15 38 76 76% 
30 23 20 45 88 88% 
31 22 18 33 73 73% 
32 26 17 40 83 83% 
33 22 16 47 85 85% 
34 22 14 37 73 73% 
35 22 17 34 73 73% 
36 22 17 36 75 75% 
Jumlah 808 563 1308 











Menghitung rata-rata setiap indikator : 
1. Indikator 1 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
310
3×36×4
 × 100% 
  = 
310
432
 × 100% 
  = 71,75 % (komunikasi siswa baik) 
2. Indikator 2 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
498
5×36×4
 × 100% 
  = 
498
720
 × 100% 
  = 69,16 % (komunikasi siswa baik) 
3. Indikator 3 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
357
3×36×4
 × 100% 
  = 
357
432
 × 100% 
  = 82,63 % (komunikasi siswa sangat baik) 
4. Indikator 4 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
206
2×36×4
 × 100% 
  = 
206
288





5. Indikator 5 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
220
2×36×4
 × 100% 
  = 
220
288
 × 100% 
  = 76,38 % (komunikasi siswa baik) 
6. Indikator 6 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
213
2×36×4
 × 100% 
  = 
213
288
 × 100% 
  = 73,95 % (komunikasi siswa baik) 
7. Indikator 7 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
213
2×36×4
 × 100% 
  = 
213
288
 × 100% 
  = 73,95 % (komunikasi siswa baik) 
8. Indikator 8 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
205
2×36×4
 × 100% 
  = 
205
288
 × 100% 





9. Indikator 9 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
225
2×36×4
 × 100% 
  = 
225
288
 × 100% 
  = 78,12 % (komunikasi siswa baik) 
10. Indikator 10 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
232
2×36×4
 × 100% 
  = 
232
288
 × 100% 
  = 80,55 % (komunikasi siswa sangat baik) 
 
Menghitung rata-rata komunikasi siswa : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
2679
25×36×4
 × 100% 
  = 
2679
3600
 × 100% 








ANGKET KETERAMPILAN KOMUNIKASI SETELAH PEMBELAJARAN 
X MIPA 2 
 
Tastee 
Pernyataan Jumlah Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 3 2 3 3 2 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 76 76% 
2 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 74 74% 
3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 2 4 3 1 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 74 74% 
4 4 2 3 3 2 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 78 78% 
5 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 70 70% 
6 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 78 78% 
7 3 2 3 3 2 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 76 76% 
8 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 73 73% 
9 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 79 79% 
10 2 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 73 73% 
11 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 81 81% 
12 4 3 3 2 4 4 3 2 4 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 81 81% 
13 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 80 80% 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 75% 
15 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 79 79% 
16 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 74% 
17 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 77% 
18 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 73 73% 
19 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 84 84% 
20 4 3 3 3 2 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 79 79% 
21 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 73 73% 
22 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 76% 
23 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 78 78% 
24 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 80 80% 
25 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 76 76% 





Tastee Pernyataan Jumlah Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
27 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 89 89% 
28 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 84 84% 
29 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 86 86% 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 92 92% 
31 4 4 4 4 3 4 1 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 89 89% 
32 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 90 90% 
33 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 90 90% 
34 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 90 90% 
35 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 92 92% 
















































































































































ANGKET KETERAMPILAN KOMUNIKASI SETELAH PEMBELAJARAN 
X MIPA 2 
 
Tastee 
Indikator Jumlah Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 8 14 11 6 8 6 4 6 6 7 76 76% 
2 8 13 10 6 6 6 6 6 6 7 74 74% 
3 9 15 9 6 4 6 5 7 7 6 74 74% 
4 9 14 11 7 8 6 4 6 6 7 78 78% 
5 9 12 9 5 7 6 4 6 6 6 70 70% 
6 10 16 9 6 6 6 6 6 7 6 78 78% 
7 8 14 11 6 8 6 4 6 6 7 76 76% 
8 8 16 9 5 7 6 5 6 6 5 73 73% 
9 9 17 9 8 6 6 5 6 7 6 79 79% 
10 7 13 10 6 6 6 6 6 6 7 73 73% 
11 9 17 10 6 7 6 6 6 7 7 81 81% 
12 10 15 12 5 8 6 6 6 7 6 81 81% 
13 10 15 9 6 7 6 6 7 8 6 80 80% 
14 9 15 9 6 6 6 6 6 6 6 75 75% 
15 10 15 11 6 6 6 6 6 6 7 79 79% 
16 9 14 9 6 6 6 6 6 6 6 74 74% 
17 10 15 10 6 6 6 6 6 6 6 77 77% 
18 7 15 9 4 7 6 6 7 6 6 73 73% 
19 11 19 10 8 6 6 5 6 7 6 84 84% 
20 10 14 11 6 8 6 5 6 6 7 79 79% 
21 8 15 9 6 6 6 6 6 5 6 73 73% 
22 10 15 9 6 6 6 6 6 6 6 76 76% 
23 9 16 9 6 7 6 6 6 7 6 78 78% 
24 9 16 10 6 6 6 7 8 6 6 80 80% 
25 10 15 9 7 6 6 6 6 6 5 76 76% 





Tastee Indikator Jumlah Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
27 11 18 11 6 7 7 8 7 8 6 89 89% 
28 10 17 11 6 7 8 6 6 7 6 84 84% 
29 9 17 9 6 8 8 8 7 8 6 86 86% 
30 12 20 12 6 7 8 8 7 6 6 92 92% 
31 12 15 12 7 8 6 7 8 8 6 89 89% 
32 11 19 11 7 8 8 7 7 6 6 90 90% 
33 11 18 12 6 8 8 6 7 7 7 90 90% 
34 10 19 12 7 7 8 6 7 8 6 90 90% 
35 12 19 10 8 7 6 7 8 8 7 92 92% 
36 10 16 11 8 7 8 7 8 8 7 88 88% 






















ANGKET KETERAMPILAN KOMUNIKASI SETELAH 
PEMBELAJARAN 
X MIPA 2 
 
Tastee 
Aspek Jumlah Persentase 
1 2 3 
1 22 17 37 76 76% 
2 21 16 37 74 74% 
3 24 15 35 74 74% 
4 23 18 37 78 78% 
5 21 14 35 70 70% 
6 26 15 37 78 78% 
7 22 17 37 76 76% 
8 24 14 35 73 73% 
9 26 17 36 79 79% 
10 20 16 37 73 73% 
11 26 16 39 81 81% 
12 25 17 39 81 81% 
13 25 15 40 80 80% 
14 24 15 36 75 75% 
15 25 17 37 79 79% 
16 23 15 36 74 74% 
17 25 16 36 77 77% 
18 22 13 38 73 73% 
19 30 18 36 84 84% 
20 24 17 38 79 79% 
21 23 15 35 73 73% 
22 25 15 36 76 76% 
23 25 15 38 78 78% 
24 25 16 39 80 80% 
25 25 16 35 76 76% 
26 28 17 40 85 85% 
27 29 17 43 89 89% 
28 27 17 40 84 84% 
29 26 15 45 86 86% 
30 32 18 42 92 92% 
31 27 19 43 89 89% 
32 30 18 42 90 90% 
33 29 18 43 90 90% 
34 29 19 42 90 90% 
35 31 18 43 92 92% 
36 26 17 45 88 88% 
Jumlah 915 588 1389 2892 80% 






Menghitung rata-rata setiap indikator : 
1. Indikator 1 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
343
3×36×4
 × 100% 
  = 
343
432
 × 100% 
  = 79,39 % (komunikasi siswa baik) 
2. Indikator 2 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
572
5×36×4
 × 100% 
  = 
572
720
 × 100% 
  = 79,44 % (komunikasi siswa baik) 
3. Indikator 3 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
366
3×36×4
 × 100% 
  = 
366
432
 × 100% 
  = 84,72 % (komunikasi siswa sangat baik) 
4. Indikator 4 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
222
2×36×4
 × 100% 
  = 
222
288





5. Indikator 5 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
245
2×36×4
 × 100% 
  = 
245
288
 × 100% 
  = 85,06 % (komunikasi siswa sangat baik) 
6. Indikator 6 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
233
2×36×4
 × 100% 
  = 
233
288
 × 100% 
  = 80,90 % (komunikasi siswa sangat baik) 
7. Indikator 7 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
215
2×36×4
 × 100% 
  = 
215
288
 × 100% 
  = 74,65 % (komunikasi siswa baik) 
8. Indikator 8 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
233
2×36×4
 × 100% 
  = 
233
288
 × 100% 





9. Indikator 9 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
239
2×36×4
 × 100% 
  = 
239
288
 × 100% 
  = 82,98 % (komunikasi siswa sangat baik) 
10. Indikator 10 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
224
2×36×4
 × 100% 
  = 
224
288
 × 100% 
  = 77,77 % (komunikasi siswa baik) 
 
Menghitung rata-rata komunikasi siswa : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
2892
25×36×4
 × 100% 
  = 
2892
3600
 × 100% 








ANGKET KETERAMPILAN KOMUNIKASI SETELAH PEMBELAJARAN 
X MIPA 5 
 
Tastee 
Pernyataan Jumlah Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 86 86% 
2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 88 88% 
3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 88 88% 
4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 83 83% 
5 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 87 87% 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 86 86% 
7 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 90 90% 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 82 82% 
9 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 89 89% 
10 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 86 86% 
11 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 90 90% 
12 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 87 87% 
13 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 92 92% 
14 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 91 91% 
15 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 87 87% 
16 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 88 88% 
17 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 1 4 4 4 4 4 4 4 86 86% 
18 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 91 91% 
19 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 90 90% 
20 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 85 85% 
21 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 88 88% 
22 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 88 88% 
23 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 84 84% 
24 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 88 88% 
25 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 89 89% 





Tastee Pernyataan Jumlah Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
27 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 86 86% 
28 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 87 87% 
29 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 86 86% 
30 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 93 93% 
31 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 88 88% 
32 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 89 89% 
33 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 84 84% 
34 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 89 89% 
35 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 85 85% 












































































































































ANGKET KETERAMPILAN KOMUNIKASI SETELAH PEMBELAJARAN 
X MIPA 5 
 
Tastee 
Indikator Jumlah Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 10 18 11 6 8 6 7 6 8 6 86 86% 
2 10 18 11 7 8 7 6 6 8 7 88 88% 
3 10 18 12 6 7 6 6 7 8 8 88 88% 
4 9 14 11 6 8 6 7 6 8 8 83 83% 
5 10 18 11 6 8 6 6 6 8 8 87 87% 
6 9 15 12 7 8 6 6 7 8 8 86 86% 
7 11 18 12 6 8 7 6 6 8 8 90 90% 
8 9 15 9 7 7 6 7 6 8 8 82 82% 
9 10 19 11 8 7 6 6 8 8 6 89 89% 
10 10 15 12 7 7 6 6 7 8 8 86 86% 
11 12 17 11 8 7 6 8 6 8 7 90 90% 
12 11 17 11 7 7 6 5 8 8 7 87 87% 
13 10 18 12 8 8 6 8 6 8 8 92 92% 
14 10 17 11 8 8 6 8 8 8 7 91 91% 
15 10 18 11 7 8 6 6 7 8 6 87 87% 
16 9 18 10 7 8 7 7 8 6 8 88 88% 
17 10 17 11 6 7 6 5 8 8 8 86 86% 
18 12 19 11 8 7 6 6 8 7 7 91 91% 
19 11 17 11 7 8 6 7 8 8 7 90 90% 
20 9 17 10 6 8 6 8 7 7 7 85 85% 
21 11 18 11 7 7 6 6 7 8 7 88 88% 
22 10 17 12 8 8 6 6 6 8 7 88 88% 
23 8 17 11 6 8 6 7 7 7 7 84 84% 
24 10 18 11 7 8 6 6 7 8 7 88 88% 
25 10 17 11 7 8 6 7 7 8 8 89 89% 





Tastee Indikator Jumlah Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
27 10 17 11 6 8 6 6 7 8 7 86 86% 
28 9 16 12 7 6 8 8 8 6 7 87 87% 
29 9 17 11 8 8 6 7 7 7 6 86 86% 
30 12 19 12 7 8 6 7 7 8 7 93 93% 
31 10 17 11 7 7 6 7 7 8 8 88 88% 
32 10 18 11 8 8 6 6 7 8 7 89 89% 
33 9 16 11 6 7 7 6 6 8 8 84 84% 
34 12 18 11 7 7 7 6 7 8 6 89 89% 
35 9 17 11 6 8 6 6 7 8 7 85 85% 
36 10 16 9 8 6 7 7 7 8 8 86 86% 

















ANGKET KETERAMPILAN KOMUNIKASI SETELAH 
PEMBELAJARAN 
X MIPA 5 
 
Tastee 
Aspek Jumlah Persentase 
1 2 3 
1 28 17 41 86 86% 
2 28 18 42 88 88% 
3 28 18 42 88 88% 
4 23 17 43 83 83% 
5 28 17 42 87 87% 
6 24 19 43 86 86% 
7 29 18 43 90 90% 
8 24 16 42 82 82% 
9 29 19 41 89 89% 
10 25 19 42 86 86% 
11 29 19 42 90 90% 
12 28 18 41 87 87% 
13 28 20 44 92 92% 
14 27 19 45 91 91% 
15 28 18 41 87 87% 
16 27 17 44 88 88% 
17 27 17 42 86 86% 
18 31 19 41 91 91% 
19 28 18 44 90 90% 
20 26 16 43 85 85% 
21 29 18 41 88 88% 
22 27 20 41 88 88% 
23 25 17 42 84 84% 
24 28 18 42 88 88% 
25 27 18 44 89 89% 
26 25 17 39 81 81% 
27 27 17 42 86 86% 
28 25 19 43 87 87% 
29 26 19 41 86 86% 
30 31 19 43 93 93% 
31 27 18 43 88 88% 
32 28 19 42 89 89% 
33 25 17 42 84 84% 
34 30 18 41 89 89% 
35 26 17 42 85 85% 
36 26 17 43 86 86% 
Jumlah 977 647 1519 
3143 87% 







Menghitung rata-rata setiap indikator : 
1. Indikator 1 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
360
3×36×4
 × 100% 
  = 
360
432
 × 100% 
  = 83,33 % (komunikasi siswa sangat baik) 
2. Indikator 2 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
617
5×36×4
 × 100% 
  = 
617
720
 × 100% 
  = 85,69 % (komunikasi siswa sangat baik) 
3. Indikator 3 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
398
3×36×4
 × 100% 
  = 
398
432
 × 100% 
  = 92,12 % (komunikasi siswa sangat baik) 
4. Indikator 4 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
249
2×36×4
 × 100% 
  = 
249
288





5. Indikator 5 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
270
2×36×4
 × 100% 
  = 
270
288
 × 100% 
  = 93,75 % (komunikasi siswa sangat baik) 
6. Indikator 6 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
224
2×36×4
 × 100% 
  = 
224
288
 × 100% 
  = 77,77 % (komunikasi siswa baik) 
7. Indikator 7 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
235
2×36×4
 × 100% 
  = 
235
288
 × 100% 
  = 81,59 % (komunikasi siswa sangat baik) 
8. Indikator 8 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
249
2×36×4
 × 100% 
  = 
249
288
 × 100% 





9. Indikator 9 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
280
2×36×4
 × 100% 
  = 
280
288
 × 100% 
  = 97,22 % (komunikasi siswa sangat baik) 
10. Indikator 10 : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
261
2×36×4
 × 100% 
  = 
261
288
 × 100% 
  = 90,62 % (komunikasi siswa sangat baik) 
 
Menghitung rata-rata komunikasi siswa : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟×𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎×𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
  = 
3143
25×36×4
 × 100% 
  = 
3143
3600
 × 100% 








ANALISIS LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN KOMUNIKASI 
Pertemuan 1 
Tastee Butir Indikator Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
T.1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 23 
T.2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 33 
T.3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 20 
T.4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 26 
T.5 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 25 
T.6 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 20 
T.7 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 27 
T.8 2 2 1 2 2 2 3 3 3 3 23 
T.9 3 1 2 2 2 3 2 2 3 3 23 
T.10 4 2 3 2 3 2 4 3 3 4 30 
T.11 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 20 
T.12 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 30 
T.13 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 26 
T.14 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 32 
T.15 1 1 3 3 3 3 3 3 3 2 25 
T.16 2 1 3 3 3 3 3 2 2 3 25 
T.17 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 24 
T.18 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 26 
T.19 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 34 
T.20 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 35 
T.21 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 27 
T.22 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 24 
T.23 3 1 2 3 2 2 3 3 2 3 24 
T.24 2 2 1 2 2 2 3 4 2 2 22 
T.25 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 27 
T.26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 
T.27 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 19 
T.28 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 28 
T.29 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 27 
T.30 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 21 
T.31 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 24 
T.32 4 2 4 4 3 4 3 3 2 4 33 
T.33 3 1 3 2 2 3 3 2 3 3 25 
T.34 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 28 
T.35 2 2 1 3 2 2 3 3 3 2 23 
T.36 4 4 3 4 3 3 4 2 3 4 34 
Jumlah 95 76 94 98 90 90 108 87 91 104 933 
Presentasi 66% 53% 65% 68% 63% 63% 75% 60% 63% 72% 
 




Menghitung rata-rata komunikasi siswa : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎









 × 100% 




























Tastee Butir Indikator Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
T.1 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 31 
T.2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 28 
T.3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 26 
T.4 4 3 3 3 3 4 2 2 3 4 31 
T.5 4 2 4 4 3 4 3 3 4 3 34 
T.6 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 25 
T.7 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 29 
T.8 4 2 1 2 3 4 3 2 4 4 29 
T.9 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 33 
T.10 1 3 2 3 3 3 3 2 3 2 26 
T.11 2 2 1 2 2 2 2 1 2 3 18 
T.12 1 2 3 3 3 3 3 2 2 2 25 
T.13 2 2 3 3 2 3 1 2 2 3 22 
T.14 1 3 4 4 3 2 3 3 3 2 29 
T.15 1 1 3 3 3 3 3 2 3 3 24 
T.16 2 1 3 3 2 3 2 2 2 2 22 
T.17 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 24 
T.18 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 25 
T.19 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 34 
T.20 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 34 
T.21 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 25 
T.22 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 20 
T.23 3 1 2 3 2 2 2 3 2 2 22 
T.24 2 2 1 2 2 2 3 3 1 2 20 
T.25 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 30 
T.26 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 36 
T.27 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 22 
T.28 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 32 
T.29 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 
T.30 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 19 
T.31 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 30 
T.32 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 28 
T.33 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 30 
T.34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
T.35 3 1 3 2 3 3 2 3 1 3 24 
T.36 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 34 
Jumlah 97 83 99 106 100 103 106 88 96 102 980 
Presentasi 67% 58% 69% 74% 69% 72% 74% 61% 67% 71% 
 
 




Menghitung rata-rata komunikasi siswa : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎









 × 100% 




























Tastee Butir Indikator Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
T.1 2 1 3 3 2 3 2 2 2 2 22 
T.2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 24 
T.3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 25 
T.4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 34 
T.5 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 34 
T.6 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 25 
T.7 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 20 
T.8 3 1 2 3 2 2 2 3 2 2 22 
T.9 2 2 1 2 2 2 3 3 1 2 20 
T.10 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 30 
T.11 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 27 
T.12 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 24 
T.13 3 1 2 3 2 2 3 3 2 3 24 
T.14 2 2 1 2 2 2 3 4 2 2 22 
T.15 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 27 
T.16 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 
T.17 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 19 
T.18 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 28 
T.19 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 27 
T.20 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 21 
T.21 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 23 
T.22 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 33 
T.23 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 20 
T.24 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 26 
T.25 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 25 
T.26 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 20 
T.27 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 27 
T.28 2 2 1 2 2 2 3 3 3 3 23 
T.29 3 1 2 2 2 3 2 2 3 3 23 
T.30 4 2 3 2 3 2 4 3 3 4 30 
T.31 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 20 
T.32 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 30 
T.33 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 26 
T.34 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 32 
T.35 1 1 3 3 3 3 3 3 3 2 25 
T.36 2 1 3 3 3 3 3 2 2 3 25 
Jumlah 92 73 93 96 88 87 105 86 87 97 903 
Presentasi 63% 51% 64% 66% 61% 60% 72% 59% 60% 67% 
 
 




Menghitung rata-rata komunikasi siswa : 
Rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎









 × 100% 
= 62,7% (komunikasi siswa baik) 
 




ANALISA UJI HIPOTESIS DENGAN UJI TES “T” 
1. Tabel Angket Keterampilan Komunikasi Kelas Eksperimen 




1 Aditya Wirawan Kumar 71 86 15 225 
2 Afrina Okta Ramadani 72 88 16 256 
3 Ansela Maharani 81 88 7 49 
4 Ariani Devi 64 83 19 361 
5 Arqaan Adyan Baehaqi 66 87 21 441 
6 Desi Belanda S 65 86 21 441 
7 Dewi Puspa Sari 71 90 19 361 
8 Dimas Alfajar 76 82 6 36 
9 Elsa Maheswari 74 89 15 225 
10 Fatiha Juang Pakpahan 83 86 3 9 
11 Fatimah Azzahra 72 90 18 324 
12 Felisha Annandari 75 87 12 144 
13 Hani Altifa 68 92 24 576 
14 Harum Yan Sahara 77 91 14 196 
15 Karmila Yusriana 67 87 20 400 
16 M Hafizh Alfarizki 70 88 18 324 
17 M Alfi Siddiqie 77 86 9 81 
18 M Davva Firmanto 82 91 9 81 
19 M Nabil Akbarsyah 77 90 13 169 
20 M Fadli Aprianda 74 85 11 121 
21 Maharani Puspita Azmi 63 88 25 625 
22 Nasywa Naila Khansa 67 88 21 441 
23 Nicolaus Sugianto 73 84 11 121 
24 Raudia Ramadhani 81 88 7 49 
25 Revo Hefrizal 83 89 6 36 
26 Rico Ganda PN Sianturi 73 81 8 64 
27 Rikha Angelina Fitri 65 86 21 441 
28 Salsabila 86 87 1 1 
29 Srikandi Julianti PSM 76 86 10 100 
30 Vira Azhari Putri 88 93 5 25 
31 Syahlan Dwi Vizhta 73 88 15 225 
32 Wirdatul Jannah 83 89 6 36 
33 Yessi Ruth Delia 85 84 1 1 
34 Yova Afriansyah 73 89 16 256 
35 Zikinaba Boang Manalu 73 85 12 144 
36 Zuria Rais 75 86 11 121 
Jumlah  2679 3143 466 7506 








2. Tabel Angket Keterampilan Komunikasi Kelas Kontrol 




1 Ade Rahmah Pasaribu 74 76 2 4 
2 Adilla Zahrah 67 74 7 49 
3 Agha Hamizan 83 74 9 81 
4 Alzam Maharandhi 75 78 3 9 
5 Amaliyah Amrayni 68 70 2 4 
6 Ambril Tanjung 70 78 8 64 
7 Chaterina Seprina 73 76 3 9 
8 Dewi Liri Linora 79 73 6 36 
9 Dhea Yuliasvira 82 79 3 9 
10 Erna Patricia 65 73 8 64 
11 Fadilla Ramadhani 81 81 0 0 
12 Fayadh Naufal 66 81 15 225 
13 Habib Rizki 67 80 13 169 
14 Ikhlas Abdillah 72 75 3 9 
15 Khoirunnisa 77 79 2 4 
16 M Arief Fadhillah 70 74 4 16 
17 Marshanda Fariska 72 77 5 25 
18 Melysa Haryanti 71 73 2 4 
19 Naufal Almahdy 77 84 7 49 
20 Nigita Putri 76 79 3 9 
21 Nurhidayah Aprina 71 73 2 4 
22 Putri Melisa 68 76 8 64 
23 Qoulan Tsaqila 72 78 6 36 
24 Rebecca Grace 75 80 5 25 
25 Reffal Pratama 75 76 1 1 
26 Retha Cindy Aulia 67 85 18 324 
27 Reyhan Zacky 80 89 9 81 
28 Reza Andika 79 84 5 25 
29 Rini Syahfitri 73 86 13 169 
30 Robby Anugrah Putra 66 92 26 676 
31 Salsabila Putri 71 89 18 324 
32 Shafa Adisty 74 90 16 256 
33 Shiva Azzahrah 82 90 8 64 
34 Siti Faradila 72 90 18 324 
35 Wulan Sari 63 92 29 841 
36 Yulia Yusari 75 88 13 169 
Jumlah  2628 2892 300 4222 
Rata- rata 73 80,33 8,33 117,27 
 
 




PENGOLAHAN DATA UJI HIPOTESIS 
1. Nilai Rata-rata ( x ) 
Kelas Eksprimen   Kelas Kontrol  












 = 8,33 
2. Varians 
Kelas Eksprimen   Kelas Kontrol 
𝑆1 
2= 
𝒏𝟏  ∑ 𝒙𝟏 




2  = 
𝒏𝟐  ∑ 𝒙𝟐 





36 .  7506 –(466)2
36 (36−1)
            = 

















= 42,11         = 49,2 







  = 1,16 
Bandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel 
Dengan rumus : dkpembilang = n – 1 = 36 – 1 = 35 (untuk varians terbesar) 
dkpenyebut   = n – 1 = 36 – 1 = 35  (untuk varians terkecil) 
Taraf signifikan (α) = 0,05, maka diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,80  
Dari perhitungan diperoleh Fhitung < Ftabel  atau 1,16 < 1,80.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa varians-varians kedua sampel adalah homogen 
4. Menentukan nilai t hitung 
Kelas N x  S
2 
Eksperimen 36 12,94 42,11 



















√(36 − 1)42,11 + (36 − 1)49,2



































 = 2,95 
1) Mencari dk 
dk = N + N − 2 
= 36 + 36 − 2 = 70 
2) Berkonsultasi pada tabel t 
Dalam ttabel terdapat dk = 70. Dengan dk = 70 diperoleh nilai tabel 
sebagai berikut. Pada taraf signifikan 5% = 2,00 
3) Bandingkan 𝑡𝑜 dan 𝑡𝑡 
Dengan dk = 70 pada taraf signifikan 5% di peroleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 2,00 
dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 2,95 berarti lebih besar dari  ttabel  yaitu  2,95 > 2,00, 
maka Ha diterima dan  Ho ditolak. Dengan kata lain adanya pengaruh model 
Two Stay Two Stray terhadap keterampilan komunikasi siswa di SMAN 12 
Pekanbaru. 
5. Koefesien  Pengaruh (KP) 
Untuk mengetahui pengaruh terhadap keterampilan komunikasi siswa, maka 
dengan menghitung koefisien (r2) menggunakan rumus 
thitung =   r 
√𝑛−2
1− 𝑟2
    atau   r2  =   
𝑡2
t2 + n − 2
 
 
Kp =  r2 x 100% 
Keterangan :  
r2   = koofesien determinasi 
Kp = koofesien pengaruh 
 
 






















Kp =  r2 x 100% 
= 0,11 x 100% 
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